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ABSTRAK

Aini Meilinda Syukriyah, NIM. B93216068, 2021.
Dongeng sebagai Media Membangun Karakter Anak
dalam Mengantisipasi Perilaku Bullying di Kertajaya,
Gubeng, Surabaya.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah mengetahui
bagaimana proses dan hasil pelaksanaan Dongeng Sebagai
Media Membangun Karakter Anak dalam Mengantisispasi
Perilaku Bullying di Kertajaya, Gubeng, Surabaya.

Dalam  menjawab  pertanyaan diatas  peneliti
menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif
komperatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus
di lapangan. Dalam menganalisis perilaku bullying peneliti
menggunakan data berupa hasil wawancara dan observasi.
Dengan menggunkan proses penelitian dan tahapan yang
dilakukan pada penelitian ini adalah identifikasi masalah,
diagnose, prognosis, treatment, dan evaluasi atau follow up.

Permasalahan konseli yang terjadi dilapangan adalah
anak sering melakukan kekerasan pada teman saat bermain.
Proses konseli dalam mengurangi masalah tersebut adalah
dengan menggunakan dongeng sebagai media membangun
karakter cinta damai.dengan melakukan pembiasaan meminta
tolong, meminta maaf, mengucapkan terimakasih, dan
menghargai satu sama lain. Hasil yang didapatkan peneliti
cukup berhasil karena antusias anak dalam mengikuti tritmen
dan anak juga terbiasa dalam melakukan penerepan karakter
cinta damai dan mengurangi perilaku kekerasan (Bullying)

Kata Kunci: Dongeng, Karakter Anak, Bullying.
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ABSTRACT

Aini Meilinda Syukriyah, NIM. B93216068, 2021. Fairy tales as
a Media to Build Children's Character in Anticipating Bullying
Behavior in Kertajaya, Gubeng, Surabaya.

The focus of the research in this thesis is to find out how
the process and results of implementing fairy tales as a medium
for building children's character in anticipating bullying
behavior in Kertajaya, Gubeng, Surabaya.

In answering the questions above, the researcher used
qualitative research with comparative descriptive analysis. The
type of research used is a case study in the field. In analyzing
bullying behavior, researchers used data in the form of
interviews and observations. By using the research process and
the stages carried out in this study are problem identification,
diagnosis, prognosis, treatment, and evaluation or follow-up.

The counselee's problem that occurs in the field is that
children often commit violence against friends while playing.
The counselee's process in reducing this problem is to use fairy
tales as a medium to build peace-loving characters by making
the habit of asking for help, apologizing, saying thank you, and
respecting one another. The results obtained by the researchers
were quite successful because the children were enthusiastic in
following the treatment and the children were also accustomed
to implementing peace-loving characters and reducing violent
behavior (Bullying).

Keywords: Fairy tales, Children's Character, Bullying.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan aset dan investasi yang terbesar
untuk perkembangan dan kemajuan negara. Mendidik
anak dengan mengedepankan karakter yang baik akan
dapat mencetak generasi bermutu di masa yang akan
datang. Bermutunya seseorang tidak hanya dapat dilihat
dari kepintaran dan kecerdasan secara intelektual.
Menurut buku yang telah didaca mengatakan bahwa
kesuksesan  seseorang 80%  dipengaruhui  oleh
kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ) dan hanya
20% dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual (1Q).*

Dengan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
kesuksesan seseorang tidak hanya dapat dilihat dari
intelektual anak akan tetapi dari segi kecerdasan anak
secara emosional dan spiritual yang dapat menjamin
kualitas anak untuk menjadi pribadi yang sukses.
Pernyataan tersebut jarang sekali terdengar dan samapai
kepada orang tua. Sehingga yang sering terjadi adalah
penekanan orang tua tentang kecerdasan anak secara
intelektual mengakibatkan orang tua lupa akan cara
untuk ‘memahami anak" dalam 'segi emosional dan
spiritual. Dalam hal tersebut dapat mengakibatkan
munculnya perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan
norma.

Mengembangkan  karakter anak sejak  dini
merupakan suatu pilihan yang tepat untuk membuat
pengalaman baik pada anak. Penerapan perilaku anak
sejak dini juga dapat dilakukan pada bangku pendidikan

1 Novan Ardi Wiyani, “Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality
MAnagement”, (Yogyakarta: AR- RUZZ MEDIA, 2018), Hal. 15
1



Pos Paud Terpadu (PPT). Pendidikan tersebut biasanya
diadakan di tengah-tengah masyarakat yang di dirikan
oleh Rukun Warga (RW) setempat. Pendirian sekolah
PAUD tersebut merupakan suatu upaya pembinaan yang
tepat ditunjukan pada anak sejak lahir sampai usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.?
Seperti halnya Pos Paud Terpadu (PPT) Bintang
Kecilku yang berada di balai RW 7 jalan Alun-alun 4b
Surabaya. Satuan pendidikan tersebut menerima anak-
anak yang usianya mulai 2-5 tahun. Didalamnya terdapat
pembagian kelas antara kelas A (2-3 Tahun) dan kelas B
(4-5 Tahun). Kegiatan sekolah dialkukan selama
seminggu tiga kali pada hari selasa, rabu, kamis. Pos
Paud Terpadu (PPT) bintang kecilku sudah menerapkan
kebiasaan pada anak tentang perilaku yang berkarakter
baik contohnya membaca doa sebelum memulai
pelajaran (religius), berdoa dengan menggunanakan
bahasa indonesia (toleransi antar agama), memulai
masuk sekolah jam set 4 (disiplin), mengerjakan tugas
yang telah diberiakan oleh guru pengajar (kreatif) dan
terdapat banyak karakter yang sudah diterapkan dalam
sekolah yang dilakukannya secara berulang-ulang.
Penangkapan setiap anak memiliki keberagaman
yang berbeda-beda dalam memahami pembelajaran pada
saat di sekolah. Ada anak yang diam sekedar
mendengarkan, ada yang mendengarkan sambil
menirukan, ada yang pergi tidak menghiraukan malah

ZRirda, El Fiah, “Bimbingan Dan Koseling Anak Usia Dini”,
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2017), hal 31
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asik dengan dunianya sendiri. Sehingga ada perilaku
sesuai dan tidak sesuai yang diharapkan oleh orang tua
dan guru. Pengajaran dan penerapan kegiatan yang
dilakukan selama disekolah diberika secara merata tanpa
membedakan anak yang mengikuti pembelajaran dengan
baik maupun tidak. Akan tetapi guru pengajar tetap
melakukan pendampingan pada anak apabila anak tidak
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Pengasuhan yang diberikan oleh guru maupun orang
tua terkadang berbeda bergantung harapan dan keinginan
pada saat mendidik. Masih banyak orang tua yang selalu
memandang buruk pada anak, kemampuan anak
diragukan, melakukan kekerasan saat mendidik, selalu
menyampingkan kepentingan anak dengan hal yang lain
dan kesiapan masyarakat untuk beradaptasi dalam
perubahan teknologi saat ini tidak diiringi dengan
pemahaman terhadap ajaran agama. Hal tersebut yang
membuat karakter anak semakin tidak berkembang
dengan baik dan dapat mengakibatkan anak menjadi
pembangkang.

Ada beberapa indikator karakter yang diajarkan
sejak usia dini. Konsep pendidikan karakter yang akan
diberikan kepada anak tertuang dalam QS. Lugman (31:
12-19) antara_lain®: Pendidikan karakter ‘(ketuhanan /
menyekutukan agama), birul Walidain (berbakti kepada
orang tua), bersyukur, kejujuran, pendidikan ibadah,
amar ma’ruf nahi munkar (dakwah), sabar, pendidikan
akhlak. Dari penjelasan penerapan karakter dalam Al-
Qur’an surah Lukman ayat 12-19 menurut padangan
kitab tafsir Al- Misbah, dapat dikaitkan dengan nilai-

3Rizqiyah Ratu Balkis, “Model Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal
Auladuna, Vol. 01 No. 02, (Oktober 2019), hal.58

3



nilai pokok yang dipaparkan kemendiknas, (2010: 9-10)
yang meliputi 18 hal antara lain: (1) religious, (2)
toleransi, (3) jujur, (4) kerja keras, (5) disiplin, (6)
kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu,
(10) semangat keangsaan, (11) cinta tanah air, (12)
menghargai prestasi, (13) bersahabat dan komunikatif,
(14) cinta damai, (15) gemar membaca. (16) peduli
lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab.*

Dalam beberapa indikator pendidikan karakter
diatas peneliti akan menggunakan salah satu karakter
dengan tujuan untuk mengantisipasi perilaku bullying.
Perilaku bullying adalah suatu bentuk perilaku kekerasan
dimana terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun
fisik terhadap seseorang ataupun kelompok orang yang
lebih “lemah” oleh seseorang atau kelompok orang’.
Perilaku tersebut juga ditemui peneliti pada saat di Pos
Paud Terpadu (PPT). Konselor menemukan Danu (nama
samaran) yang mendorong temannya sampai menangis,
dikarenakan sedang berebut mainan. Terlihat Danu
(nama samara) dengan tanpa merasa bersalah pergi
meninggalkan teman yang sedang menangis tersebut. lbu
Danu-lah yang datang menghampiri untuk meminta maaf
dan mengatakan pengakuan bahwa Danu memang anak
nakal.

Dari perilaku tersebut terlihat bahwa ibu Danu
sangat malu dengan tingkah laku anaknya selain ada

*Enny, Zubaidah, “Pemilahan Nilai Karakter Cerita Anak Dan
Teknik Penceritannya”, jurnal Pendidikan anak,Vol. II Edisi 2,
Desember 2013, hal.303

®Ela Zain Zakiyah dkk, “Faktor yang mempengaruhi remaja
dalam melakukan bullying , penelitian & PPM, Vol. 4 No.2,
(Juni 2017), him 326



pengakuan dari ibu Danu yang disampaikan oleh orang
tua temannya yang sedang menangis, ibu Danu juga
datang kepada Danu untuk menjewer telinga Danu
dengan mengatakan “tidak boleh nakal- nakal”. Ibu Danu
tanpak tidak memberikan pengarahan pada Danu bahwa
yang dilakukan adalah perilaku yang tidak baik.® Dengan
paparan diatas perilaku bullying yang dilakukan oleh
Danu adalah bullying secara fisik (memukul,
mendorong, mencubit).

Perilaku Danu dalam melakukan bullying relatif
cukup banyak dilakukan daripada teman-teman yang
lain, sikap Danu yang cuwek setelah memukul
temannya, dan orang tua yang malu dengan sikap nakal
anaknya. Membuat konselor tertarik untuk menjadikan
klien dalam penelitian tersebut, selain itu juga pada saat
kondisi wabah covid yang membludak membuat
penelitian yang seharusnya dilakukan disekolah, akan
dilakukan secara individu di rumah klient atau Danu
(nama samaran).

Perilaku bullying yang dilakukan oleh anak, remaja,
dan dewasa beda tingkat permasalahannya. Sehinga hal
tersebut menjadi sautu pembahasan yang penting apabila
perilaku bullying diabaikan begitu saja tanpa adanya
pengawasan dan pengarahan dari orang yang lebih
mengerti. Dalam mengantisipasi perilaku bullying
tersebut peneliti akan memfokuskan pada membangun
karakter cinta damai agar menghindarkan anak dari
konflik, tanpa kekerasan dan mengedepankan
keharmonisan, membangun interpersonal yang baik
dengan orang lain melalui sikap, perkataan, tindakan,
yang menyebabkan orang merasa senang dan aman

® Hasil observasi perilaku Danu, Pada tanggal 5 Februari 2020
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berada didekat dirinya. Pemahaman dan penereapan
suatu karakter pada anak untuk mengatasi suatu
permasalahan dapat dilakukan dengan penerapan pada
kehidupan sehari-hari dengan cara membiasakan
meminta maaf- mememohon izin- miminta tolong pada
momen-momen tertentu. Seperti menyuruh anak untuk
meminta maaf pada saat melakukan kesalahan,
mengucapkan permintaan tolong pada saat memerlukan
bantuan dan lain sebagainya.

. Sesuai penjelasan diatas menerapkan karakter cinta
damai seorang akan merasakan hidup tenang dan tentram
dengan penuh kasih sayang antara sesama teman, berikut
penjelasan dari firman Allah:

u.aL.J\,L..ud\ u@&\jglﬁ\j;\ﬂ\@uwwﬂ\
Sl Eanl 4 5 L)
Artinya:

“(vaitu) orang yang berinfak, baik diwaktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) oranng lain.
Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat
kebaikan.””

Dalam ayat diatas menjelasakan bahwa Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik, mampu
menahan amarah dan mau memaafkan orang-orang yang
berbuat kesalahan. Perbuatan tersebut yang akan
diterapkan pada anak sejak usia dini agar anak mampu
membiasakan berperilaku baik. Dalam mengembangkan
karakter cinta damai diharapkan anak mampu bersikap,

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.
Ali Imron: 134. HIm: 84



perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa tenang atas kehadirannya.

Memeberikan pehamahaman pada anak tentang
penanaman karakterk cinta damai dalam mengantisipasi
perilaku bullying konselor membutuhkan media yang
tepat untuk menyampaikan pada anak. Memberitau tanpa
menghakimi, memebritau tanpa menyalahkan anak,
memberitau tanpa menuduh anak, memberitau tanpa
kekerasan akan tetapi memberitau pada dengan cara
mendongeng dan menghibur. Dengan mendongeng
dapat menjalin kedekatan yang bagi anak, menjalin
komunikasi, membangun keharmonisan, dan menambah
hiburan pada anak.

Di dalam Al-Quran banyak sekali yang menjelaskan
bahwa berceritalah pada saat mendidik anak. Berikut
firman Allah yang menjelaskan tentang pentingnya
bercerita dalam mendidik anak:

o5 e AT 13 ) Wa 3 Ly patadll (] Gl fuali (A5

Artinya:

“Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) kisah
yang paling baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini
kepadamu, dan sesungguhnya engkau ‘sebelum itu
termasuk orang yang mengetahui”®

Ayat diatas menjelaskan bahwa banyak sekali cerita
yang diberikan kepada Nabi Muhammad melalui Al-
Qur’an agar mengetahu banyak pengetahuan. Begitu
juga dengan memberikan dongeng kepada anak dalam
mendidik. Mendongeng atau bercerita dapat menghidari

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.
Yusuf: 3. HIm: 317



terjadinya kekerasan dalam mendidik pada anak usia
dini. Memberikan contoh pada anak dalam membiasakan
bertanya sebelum menjatuhkan sebuah tuduhan dan
menceritakan sebelum menegur.

Dengan melalui media dongeng membangun
karakter pada anak sejak dini merupakan hal yang tepat
sebagai sarana penyampaian pada anak dalam
mengantisipasi  terhadap munculnya gejala-gejala
runtuhnya moral dan nilai-nilai agama. Pembangunan
karakter pada anak usia dini tidaklah mudah dan
membutuhkan waktu yang relatif lama, dilakukan secara
berulang-ulang begitu juga dengan pemberian media
dongeng. Menggunakan media dongeng atau aktivitas
bercerita meruapakan praktik budaya yang alamiah dan
sangat baik diberikan anak-anak usia  dini.®
Menggunakan dongeng sebagai media merupakan sarana
untuk informasi dan juga sebagai pemberian pengalaman
yang menarik, menghibur, dan tidak terkesan menggurui.
Selain itu juga anak dapat mudah dalam penuturan dari
cerita yang sarat informasi atau nilai-nilai dapat dihayati
anak dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.*°

Menyajikan dongeng yang menarik bagi anak-anak
bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan bagi
pendongeng. Terlebih lagi anak-anak yang! sulit untuk
berkonsentrasi dalam mendengarkan dongeng dapat
menggunakan narasi dongeng yang pendek dan singkat
dan membutuhkan berbagai cara yang menarik perhatian

%Sigit Widarto, “Peranan Shoft Skill Dan Minat Baca Terhadap
Kemampuan Menulis Ekspresif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”,
Jurnal Semantik, VVol.6 No.2, (September 2017), him. 97

¥ Moeslichatoen, “Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak”,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him.170
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anak agar duduk dan mendengarkan. Dengan adanya
kegiatan mendongeng tersebut dapat memberikan
kemudahan bagi anak untuk dapat memahami setiap
informasi yang akan disampaikan pendongeng dalam
mengurangi perilaku bullying pada anak. Hal tersebut
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini.

Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang
implementasi media dongeng dalam mengembangkan
karakter baik pada anak dalam mengantisipasi perilaku
bullying. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul
tentang: “Dongeng Sebagai Media Membangun Karakter
Anak Dalam Mengantisipasi Perilaku Bullying di
Kertajaya, Gubeng, Surabaya”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah yang sesuai dengan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara menggunakan dongeng sebagai
media membangun  karakter anak dalam
mengantisipasi perilaku bullying di Kertajaya,
Gubeng, Surabaya

2. Bagaimana hasil pelaksanaan dongeng sebagai
media membangun  karakter anak dalam
mengantisipasi - perilaku bullying di; Kertajaya,
Gubeng, Surabaya

Tujuan Penelitian

Sebagai rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah
1. Mendiskripsikan proses dongeng sebagai media
mengembangkan karakter pada anak untuk



mengantisipasi perilaku bullying di Kertajaya,
Gubeng, Surabaya

2. Mengetahui hasil pelaksanaan dongeng sebagai
media mengembangkan karakter anak dalam
mengantisipasi perilaku bullying di Kertajaya,
Guebeng, Surabaya

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
secara toristis dan secara praktis sebagai rujukan oleh
pembaca dan konselor sebagai upaya untuk
mengantisipasi terjadinya bullying pada anak usia dini.
Memberikan penjelasan kepada pembaca atau konselor
tentang bagaimana cara menyampaikan informasi yang
tepat pada anak usia dini tanpa harus menghakimi
ataupun bertindak sebagai depkolektor akan tetapi
memahamkan dan menjelaskan kepada anak dengan
mengembangkan karakter anak cara cinta damai dan
membutuhkan waktu yang relative berulang.

1. Kegunaan Teoristis

a) Menambah  pengetahuan tentang dongeng
sebagai media pengembagan karakter anak usia
dini untuk mengantisipasi perilaku bullying

b) Menjadi bahan masukan" untuk kepentingan
pengembangan ilmu bagi orang tua, guru dan
pembaca guna menjadikan skripsi ini sebagai
acuan untuk penelitian lanjutan terhadap objek
sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup
dalam penelitian ini.
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Kegunaan Praktis

Secara praktisi penelitian ini dapat bermanfaat
bagi:

a) Sekolah, sebagai bahan dan inovasi yang tepat
dalam memberikan kontribusi yang positif pada
Lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kualitas siswa melalui proses pembelajaran,
terutama dalam penerapan metode.

b) Kepala sekolah, penelitian ini dapat menjadi
bahan supervise dan evaluasi terhadap kinerja
guru dalam menggunakan model pemebelajaran
melalui metode mendongeng guna untuk dapat
mengembangkan karakter anak yang bekualitas

c) Guru, penelitian ini sebagai bahan evaluasi dalam
proses pembelajaran yang di lakukan oleh guru
dalam menggunakan metode pembelajaran
melalui metode mendongeng dalam
meningkatkan mutu anak dengan
mengembangkan karakter

d) Membawa wawasan bagi para praktisi pendidik,
bahwa karakter anak dapat dipengaruhi oleh
kinerja pendidik di sekolah, lingkungan sekitar
dan pola didik orang tua

e) Sebagai® bahan masukan ' praktisi ' pendidikan
bahwa tujuan pendidikan nasional akan mudah
tercapai bila mendapat dukungan oleh kualitas
kinerja yang baik oleh guru pendidik dan orang
tua.

f) Penulis, menambah pengalaman, wawasan, dan
pengetahuan dalam dunia pendidikan, terutama
dalam penggunaan metode dongeng sebagai
pengembangan karakter anak usia dini.
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E. Definisi Konsep

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Dongeng
Sebagai Media Pengembangan Krakter Anak Dalam
Mengantisipasi  Perilaku Bullying di  Kertajaya,
Guebeng, Surabaya”, maka definisi operasionalnya yang
harus dijelaskan adalah:

1. Dongeng

Dongeng atau cerita sastra lama yang
menceritakan tentang sesuatu kejadian luar biasa
yang terjadi diluar nalar manusia yang berbentuk
fiksi dan fantasi (hayalan). Dongeng diberikan
kepada peserta didik tentang suatu kejadian yang
khayal dn tidak benar-benar terjadi. Menggunakan
dongeng sebagai media dapat mengajarkan kepada
anak tentang suatu pembelajaran yang dapat mudah
ditangkap dan diterapkan pada anak. Kejadian atau
peristiwa tersebut disampaikan melalui suatu tutur
kata, ungkapan dan mimik wajah yang unik.!

Adapun yang dimaksud dengan dongeng didalam
skripsi ini adalah suatu konsep yang diberikan
sebagai media untuk menyampaikan irformasi pada
anak dalam mengembangkan karakter dalam
mengantisipasi perilaku bullying. Dongeng sebagai
media diberikan kepada Danu. (nama Samaran)
sebagai klient dalam penelitian tersebut dengan cara
memberikan video dongeng yang sudah di buat oleh
salah satu bunda/ pendidik dari Pos Paud Terpadu

(PPT) dan direkam oleh konselor. konselor disini

sebagai peneliti dan sebagai mediator yang

memberikan reatmen kepada klient.

11 Muhamad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jakarta: Ar-
Ruzz Media), hal. 172
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Dongeng yang diberikan kepada klient adalah
mengarah pada pengembangan karakter anak.
adapun lima tema yang disampaikan bertemakan
tentang saling memaafkan, meminta tolong saat
meminta bantuan, saling menghargai satu sama lain
dan lain sebagainya.

2. Karakter

Karakter lebih tinggi dari pada moral, karena
mendidik dengan karakter tidak menekankan pada
benar atau salah melainkan bagaimana seseorang
dalam menanamkan suatu kebisahan (habit) dalam
kehidupannya. Mengembangkan karakter anak
dapat mengimbangi nilai, sikap, perilaku yang
memancarkan akhlak mulia seseorang.
Mengembangkan karakter pada anak dapat
meningkatkan pemahaman mutu seseorang secara
utuh, terpadu dan seimbang. Mengembangkan
karakter anak dengan baik akan menambah
pengalaman dan mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta anak, sehingga anak mampu siap
menggunakan dalam  menghadapi  problema
kehidupan yang dialamnya.?

Pengembangan karakter dalam penyajian skripsi
ini  sebagai  pondasi agar anak  dapat
mengembangkan  karakter dalam ‘mengantisipasi
perilaku bullying. Pengembangan karakter anak
dalam mengantisipasi perilaku bullying yang
diberikan oleh konselor adalah memfokuskan pada
karakter cinta damai. Seperti: membiasakan anak

12H, Sukiman AR., Pembelajaran di sekolah Berorientasi Kecakapan
Hidup, Majalah Akrab, No. 231/XV111/2002, hal. 16
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meminta tolong pada saat butuh bantuan orang lain,
meminta maaf ketika melakukan kesalahan,
mengucapkan terimakasih pada saat diberi bantuan
dan menghargai perbedaan satu sama lain.

Bullying

Kehidupan anak usia dini mayoritas banyak
melakukan interaksi dengan teman sebayanya untuk
bermain, baik secara individu maupun kelompok.
Pada saat kegiatan bermain anak banyak melakukan
interaksi sosial dengan sesama teman. Dengan
demikian dapat memunculkan kemungkinan akan
terjadinya kekerasan, pemaksaan kehendak dan
perbedaan pendapat. Disaat itulah ada dua
kemungkinan yang dilakukan anak ketika
memperoleh masalah yakni dimana anak dapat
menyelesaikan masalah dan anak yang tidak dapat
menyelesaikan masalah.

Perilaku bullying yang dilakukan klient adalah
perilaku bullying secara non verbal yakni dengan
memukul, mencubit, mendorong. Seperti yang
ditemukan konselor perilaku bullying tersebut
dilakukan pada saat jam istirahat pada saat klient
sedang asik bermin sendiri tiba-tiba ada temannya
yang datang dan ikut bergabung dengannya. Akan
tetapi pada saat Klient tidak menghedakit justru
klient mendorong temannya hingga menangis. Hal
tersebut  juga dapat menimbulkan  suatu
permasalahan yang baru antara anak cenderung
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pasrah ketika mendapat perlawanan dari orang lain
dan lebih cenderung menyimpan. 3

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi  ini  dijadikan  sebagai  sistematika
pembahasan berikut, dengan bertujuan agar mudah
dalam memahami dari isi secara utuh.

1. Bagian Awal

Pada bagian awal berisi tentang halaman judul
penelitian,  persetujuan  bimbingan  skripsi,
pengesahan tim penguji, motto, persembahan,
pernyataan otentitas skripsi, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar.

2. Bagian Inti

BAB |. Pendahuluan, Bab ini memaparkan
pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi
konseptual, dan sistematika pembahasan.

BAB Il. Kajian Teoritik, Bab ini membahas
tentang tinjauan Pustaka yang berisi kerangka teori
yang terdiri dari dongeng, Karakter anak usia dini,
dan bullying serta memaparkan penelitian-penelitian
terdahulu 'yang mengkaji tentang dongeng sebagai
media mengembangkan karakter pada anak.

BAB Ill. Metode Penelitian, Pada bab ini
disajikan tentang metode penelitian yang penulis

13Giti Rahmaniar, “Mencegah Lebih Efektif Dari Pada Menangani”
(Kasus Bullying Pada Anak Usia Dini), jurna; Smart, Vol.1, No 1,
(Jurnal 2018), him,3
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gunakan selama proses penelitian. Yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber
data dan Teknik analisis data.

BAB V. Hasil Penelitian dan Pembahasan,
Pada bab ini berisi tentang penelitian dan analisis
yang peneliatian buat berisi tentang pembahasan
dongeng sebagai media untuk mengembangkan
karakter anak wusia dini dalam mengantisipasi
perilaku bullying pada anak di Kertajaya, Gubeng,
Surabaya. Menjelaskan deskripsi umum objek
penelitian, tahap pelaksanaan, deskripsi hasil
penelitian dan analisis data

BAB V: bab ini merupakan penutup atau
penungkasan yang Dberisi  kesimpulan yang
dilakukan peneliti selama berada di lapangan.
Kesimpulan tersebut menyajikan kritik dan saran
bagi pembaca untuk mengembangkan penelitian
yang ada di kemudian hari.

Bagian Akhir

Bagian ini berisi tentang daftar pustaka atas
sumber-sumber data yang diperoleh pada saat
penulisan skripsi, kedua dari depan serta berisikan
tentang  lampiran-lampiran = selama: | melakukan
penelitian.
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BAB Il
KAJIAN TEORITIK

A. Metode Dongeng
1. Pengertian Dongeng

Sebagian besar anak-anak lebih menyukai dunia
hiburan yang menyenangkan, dirasa menarik, dan
tidak membosankan. Menerapkan dongeng sebagai
media mengembangkan karakter anak merupakan
pilihan yang tepat. Dengan menggunakan media
dongeng anak dapat bebas dalam mengembangkan
imajisnasi dan dapat memudahkan pendidik dan
orang tua dalam menjadikan sarana efektif untuk
menyampaikan pesan moral dan menanamkan nilai
kebaikan.

Pengertian dongeng pada hakikatnya merupakan
alat yang digunakan sebagai komunikasi.
Komunikasi yang diberikan kepada anak-anak
dengan cara menghibur. Dongeng merupakan cerita
karangan yang tidak benar-benar terjadi dan
diceritakan  secara  beruang-ulang. Dongeng
memiliki_sifat ‘menghibur dan mengandung nilai-
nilai karakter sebagai bahan pembelajaran. Dengan
menggunakan dongeng maka proses suatu edukasi
atau pendidikan moral yang bersifat normatif yang
dikemas dalam bentuk cerita akan dapat
memudahkan proses transfer informasi.'*

14 Mety H. Idris, Meningkatkan Kecerdasan Anak Usia Dini Melalui
Mendongeng, (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2014), hal 147
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Dalam kamus, arti dongeng adalah perkataan
atau cerita (berita dsb) yang tidak benar-benar
terjadi atau disebut sebagai uraian panjang yang
dianggap sebagai suatu karangan yang belaka.® Isi
dalam suatu dongeng menceritakan sesuatu yang
berisi cerita menakjubkan mengenai dunia binatang,
kerajaan, benda-benda, bahkan roh-roh dan
raksasa.'® Mendongeng juga merupakan seni tertua
yang saat ini sudah banyak mulai dilupakan oleh
pendidik, orang tua, dan kebanyakan masyarakat
lainnya.

Dalam penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa menggunakan media dongeng adalah suatu
cara sistematis yang dapat memudahkan dalam
mencapai tujuan dalam pembelajaran dengan
melalui perkataan atau cerita yang menarik untuk
disampaikan  anak  peserta  didik  dalam
mengembangkan  karakter. ~Dalam  kegiatan
mendongeng itu sendiri sangat perlu untuk selalu
dikembangkan dan juga dilestarikan sebagai salah
satu sarana positif yang digunakan sebagai sarana
yang tepat dalam menyapaikan informasi, pesan,
nilai-nilai karakter untuk disampaikan kepada anak.

Dengan menggunakan dongeng sebagai media
pengembangan karakter anak dalam megantisipasi
perilaku bullying dengan menggunakan pendekatan
konseling behavior. Konseling behavior merupakan
suatu konseling yang memfokuskan pada setiap

15 Kamus Bahasa Indonesia, edisi 111, Pusat Bahasa Departemen
Pnedidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) hal 210

*Heru Kurniawan, Keajaiban Mendongeng (Jakarta: PT. Buana limu
Populer, 2013), hal. 71
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tingkahlaku klient yang muncul. Konseling
behavioral adalah salah satu terapi dalam konseling
yang memiliki  landasan  belajar  dengan
memfokuskan pada tingkah laku klient dalam
membantu konseli dalam memecahkan
permasalahandengan melalui teknik-teknik yang
berorentasi pada satu tindakan.!’” Ada beberapa
tahapan yang perlu dilakukan dalam konsleing
behavior antara lain adalah
a. Assessment
Assement dilakukan untuk mengatahui tentang
perilaku apa saja yang dilakukan oleh kleint pada
waktu itu. Assessment juga dilakukan melalui
hasil wawancara dari orang-orang terdekat klient
seperti orang tua, guru, dan konselor
b. Gol Setting (menentukan tujuan)
Merupakan pencapaian apa saja yang akan
dicapai guna untuk dianalisis. Dan konselor
membantu klient untuk merumuskan tentang
perilaku apa saja yang akan diubah
c. Technique-implementation
(pengimplementasikan pada teknik)
Yaitu menentukan strategi apa saja yang akan
dilakukan kepada klient dalam mencapai tujuan
d. Evaluation dan Termination
Mengevaluasi apa saja yang telah dilakukan oleh
klient setelah menerapkan teknik yang telah
diberikan konselor

17 Mega Aria Monica dan Ruslan bdl Gani, “Efektif Layanan Konseling
Behavioral Dengan Teknik Self- Manajemen untuk mengembangkan
Tanggung Jawab Belajar Pada Peserta Didik kelas XI SMA Al- Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2015/2016” Jurnal Bimbingan dan Konseling 2016,

19



2.

e. Feedback
Feedbeck merupakan suatut tanggapan tentang
perlu atau tidaknya mengadakan pengulangan
atau memperbaiki proses konseling.®
Dengan menggunakan proses tersebut dapat
memudhakan  konselor dalam  menggunakan
dongeng sebagai media untuk mengembangkan
karakter anak yang sesuai dengan cinta damai dalam
mengurangi perilaku bullying.

Manfaat Dongeng

Dengan memilih menggunakan dongeng sebagai
media untuk mengembangan karakter anak,
diharapkan agar anak mampu lebih mudah dalam
memahami dan mencerna setiap informasi-
informasi yang diberikan. Selain sebagai sarana
pemberian informasi pada anak dongeng juga
sebagai meningkatakan kemampuan anak dalam
berbicara.’® Dengan demikian anak dapat menerima
informasi dan juga dapat mencerna dengan cara
pendongeng menanyakan kembali tentang tema
dongeng yang telah diberikan.

Pemberian  pesan-pesan  atau  informasi
menggunakan media dongeng dapat
mengkomunikasikan = berupa  pesan-pesan cerita
yang mengandung unsur etika, moral, maupun nilai-
nilai agama.?® Menggunakan media dongeng juga

18 Gantina Komalasari, “Teori dan Teknik Konseling”, Jakarta: PT. Indeks

,2011. Hal: 10
19Een Y. Haenilah, 2015. Hal 134

DA goes Dariyo, “Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun

Pertama”, (Jakarta: PT Refika Aditama,2011), him.161
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sebagai sarana alternatif dalam mengembangkan
karakter anak secara komperhensif. Hal tersebut
juga sebagai kebiasaan baru yang dilakukan oleh
pendidik disekolah dan orang tua untuk lebih
menjalin ~ keharmonisan  kedekatan  dalam
berkomunikasi dan memberikan edukasi kepada
anak agar lebih dekat dan memikat.

Melalui media dogeng, pendongeng dituntut
untuk mampu mendongeng secara bebas dengan
menyampaikan ide-ide yang yang dituju dapat
tersampaikan kepada anak dengan mudah. Selain itu
juga pendongeng juga menggunakan alat-alat peraga
seadaanya yang ada dilembaga tersebut untuk
menarik perhatian anak agara lebih tertarik dalam
mendegarkan dan  mengikuti  berlangsungnya
mendongeng.

Manfaat dongeng bagi anak usia dini. Manfaat-
manfaat dongeng dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Mengajarkan budi pekerti pada anak

Banyak cerita dongeng yang menjelaskan
tentang teladan bagi anak serta mengandung budi
pekerti, seperti cerita si kancil anak nakal dan
cerita lainnya. Karena pada setiap cerita dongeng
anak-anak selalu memiliki tujuan baik, untuk itu
jika sikecil sulit mengerti tentang apa itu budi
pekerti, pendidik dapat menjelaskan  dengan
menggunakan perumpamaan dari  sebuah
dongeng dengan menggunaka tokoh hewan,
karena pada usia dini anak lebih cepat mengkap
dan lebih tertarik.

b) Membiasakan budaya membaca

Banyak dari anak-anak yang suka membaca

biasanya karena orang tuanya  sering
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d)

membiasakan budaya membaca padanya sejak
masih kecil. Salah satu cara memperkenalkan
budaya membaca pada anak sejak kecil adalah
dengan membacakannya banyak cerita seperti,
membacakan dongeng sebelum tidur. Dengan
kegiatan tersebut semakin banyak dongeng yang
didengar anak akan semakin memperbanyak
kosakata yang didengar. Selain itu penyampaikan
dongeng yang menarik akan membuat anak
tertarik untuk belajar membaca sendiri sejak
kecil, dan anak akan menjadi terbiasa dengan
budaya membaca, hal ini dapat membantunya
menjadi lebih pintar di sekolah.
Mengembangkan imajinasi

Dalam sebuah cerita dongeng bagi anak
terkadang mempunyai cerita diluar logika orang
dewasa, namun cerita-cerita seperti itu yang
dapat membantu anak untuk meningkatkan daya
imajinasinya. Walaupun terlihat berlebihan,
cerita juga bertujuan agar membuat anak dapat
meningkatkan daya kreatifitas. Anak yang
memiliki imajinasi tinggi memiliki rasa ingin
tahu yang besar, sehingga anak akan lebih cepat
berkembang.
Menambah  kedekatan ~ emosional  antara
pendongeng dengan anak

Menambah kedekatan emosional pada anak
mengadakan kontak fisik dengan cara memeluk,
menghelai rambut, mencium, menunnjukkan
jempol dll. Hal tersebut juga di imbangi dengan
mengadakan kedekatan, menimbulkan rasa
nyaman, dan memahami setiap perubahan yang
jelas pada diri anak. Pada saat dongeng diberikan
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pada anak dan anak sudah mulai bosen dengan
cerita yang diberikan anak akan memunculkan
perilaku yang menonjol untuk menunjukkan
bahwa anak tersebut merasa bosan. Dengan
memahami hal tersebut akan dapat menambah
kedekatan antara pendongeng dan anak.

Selain itu anak juga bisa belajar nilai-nilai
karakter yang ada didalam cerita. Dan jika kebiasaan
baik ini terus diterapkan, maka dapat memberikan
manfaat bagi tumbuh kembang mental anak, serta
memberikan  pengaruh  yang baik  untuk
kehidupannya dimasa yang akan mendatang.?

Dengan memalalui media dongeng pendidik
berharap agar anak dapat lebih mengembangkan
imajinasi dari dongeng yang disampaikan, selain itu
anak juga dapat belajar tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap dongeng. Hal tersebut akan
dapat memberikan kesan baik bagi anak, anak akan
merasa senang pada saat mendengarkan dongeng
dan  lebih memberikan  pengarahan  yang
menyenangkan. Guru ataupun pendidik lebih
memberikan  kebebasan pada anak untuk
berimajinasi tanpa merasa sedang digurui.

Dengan.  menggunakan medial dongeng
diharapkan agar anak lebih terasa terhibur, memiliki
kesan dan pengalaman yang baik.

2l Zakia Habsari, “Dongeng Sebagai Pembentuk Karakter Anak”,
Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi Vol 1 No. 1, (April 2017),
hal. 25-26
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3. Tahapan-Tahapan Dongeng

Tahapan dongeng dapat dilakukan sebagai
perencanaan sebelum melakukan proses
mendongeng pada saat di lapangan. Hal tersebut
dibutuhkan agar pendongeng tidak merasakan
kesulitan pada saat proses mendongeng
berlangsung. Dalam penyapaian suatu dongeng
tidak hanya dapat dilakukan pada saat di dunia
formal seperti sekolah, akan tetapi dongeng juga
dapat dilakukan di rumah untuk lebih membiasakan
anak dalam mengolah daya imajinasi.

Dalam mencapai kegiatan belajar dengan melalui
metode dongeng yang efektif dan sesuai dengan
indikator kemampuan anak, pendidik hendaknya
menyusun berbagai kegiatan bermain dengan tahap
sebagai berikut:

a) Persiapan kegiatan

(@) Menelaah program pembelajaran

(b) Menyusun agen atau rencana kegiatan

mendongeng

(c) Menyusun kegiatan mingguan

(d) Menyusun satuan kegiatan harian

(e) Menyiapkan media dongeng yang akan

digunakan (jika diperlukan)
b) Pelaksanaan kegiatan media dongeng yang akan
digunakan

(@) Melakukan penataan lingkungan

(b) Pijakan pengalaman sebelum mendongeng,

(c) Pijakan pengalaman selama mendongeng

(d) Pijakan pengalaman setelah mendongeng

Langkah-langkah yang dilakukan pada saat
bercerita menurut Moeslichatoen dalam jurnal PG-
PAUD Trunojoyo antara lain 1)
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Mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam
kegiatan bercerita pada anak, (2) Mengatur tempat
duduk anak dan mempersiapkan alat peraga yang
akan digunakan dalam mendongeng, (3) Membuka
kegiatan bercerita, guru menggali pegalaman-
pengalaman anak sesuai denan tema yang akan di
berikan anak dengan cerita atau dongeng yang akan
diceritakan, (4) Mengembangkan cerita yang
dituturkan oleh guru, (5) Menetapkan rencana atau
suatu cara yang akan diberikan kepada anak agar
dapat sampai dan menggetarkan pada perasaan anak,
(6) Menutup kegitan cerita atau mendongeng dengan
melontarkan suatu pernyataan terkait dengan isi
cerita yang telah disamapaikan.??

4. Kelebihan dan kekurangan dalam mendongeng

Adapun kelebihan menggunakan dongeng dari

pada menggunakan media lain, yakni antara lain:

a) Mudah terjangkau

Dengan menggunakan metode dongeng

mudah terjangkau karena dalam sarana dan
prasarana PPT bintang kecilku sudah ada
beberapa alat untuk mendongeng seperti bonek,
boneka ' tangang, buku dan lain' isebagainya.
Selain itu juga adalah "salah” satu™ budaya
mendongeng sudah ada dan diterapkan dalam
PPT Bintang Kecilku.

b) Tidak membutuhkan banyak biaya

22 Siti Fadryana Fitroh & Evi DWi Novita Sari, “Dongeng Sebagai
Media Penanaman Karakter Pada Anak Usia Dini”, Jurnal PG-
PAUD Trunojoyo Volume 2 Nomor 2, (Oktober 2015), him. 97
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Menggunakan media dongeng  sangat
menghemat biaya karena semua fasilitas yang
ada di PPT bintang kecilku sudah memadahi.
Sehingga pada saat peneliti masuk untuk
mengadakan penelitian merupakan temapat yang
tepat menggunakan tema penelitian yang
berkaitan dengan mendongeng.

Lebih praktis

Menggunakan media dongeng dalam PPT
bintang kecilku merupakan pemilihan yang
praktis karean cerita yang digunakan sebagai
bahan untuk  mengndongeng  merupakan
karangan dari salah satu bunda di PPT bintang
kecilku.

d) Lebih menarik

Media dongeng lebih menarik dari pada
menggunakan media lain karena sasaran dalam
suatu penelitian adalah anak usia dini, dimana
mereka yang belum pandai membaca dan masih
perlu banyak belajar dengan hal baru. Dengan
menggunakan media dongeng yang menarik
akan dapat menghibur, sarana untuk menambah
kosakata anak dalam berbicara dan sebagai
sarana untuk menambah pengalaman baik pada
anak.

Ada beberapa kekurang dalam mengunakan

media dongeng, antara lain:

a)

Membutuhkan Waktu Lama

Dalam mendongeng membutuhkan waktu
lama antara memberikan media dongeng dan
juga memberikan pemahaman kepada anak.
Terkadang pendongeng telalu semangat dalam
memberikan cerita sehingga sampai lupa
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menyampaikan pesan-pesan yang akan di tuju.
Sehingga, terkadang  pendongeng  harus
memberikan umpan baik kepada pendengar agar
mengetahui dan mengikuti isi cerita yang
disampaikan.

b) Membosankan

Media dongeng terlihat membosankan pada
saat pendongeng tidak tepat dalam memahami
situasi yang dapat memenuhi kebutuhan anak.
Terutama pada saat pemberian dongeng,
pembrian durasi yang lama dan penyampaikan
yang tidak menarik akan menjadi sangan
membosankan dan hanya memberikan kesan
anak menjadi acuh tak acuh dalam mendengarkan
cerita menggunakan durasi yang terlalu lama
Dilakukan secara berung-ulang

Menggunakan media dongeng perlu dilakukan
secara berulang- ulang agar anak mampu
beradaptasi terhadap media yang dilakukan,
selain itu pendongeng akan mulai beradaptasi,
memahami beberapa karakter dan respon yang
dimunculkan anak pada saat mendengarkan
media dongeng. Media dongeng diberikan secara
beruang-ulang sampai anak merasa paham
terhadap dongeng yang disampaikan.

B. Karakter Anak Usia Dini

1.

Pengertian Karakter Anak Usia Dini

Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-

beda. Ragam karakter yang dimiliki anak dapat
memunculkan perilaku yang berbeda. Ciri khas yang
dimunculkan oleh anak merupakan asli dan
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mengakar pada kepribadian benda atau individu
tersebut dan bisa dikatakan sebagai mesin
pendorong seseorang dalam bertindak, bersikap,
berujar, dan merespon sesuatu. 23

Istilah karakter erat kaitannya dengan personality
(kepribadian) seseorang, dimanan seseorang bisa
disebut orang yang berkarakter (a person of
character) jika tingkah lakunya sesuai dengan
kaidah moral.?* Jadi setiap perilaku anak yang
dimunculkan dalam Kkeseharian dapat menjadi
cerminan dari karakter. Sebutan anak yang
berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan
sebagai anak yang berkarakter jelek, sementara anak
yang berperilaku jujur suka menolong dan baik
terhadap orang lain dikatakan anak memiliki
karakter yang baik.

Karakter juga dapat dikatakan sebagai ciri khas
anak yang dapat mendorong perilaku anak dalam
bersikap dan merespon, menurut tokoh lain juga
mengatakan bahwa pendidikan karakter juga dapat
sebagai pembelajaran yang dapat mengembangkan,
menguatkan mental dan mengarahkan perilaku
peserta didik.?®

Dalam = pernyataan = tersbut = pengembangan
karakter pada anak usia dini melalui kebiasaan anak
dapat dilakukan sejak usia dini. Karena banyak para
ahli yang mengatakan bahwa usia anak dini mulai

ZAbdul Majid, “Pendidikan Karakter Prespektif Islam”, (Bandung:
PT Remaja Redoskarya, 2013). Cet 3, him. 11

24Suyarlto,” Pendidikan Karakter”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.39

% Kesuma, dkk,” Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktek di
Sekolah”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), hal.4-5
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lima tahun sejak kelahiran akan menentukan
perkembangan selanjutnya.?® Masa anak usia dini
merupakan masa keemasan (golden age) dimana
masa tersebut akan terjadi pada anak sekali dalam
seumur hidup. Dalam masa anak- anak sering kali
disebut dengan masa krisis, karena “pada masa
tersebut anak usia dini mengalami masa krisis dan
sensitive yang akan menentukan sikap, nilai, pola
perilaku seorang anak di kemudian hari”.?’

Oleh karena itu, dalam mendidik dan
membiasakan anak dalam mengembangkan karekter
sejak usia dini akan memberikan pengalaman yang
menyenangkan bagi anak. Mendidik anak dengan
karakter dapat dilakukan dengan sengaja mendesain
pengembangan dan penanaman serta mengolah
melalui pola pikir anak dalam berperilaku berbagai
situasi moral dalam lingkungan masyarakat. Agar
anak dapat diterima dengan baik.

Dalam mengembangkan karakter anak menurut
beberapa pengetian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa mendidik dan mengembangkan karakter
sejak anak usia dini dapat dibentuk melalui proses
pembiasaan sehari-hari yang kemudian akan dapat
tertanam _dalam_pola  pikir anak secara naluri
sehingga akan mewujudkan dalam perilaku. Selain
itu juga pengembangan karakter dilakukan sedini
mungkin  terhadap  anak  karena  untuk

% Novan Ardi Wiyani, “Konsep Dasar PAUD”, (Yogyakarta: Gava
Media,2016), him.8

2 Rahmad Rosyadi, “Pendidikan Islam dlam Membentuk Karakter
Anak Usia Dini ” (Konsep dan Praktek PAUD Islam). Jakarta:
Rajawali Pres, 2013. him; 21

29



mengantisispasi terjadinya sesuatu yang lebih
kompleks seperti halnya mengurangi rendahnya
perhatian dan kepedulian anak terhadap lingkungan
sekitar, mengurangi rasa kurang tanggung jawab,
dan rendahnya kepercayan diri anak.

2. Nilai-Nilai Dasar Karakter

Pembentukan karakter dapat tercerminkan dari
polas asuh orang tua. Sejak anak dalam kandungan
sampai anak terlahir didunia dan hingga tumbuh
kembang anak sebelum menginjak masa dewasa.
Kedekatan antara orang tua dengan anak sangatlah
berkaitan kuat antara satu dengan yang lain. nilai-
nilai dasar karakter yang tertanam pada anak sejak
usia dini dapat mempengaruhi tumbuh kembang
anak. Dalam firman Allah menjelaskan bahwa:

uul.ﬁ\ LAJJ&J 150 PS-\SA‘J eS.u.i.\\ L;ﬂ bu\ Ua.ﬁ\ L@ab
UMJ@AJA\LA&\UMYJ\MEJSMWbJMU
G3assla

Artinya:

“Wahai orang-orang beriman! Peliharalah
dirimu dan keluargamu dari apai neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan baru;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap
apa yang Dia printahkan kepada meraka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”?8

Dalam ayat tersebut memberikan penjelasan
hukum bagi orang-orang yang melanggar dan tidak

28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.
At- Tahrim:6. Him: 820
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menjalankan perintah dari Allah. Selain itu juga
didalam ayat tersebut merupakan penegasan untuk
melindungi dirimu dan keluargamu dari perilaku
buruk. Dasar dari pendidikan karakter yang terbesar
adalah dari keluarga. Akan tetapi, faktor eksternal
anak juga dapat menjadi salah satu pemicu
terbentuknya karakter anak, seperti disekolah dan
lingkungan bermain. Pada saat ini banyaknya yang
menyediakan sekolah untuk anak usia 3-4 tahun
dalam hal tersebut antara orang tua dan guru dapat
berkerjasama dalam mengembangkan karakter anak
dengan lebih baik.

3. Nilai-nilai karakter dan budaya bangsa

Konsep pendidikan karakter yang akan diberikan
kepada anak dituagkan dalam QS. Lugman :12-19
antara lain adalah Pendidikan karakter (ketuhanan /
menyekutukan agama), birul Walidain (berbakti
kepada orang tua), bersyukur, kejujuran, pendidikan
ibadah, amar ma’ruf nahi munkar (dakwah), sabar,
pendidikan akhlak. ?° Dari penjelasan penerapan
karakter dalam Al-Qur’an surah Lukman ayat 12-19
menurut padangan kitab tafsir Al- Misbah, dapat
dikaitkan dengan nilai-nilai pokok yang dipaparkan
kemendiknas, (2010: 9-10) yang meliputi 18 hal
antara lain: (1) religious, (2) toleransi, (3) jujur, (4)
kerja keras, (5) disiplin, (6) kreatif, (7) mandiri, (8)
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai

#Rizqiyah Ratu Balkis, “Model Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal
Auladuna, Vol. 01 No. 02, (Oktober 2019), hal.58
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prestasi, (13) bersahabat dan komunikatif, (14) cinta
damai, (15) gemar membaca. (16) peduli
lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung
jawab.°

Dalam hal nilai-nilai karakter dan budaya bangsa
juga dijelaskan Muhammad Yaumi sebagai
pengarang buku pendidikan karakter landasan pilar
dan implementasi. Buku tersebut menjelaskan
tentang beberapa karakter dan beserta deskripsisnya.
Antara lain adalah:

Tabel 2.1
Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar &
Implementasi
NILAI DESKRIPSI
Religius Sikap dan perilaku yang patuh

dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleransi dalam
pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun terhadap agama
lain.

Jujur Perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan dan pekerjaan.
Toleransi Sikap dan tindakan yang
menghargai  perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan

%0 Enny, Zubaidah, “Pemilahan Nilai Karakter Cerita Anak Dan
Teknik Penceritannya”, jurnal Pendidikan anak,Vol. Il Edisi 2,
Desember 2013, hal.303
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tindakan orang lain yang berbeda
dengan dirinya

Disiplin

Tindakan yng menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi hambatan belajar dan
tugas, serta menyelesaikan tugas
dengen sebaik-baiknya

Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari sesuatu yang telah
dimiliki

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak
mudah bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang
lain

Rasa Ingin
Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

Semangat
Kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan
berwawasan yang menepatkan
kepentingan bangsa bangsa dan
negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta Tanah
Air

Cara berfikir,
berbuat  yang

bersikap, dan
menunjukkan
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kesetian, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial,

budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

Menghargai Sikap tindakan yang

Prestasi mendorong dirinya untuk
menghasailkan ~ sesuatu  yang
berguna bagi masyarakat, dan
mengakui  serta  menghormati
keberhasilan orang lain.

Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan

komuniktif | rasa senang berbicara, bergaul, dan
bekerja sama dengan orang lain

Cinta Sikap, perkataan, dan tindakan

Damai yang menyebabkan orang lain
merasa Senang dan aman atas
kehadiran dirinya.

Gemar Kebiasaan menyedikan waktu

Membaca untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi
dirinya

Peduli Sikap dan tindalkan yang selalu

Lingkungan | berupaya mencegah 'kerusakan
pada lingkungan alam disekitarnya
dan mengembangkan upaya-upaya
untuk  memperbaiki  kerusakan
alam yang sudah terjadi

Peduli Sikap dan tindakan yang selalu

Sosial ingin - memeberi bantuan pada

orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan
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Tnggung Sikap dan perilaku seseorang
Jawab untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam,
sosial, dan budaya), negara dan
tuhan yang maha esa.
Sumber: Muhammad Yaumi, “Pendidikan Karakter:
Landasan, Pilar & Implementasi”, (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2016), him. 60-61

C. Bullying
1. Pengertian Bullying

Perilaku bullying yang ada pada anak usia dini
merupakan  prilaku yang tidak  sebegitu
menyeramkan seperti bullying yang dilakukan pada
masa sekolah tingkat SD, SMP, SMA, hingga
tingkat atas lainnya. Perilaku yang dilakukkan anak
usia dini masih ada kaitan erat dengan pengawasan
dan perhatian dari para orang tua dan orang-orang
yang ada disekitar mereka. Akan tetapi, apabila
masalah tersebut dibiarkan secara berkepanjangan
anak akan terbiasa dan akan muncul dalam benak
mereka bahwa dengan perilaku tersebut adalah
perilaku yang baik. Disaat itulah anak mendapat
masalah diusia yang dini.

pengertian dari bullying adalah dari kata kerja “to
bully” adalah tindakan untuk menimbulkan rasa
sakit atau menyakiti orang lain dalam kepentingan
diri sendiri, (selanjutnya tetap akan digunakan kata
pelaku tentang mendiskripsikan semua gejala
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perilakuan seseorang yang ditujukan untuk
menyakiti orang lain demi kepentingan sendiri).®
Perilaku bullying adalah tindakan yang dianggap
sebagai “penindasan atau risak” dalam Bahasa
Indonesia yang artinya merupakan segala sesuatu
bentuk penindasan atau kekerasan yang dilakukan
dengan sengaja oleh sesuatu atau sekelompok orang
yang lebih kuat atau orang yang lebih berkuasa
terhadap orang lain, yang bertujuan untuk menyakiti
dan dilakukan secara terus menerus.*?

Dalam pengertian diatas dapat diartikan bahwa
perilaku bullying merupakan suatu perilaku yang
dilakukan perorangan/ kelompok dengan cara sadar
dan sengaja untuk menyakiti orang lain demi
kepentingannya sendiri. Kebanyakan anak-anak
yang melakukan perilaku bullying akan di jauhi oleh
temannya sehingga anak merasa sendiri dan kurang
dalam melakukan sosialisasi dengan teman yang
lain. Karena teman- teman merasa tidak nyaman bila
berada didekatnya

2. Macam- Macam Bullying
Macam- macam bullying yang sering terjadi dan
berbeda bentuknya, menurut Sajiwa;
a) Fisik
Jenis bullying ini yang dapat terlihat kasat
mata oleh siapapun karena terjadi sentuhan fisik
antar pelaku bullying dan korbannya. Misalnya;

31 Sstave Warton, How To Stop Bully (Menghentikan Situkang Teror),
(Yogyakarta: Kanius, 2009), HIm.7

%2 Katyana Wardhana, “Buku Panduan Melawan Bullying”,
(Semarang: PT. Sudah Dong, 2015), him. 9
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menimpuk menampar, meludahi, menjengal
memalak, dan melempar dengan barang.
b) Verbal
Ini merupakan jenis bullying yang juga bisa
terdeteksi karena dapat ditangkap oleh indra
pendengaran. Misalnya: memfitnah, memaki,
menjuluki, menghina, menyebar  gossip,
menuduh, menolak dan mempermalukan didepan
umum.
c) Psikologis
Ini adalah jenis bullying yang paling
berbahaya karena tidak tertangkap mata atau
telinga jika tidak cukup awas mendeteksinya,
bullying jenis ini juga dilakukan secara diam-
diam dan diluar radar pemantauan guru
disekolah. Misalnya: mendiamkan, mengucilkan,
melototi, memandang sinis, mencibir dan
mempermalukan.®
Perilaku bullying benar-benar harus dihindari
sejak dini, karena akan berdampak dan merugikan
bagi orang lain. hal tersebut pendidik, orang tua, dan
lingkungan disekitar anak berusaha agar anak
terhindar dari perilaku bullying karena perilaku
bullying mengacu pada tindakan penyerangan pada
orang lain dengan jangka waktu yang berulang dan
mengakibatkan korban bullying merasa cemas dan
terintimidasi. Bibit bullying sudah terlihat pada anak
usia dini, akan tetapi kebanyakan orang dewasa

% Deti Elmahera. “Analisis Bullying Pada Anak Usia Dini”. Jurnal
Penelitian Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Universitas
Jakarta. ISSN: 2528-554. HIm. 88

37



tidak tahu bahwa perbuatan tersebut adalah bentuk

dari bullying.

Bullying yang terjadi pada anak usia dini adalah
bullying berupa bullying verbal dan fisik.

a) Bullying Verbal: perilaku seperti menjulurkan
lidah, mengolok-olok, mengucilkan anak lain,
menceritakan hal yang tidak baik, mengejek dan
berkata kasar.

b) Bullying fisik: memukul, menendang, menginjak
kaki, mendorong teman, menarik rambut,
mencubit dan menampar.

Penyebab Terjadinya Bullying Pada Anak

Pada masa anak usia 0-6 tahun memiliki masa
yang berat, dimana masa yang sangat menentukan
dalam membentuk pertumbuhan dan kepribadian
anak dan sangat penting dalam perkembangan
inteligensi. Ada beberapa masa yang dilewati pada
anak usia dini antara lain:

a) Anak melalui masa peka

Masa peka adalah masa sensitif pada setiap
anak pada saat menerima stimulasi dari
lingkungan. . Anak dapat. mudah dalam
menangkap setiap kejadian yang diperoleh dari
lingkungan sekitar dan mudah untuk dikerekapan
melalui otak dan akan dapat menjadi suatu
pembelajaran baru bagi anak. Stimulus baik
ataupun buruk yang didapatka dari lingkungan
akan menjadi suatu pembelajaran dan dapat
menjadikan suatau kebiasaan. Contoh: Pada saat
anak menerima stimulasi buruk dari lingkungan
pada saat menyelesaika suatu permasalahan

38



dengan kekerasan anak akan menerima bahwa
dengan kekerasan adalah suatu yang benar untuk
meyelesaiakan suatu permasalahan. Anak usia
dini tidak akan mampu membedakan hal baik
ataupun buruk, jadi setiap stimulus yang
didapatkan anak akan dianggap baik.
b) Anak melalui masa egosentris
Masa egosentris adalah sikap mau menang
sendiri. Anak akan selalu ingin dituruti dan akan
menyita banyak perharian dari orang tua/
pendidik. Anak akan merasa setiap apa yang
dimiliki adalah miliknya dan tidak mau berbagi
dengan yang lain. Hal yang sering dilakukan
pada anak usia dini adalah berebut mainan.
c) Anak melalui masa berkelompok
Masa berkelompok adalah anak senang
bermain bersama dengan teman sebaya. Dalam
mencari teman anak lebih senang dengan sesama
jenis selain itu juga anak akan mencari teman
yang dapat menerima satu sama lain. Anak akan
mengalami permasalahan apabila anak dipaksa
bermain dengan teman yang tidak dapat
menerima satu sama lain.
d) Anak akan melalui masa meniru
Anak merupakan peniru ulang yang dilakukan
terhadap lingkungan sekitar. Anak akan mudah
menirukan Sesutu yang dekat, anak akan
menggunakan benda yang biasa dan sering
dilakukan oleh lingkungan sekitar. Contohnya
yang biasa dilakukan dalam keseharian pada saat
dirumah adalah anak melihat ibu sedang menulis,
anak melihat ibu sedang make up, anak melihat
ibu sedang memotong sayur dengan pisau, anak
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sedang melihat menggunting atau anak sedang

menirukan  kebiasaan-  kebiasaan  yang

dimunculkan  oleh  orang-orang terdekat.

Kebiasaan-kebiasaan tersebut akan delakukan

sama persis pada anak apabila anak sedang

memegang benda yang sesuai dengan kejadian
yang dilihat atau anak juga dapat memunculkan
perilaku yang sering dilakukan orang-orang
sekitar.

e) Anak akan mengalami masa eksplorasi

(penjelajahan)

Anak akan merasa bosan apabila seharian
penuh duduk dan diam dirumah tanpa melakukan
sesuatu apapun, karena anak masa usis dini
sedang mengalami masa eksplorasi dimana anak
lebih senang berjelajah dan mondar-mandir
kesana sini dengan memanfaatkan benda-benda
yang ada di sekitarnya, mencoba-coba dengan
cara memegang, memakan atau meminumnya,
dan melakukan trial and error terhadap benda-
benda yang ditemuinya.®*

Dalam masa perkembangan tersebut anak
membutuhkan bimbingan dan pengarahan yang
diberikan. ' orang tua atau . pendidik dalam
berkembang. Anak tidak akan tau apabila tidak
diberitau, anak tidak ‘melakukan sesuatu apabila
tidak ada yang ditiru, anak akan terus menerus
mencari tau sesuatu hal yang baru, anak akan marah
dan kesal apabila ada orang baru yang datang dalam
kehidupan mereka. Dalam mencegahal hal tersebut

3 Diana Mutiah, “Psikologi Bermain Anak Usia Dini’, Jakarta:
Kencana, 2010, HIm. 7-8
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dibutuhkan kedekatan dan kepercayaan dari orang
tua terutama ibu untuk mengawal tumbuh kembang
anak dengan baik.

Pada masa 0-6 tahun pertumbuhan anak dibagi
menjadi dua bagian dalam mempengaruhi anak.
Usia 0-3 tahun dalam perkembangan mental yang
sulit didekati dan dipengaruhi oleh orang dewasa.
Dalam rentan usia tersebut anak menaruh penuh
pada orang tua terutama ibu atau orang-orang yang
kenal dekat dengannya. Dalam sisi lain anak lebih
pekah terhadap intra pencium, perabaan, dan
perasaan. Sedangkan anak usia 3-6 tahun anak usia
tersebut sudah mulai dapat dipengaruhi dan didekati
pada masa-masa tertentu. Kategori usia anak
tersebut anak sudah mulai memiliki kercerdasan
lebih dan memiliki kosakata yang banyak sehingga
anak dapat mudah dan dapat lancar dalam biacara
dan mengartikan keadaan di sekitarnya.®®

Dalam rentan usia 3-6 tahun anak dapat diberikan
pengertian dan pemahaman terhadap sesuatu hal
yang baik dilakukan dan tidak baik untuk dilakukan.
Seperti halnya perilaku yang tercermin dalam
karakter cinta damai seperti halnya meminta maaf
pada saat melakukan kesalahan, meminta tolong
pada saat membutuhkan bantuan, mengucapkan
terimakasih pada saat diberi, dan saling menghargai
satu sama lain. Hal sederhana tersebut dapat
diarahkan pada saat berada dikerumunan dimana ada
kontak langsung yang dilakukan anak dengan
teman-teman yang lain.

% Masganti Slit, “Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini”, Depok:
Kencana,2017. HIm.13-14
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Karena pada saat anak bermain dengan orang lain
sering kali akan muncul permasalahan terjadi
diantaranya adalah berebut mainan, memukul
teman, saling mengolok satu sama lain, menjauhi
teman dengan mengajak teman lain, mendorong, dan
lain sebagainya. Perilaku- perilaku tersebut dalam
dunia psikologi disebut dengan perilaku bullying.
Banyak penelitian yang mengatakan tentang
perilaku bullying yang sering terjadi pada anak usia
dini antara lain: secara mental (mengejek,
menyebarkan humor, menghasut, mengucilkan,
menakut-nakuti, atau penyerang) dan secara fisik
(mendorong, menampar, atau memukul).3

Dalam hal tersebut ada beberapa tingkatan yang
harus dilakukan dalam membentuk karakter dan
membiasakan anak dalam memiliki karakter yang
baik. Ada tiga aspek antara lain:

a) Kompetensi

Anak dapat dibiasakan dalam mengubah

penilaian dan perasaan moral kedalam tidakan
yang lebih efektif. Seperti halnya dalam
memecahkan suatu konflik dengan adil tanpa
memihak antara satu dan lain, tanpa menjatuhkan
dan menjelek-jelekan orang lain. Hal tersebut kita
sebagai pendidik diharapkan dapat bersikap adil
dalam ‘mencari solusi, mau mendengarkan dan
bertanya tentang suatu hal yang terjadi sebelum
menentukan salah atau benar.

b) Keinginan

% Sitti Rahmaniar Abubakar, “Mencegah Lebih Efektif Dari Pada
Menangani (Kasus Bullying Pada Anak Usia Dini)”,Jurnal Smart
Paud, Vol.1 No.1, (Januari 2018), HIm. 3
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Melakukan ~ suatu  hal yang  benar
membutuhkan suatu keinginan yang tepat untuk
melakukan hal yang baik. Memunculkan suatu
keingingin yang baik membutuhkan modelling
yang dapat dicontoh. Keinginan-keinginan
tersebut akan mudah muncul ketika anak sering
melihat, merasakan, atau terlibat dalam
memunculkan perlikau baik terhadap orang lain.

c) Kebiasaan

Munculnya  perilaku  baik  merupakan
dorongan dari suatu kebiasaan. Ketanggapan dari
keluarga maupun lingkungan sekitar dalam
melakukan suatu kebaikan, dengan melakukan
hal tersebut anak akan secara spontan melakukan
perilaku yang sama.’” Karakter anak akan
terbentuk melalui guru dan orang tua karena
dengan usia dini anak akan mudah terpengaruhi
oleh orang yang lebih dekat dengan dirinya dan
anak meresakan kenyaman apabila berada
didekatnya.

Peran guru adalah membantu dan memberikan
wawasan kepada orang tua  dalam
mengembangkan karakter anak, apa yang
dilakukan guru pada saat disekolah dapat menjadi
tolak ukur orang tua pada saat dirumah.
Menanamkan = karakter dalam mengurangi
perilaku bullying pada anak usia dini dapat
dilakukan melalui kebiasaan dan memberikan
informasi  melalui metode dongeng dengan
bertemakan meminta tolong pada saat

37 Lickona,” Mendidik Untuk Membentuk Karakter”, Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2013. Hal. 85-99
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membutuhkan bantuan, meminta maaf saat
melakukan kesalahan, mengucapkan terimakasih
dan menghargai satu sama lain.

D. Penelitian Tedahulu Tentng Dongeng Sebagai Media
Untuk Mengembangkan Karakter Anak

1.

Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk
Kepribadian Anak Usia Dini Di Paud Terpadu
Tunas Bangsa Kelurahan Kampung Kecamatan
Terakan Tengah

Nama : Nur Zairina
Institusi : UIN ALAUDDIN MAKASAR
Tahun : 2018

Nur Zairina dalam penelitiannya di PAUD
Terpadu Tunas Bangsa Kelurahan Kampung Satu
Kecamatan Terakan Tengah mengungkapkan
bahwasanya kepribadian anak' usia ‘dini dapat
dibentuk melalui pola asuh orang tua dan pola asuh
yang dikembangkan di dunia pendidikan PAUD.
Metode pola asuh orang tua dengan menggunakan
pola asuh authoritarian, pola asuh authoritative, pola
asuh permissive, pola asuh pembiasaan dan pola
asuh  demokratis. Sedangkan metode yang
diterapkan di PAUD adalah metode belajar sambil
bermain dan belajar sambal bernyanyi.
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Adapun persamaan dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan
jenis penelitian kualitatif, yang dilakukan secara
langsung terhadap objek yang diteliti. Selain itu
sama-sama memfokuskan penelitian pada objek
anak usia dini. Sedangkan perbedaannya adalah
pada penelitian Nur zairina membahas tentang pola
asuh pada anak usia dini. Sedangkan penelitian yang
penulis lakukan tentang karakteristik anak usia dini
untuk mengantisipasi terjadinya bullying.®®

2. Pola Asuh Orang tua Dalam Menumbuhkan
Karakter Cinta Damai Pada Siswa Di MI Imami

Kepanjen

Nama : Nurul Laily Rokhmatul 1zzah

Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Tahun : 2018

Dalam penelitian Nurul Laily Rokhmatul I1zzah
menjelaskan dalan penelitiannya tentang pola asuh
orang tua dalam menumbuhkan karakter cinta damai
pada siswa MI. menurut Nurul Laily Rokhmatul
Izzah karakter cinta damai adalah sikap, perkataan,
dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadirannya. Menurut
penelitiannya juga menjelaskan bahwa karakter
cinta damai perlu ditanamkan pada anak sejak
berada dalam tingkatan sekolah dasar (MI) dan

38 Nur Zairina. “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Kepribadian
Anak Usia Dini Di Paud Terpadu Tunas Bangsa Kelurahan Kampung
3Kecamatan Terakan Tengah”, Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar, Tahun 2018.
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peranan penting orang tua dalam mengasuh anak.
Karena peranan orang tua sangat membawa
pengaruh besar dan keseharian anak lebih lama
bersama orang tua dari pada disekolah.

Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
karakter cinta damai jika diterapkan disekolah bisa
ditunjukkan dengan sikap saling mengasihi antar
teman mencegah diri dari perkelahian, tidak
mebeda-bedakan teman, dan tidak berbuat kasar
kepada sesama teman. Pola asuh yang dimunculkan
orang tua yaitu secara demokratis yang ditunjukkan
dengan sikap orang tua yang selalu meberikan
pengarah kepada anak untuk selalu bersikap yang
baik dan melarang untuk membalas perbuatan jail.
Selain itu juga kualitas dari orang tua terhadap
Pendidikan dan kepercayaan terhadap anak
sedangkan yang menjadi penghambat adalah
sulitnya dalam mempengaruhi pola pikir anak untuk
menjadi positif dalam selalu berperilaku baik.

Persamaan antara penelitian ini dengan yang
akan penulis lakukan sama-sama menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan veriabe-variabel penelitian.
Sama dalam menggunakan teknik penelitian data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Sedangkan yang menjadi pembeda antara peneliti
Nurul Laily Rokhmatul Izzah dengan peneliti yang
sedang dilakukan adalah objek yang diteliti dan
pendapat terhadapat penanaman karakter cinta
damai. Objek yang dituju adalah anak sekolah dasar
sedangkan penelitian yang sedang dilakukan
terhadap anak usia dini. Dalam menanamkan
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karakter cinta damai peneliti mengungkapan bahwa

karakter cinta damai perlu ditanamkan pada anak

sejak berada di sekolah dasar sedangkan penelitian

yang sedang dilakukan membahas tentantang

karakter cinta damai ditanamkan sejak anak usia

dini.

. Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini

Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan

Nama : Eka Sapti Cahyaningrum, Sudaryanti,
Nurtanio Agus Purwanto

Institusi  : Universitas Negeri Yogyakarta

Tahun : 2017

Eka Sapti Cahyaningrum, Sudaryanti, Nurtanio
Agus Purwanto menyimpulkan bahwasanya
pendidikan karakter anak usia dini melalui
pembiasaan dan keteladanan. Pendidikan karakter
bagi anak usia dini adalah untuk membentuk
membentuk mental dan karakter bangsa dimasa
yang akan mendatang. Dalam hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa proses
implementasinya pendidikan karakter dapat dilihat
dari penekanan 4 Kkarakter dalam proses
pembelajaran yakni meliputi religious, jujur,
toleransi, dan disiplin.

Persamaan dalam peneliti yang sudah ada dengan
penelitian yang akan' ditulis adalah sama-sama
membahas tentang ada usia dini. Dalam penelitian
sama-sama  meyakini  bahwasanya  dengan
menanamkan karakter sejak anak usia dini dapat
membentuk mental dan karakter bangsa di masa
yang akan mendatang. Sedangkan perbedaanya
adalah dalam penelitian yang dibuat oleh Eka Sapti
Cahyaningrum,  Sudaryanti,  Nurtanio  Agus
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Purwanto penelitian tersebut mengidentifikasi
implementasi  pendidikan  karakter,  dengan
menggunakan siklus tahapan R & D dari Borg dan
Gall sedangakan peneliti yang akan ditulis
mengidentifikasi implementasi pendidikan karakter
dengan menggunakan kualitatif diskriptif.3°

4. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Di PAUD
Puspitasari Karangklesem Kecamatan Purwokerto
Selatan Kabupaten Banyumas
Nama : Nining Komalasari
Institusi : IAIN Purwokerto
Tahun  : 2016

Dalam penelitian Nining Komalasari untuk
mengembangkan karakter anak usia dini di PAUD
dilakukan melalui kegiatan keteladanan,
pembiasaan, bercerita, dengan mengembangkan
nilai-nilai  religius, semangat  kebangsaan,
kreativitas, tanggung jawab, mandiri, disiplin,
antusias, komunikatif/ bersahabat, peduli sosial,
kerja keras, jujur, dan peduli lingkungan. Selain itu
metode keteladanan dilakukan di dalam rumah
seperti berperilaku jujur, menepati janji, berperilaku
sabar saat anak membuat kesal bundanya, dan saat
anak-anak bercerita sendiri, saling menyayangi satu
sama lain, saling tolong menolong dan sebagainya.
Metode pembiasaan dilakukan bundanya seperti
bunda dan anak didiknya bersalaman, saat bunda

% Eka Sapti Cahyaningsih, Sudaryani, Nurtanio agus Purwanto.
“Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui
Pembiasaan dan Keteladanan”, Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan
Vol. 6, Edisi 2, Desember 2017. Hal 202
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dan orang tua anak bersalaman, menaruh sepatu
ditemptanya, merapikan alat bermainnya di tempat
semula, membuang sampah pada tempatnya,
mengucapkan salam dan menjawab salam pada saat
dikelas, berdoa sebelum dan sesudah belajar, berdoa
sesudah dan sebelum makan dan sebagainya.

Persamaannya adalah sama-sama membahas
tentang penanaman karakter pada anak usia dini.
Perbedaannya adalah dalam penelitian yang dibuat
hanya memfokuskan pada karakter anak saja
sedangkan penelitian yang akan dibuat membahas
tentang Pendidikan karakter anak usia dini yang
memfokuskan pada mengantisipasi anak melakukan
perilaku bullying.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian dapat diartikan
“Sebagai suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data, dengan
tujuan dan digunakan untuk pengambilan data dalam suatu
penelitian”.*® Metode penelitian merupakan suatu cara untuk
mencari, mengumpulkan, serta mengelolah data dalam
melakukan penelitin guna untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang dikaji. Untuk memperoleh hasil dari
gambaran pada saat di lapangan tentang memberikan media
media dongeng yang dibuat oleh guru pengajar berupa video
yang nantinya akan diberikan konselor kepada klient dari
salah satu siswa Pos Paud Terpadu (PPT) Bintang Kecilku
Kertajaya, Gubeng, Surabaya dalam mengantisipasi
terjadinya perilaku bullying. Selanjutnya agar lebih mudah
dalam menjelaskan bab ini, peneliti menyajiakan sebagali
berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Jenis  penelitian  yang dilakukan adalah
pendekatan  kualitatif ~ yaitu  penelitia  yang
menghasilakan penemuan-penemuan Yyang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur
statistik atau dengan cara kuantitatif.** Penelitian
kulitatif adalah penelitian yang menggunakan hasil
penemuan sendiri dengan menggunakan fakta pada

%0 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan” Pendekatan Kuantitatif,
kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.3

1 Djunaidi & Fauzan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz, 2017), hal .25
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saat dilingkungan dan tidak menggunakan prosedur
statistik. Penelitian analisis kualitatif di eksplor dan
diperdalam dari fenomena sosial yang terkait dengan
perilaku, kejadian, tempat dan waktu.

Pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian tersebut adalah menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, karena dalam penelitian
tersebut lebih menekankan pada analisisnya pada
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
menganalisis terhadap dinamika hubungan antara
fenomena yang diamati dengan mengunakan logika
ilmiah.*? Penelitian analisis kualitatif dilakukan
karena ingin mengetahui, merekap, memencatat,
mengeksplor kejadian yang terjadi berbentuk
deskripsi seperti langkah kerja, formula sutu resep,
pengertian suatu konsep yang beragam, model fisik
atau artefak dan lain sebagainya.** Mwnurut Dwzim
dan Lincoln (1987) dalam suatu buku karya layxy
dan J. Meleong, Pendidikan analisis kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar belakang
menggunkaan latar ilmiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan melibatkan
metode yang ada.**

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif
karena ingin mengetahui, merekap mencatat, dan
mengeksplor  kejadian yang ada tentang

2 Lexy J. Meleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung:
Remaja Redoskarya, 2011), hal. 26

3 Djuma’an Satori & Aan Komariah, “Metode Penelitian
Kualiataif”, (Bandung: Alfabeta,2009), hal 22-23

“Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”’, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,2011), hal. 4
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pengembangan karakter anak usia dini dimana guru
sebagai mediator di sekolah dan orang tua sebagai
membimbing dan mengarahkan anak pada saat
dirumah. Selain itu juga peneliti menggunakan
pendekatan tersebut untuk mencatat sebuah konsep
dimana pengembangan karakter cinta damai dapat
mengantisipasi perilaku bullying pada anak usia
dini.
2. Jenis Penelitian

Pada penelitian skiripsi tersebut menggunakan
jenis penelitian  deskriptif. Pendekatan yang
menggunakan deskriptif merupakan pendekatan
yang mempelajari  masalah-masalah  dalam
masyarakat dengan tata cara tertentu dan situasi
tertentu termasuk dalam hubungan-hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, kejadian-kejadian yang berlangsung
serta pengaruh-pengaruh dalam sebuah fenomena.*
Menggunakan penelitian deskriptif adalah penelian
untuk mengungkapkan suatu kejadian, peristiwa,
aktivitas, dan proses secara apaadanya yang terjadi
dimasa sekarang dan dapat dijangkau dalam ingatan
responden.

Dalam. mengumpulkan segala informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan fakta suatu kejadian yang
ada. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian lapangan (Field research), yaitu dimana
peneliti  berusaha untuk menceritakan suatu

% Adi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Prespektif
Rencana Penelitian”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 201
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peristiwa yang ditangkap dengan panca indra
terhadap suatu kejadian yang ada di Paud Bintang
Kecilku, seperti di lingkungan masyarakat,
lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan,
dan lembaga pendidikan formal atau non formal.
Penelitian akan menceritakan bahwa terjadinya
bullying pada anak wusia sampai kepada
mengantisipasi perilaku bullying pada anak usia dini
di PPT Bintang Kecilku Pucangan Alun-Alun
Surabaya. Dimana penelitian tersebut dilakukan
secara berkelanjutan dengan mediator guru yang
sama dan subjek penelitian yang sama akan tetapi
ditempat yang berbeda. Dalam hal tersebut peneliti
akan mencoba untuk menjelaskan, menguraikan,
dan mengumpulkan proses media dongeng untuk
mengembangkan karakter cinta damai pada anak
usia dini dalam mengantisispasi terjadinya perilaku
bullying.

B. Lokasi Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah salah satu anak
usia dini di Pos Paud Terpadu (PPT) Bintang Kecilku
yang melakukan perilaku bullying.  Lokasi penelitian
pada tahap pra lapangan di PPT Bintang kecilku dan
dirumah klient. Pada tahap pekerjaan lapangan,
pemberian treatmen hingga proses dongeng sebagai
media mengembangkan  karakter anak dalam
mengantisipasi bullying dilakukan di rumah konseli yang
tempatnya tidak jauh dari rumah konselor/ peneliti.

Alasan peneliti mengambil penelitian di tempat
tersebut karena tempat tinggal peneliti tidak jauh dari
tempat konseli dan tempat Pos Paud Terpadu (PPT)
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Bintang Kecilku sehingga dapat memudahkan konselor
dalam mengambil data, di kolasi tersebut terdapat
perilaku bullying, orang tua Kklient juga bersedia untuk
dilakukan penelitian rumahnya. Sehingga dapat
memudahkan konselor untuk melakukan penelitian
penelian dan dapat mengantisipasi perilaku bullying pada
Klient.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data adalah pencatatan dalam penelitian yang
dilakukan berupa angka atau fakta guna dijadikan
sebagai menyusun suatu informasi. Penelitian yang
dilakukan dikatakan valid atau tidaknya juga tergantung
dari jenis dan sumber data yang didapatkan oleh peneliti.
Untuk mendapatkan keterangan dan informasi penulis
dapat memperoleh data dari sumber data, yang dimaksud
dengan sumber data adalah subjek yang dapat dijadikan
sebagai sumber data.*®Karena penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian kualitatif yakni memperoleh
sumber data berkaitan dengan keluarga, guru, dan orang
terdekat Kklient. Oleh karena itu Adapun sumber data
dalam penelitian ini yakni digolongkan menjadi dua
bagian antara lain:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang dapat diperoleh
pada saat dilapangan. Dalam data primer penelitian
dapat memperoleh dari kegiatan sehari-hari mulai
dari tingkah laku, latar belakang yang diambil dari
observasi pada saat dilapangan, serta objek lapangan

46Suharsimi Arikunto,” Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 126
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yang diteliti adalah siswa-siswa yang mengikuti
proses dongeng sebagai mengantisipasi perilaku
bullying.
2. Data Skunder

Sumber data skunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber data yang kedua atau sumber
data yang melengkapi dari sumber data primer.*’
Peneliti dapat memperoleh gambaran lokasi
penelitian, keadaan lingkungan sekolah siswa dan
perilaku keseharian siswa

D. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut Lexy J. Moleong48
1. Tahab Pra Lapangan
a) Menyusun Rencana Penelitian
Dalam menyusun rencana penelitian peneliti
harus terlebih dahulu memahami latar belakang
penelitian. ~ Memahami  fenomena  yang
berkembang yang menyangkut masalah
mengantisispasi perilaku bullying terhadap anak
usia dini. Setelah memahami masalah peneliti
membuat latar belakang, definisi konsep, dan
membuat rancangan data-data yang diperlukan
peneliti.
b) Memilih Lokasi Penelitian
Setelah membaca fenomena yang ada
dilapangan, menyangkut tentang tingkah laku

47Burhan Bugin, “Metode Penelitian Sosial: format-format
kuantitatif dan kualitatif”, (Surabaya, Universitas Airlangga, 2001),
hal :128

Lexy J. Meleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’, (Bandung:
PT. Rosdakarya, 2008), hal. 127
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dan sikap anak yang berhubungan dengan
perilaku bullying. Peneliti menentukan tempat di
PPT Paud Bintang Kecilku Kertajaya, Gubeng,
Surabaya. Untuk melakukan penelitian terhadap
perilaku klient pada saat disekolah. Ssetelah itu
konselor akan mengunjungi rumah klient untuk
melakukan penelitian terhadap perilaku Klient
hingga proses pemberian tr
Mengurus Perijinan Penelitian

Setelah lokasi sudah ditetapkan oleh peneliti
yang dilakukan selanjutnya adalah mengurus
surat perizinan. Dimana peneliti  harus
mengetahui yang berkuasa untuk memberikan
perizinan sebagai bentuk birokrasi dalam
penelitian. Setelah mengetahui peneliti mengikuti
preosedur dan persyaratan yang telah diberikna
oleh pihak yang memberikan perizinan untuk
proses penelitian di tempat penelitian. Perijinan
dilakukan dua kali yakni dilakukan di PPT
Bintang Kecilku dan perijinan dilakuakan oleh
orang tua klient dalam melakukan pemberian
tretmen hingga selesai

d) Mempelajari Dan Meneliti Lokasi Penelitan

Peneliti melakuakn penggalian' data terkait
tentang lokasi penelitian. Data yang akan didapat
peneliti tentang lokasi penelitian: terkait dengan
lingkungan, sosial, fisik, dan keadaan alat serta
menyiapkan perlengkapan yang diperlukan pada
saat memulai penelitian dilapangan.

Lokasi yang dilakukan oleh peneliti berada di
tengah-tengah masyarakat tempatnya di balai
RW 7. Terkait sosialisasi dengan guru, kepala
sekolah beserta walimurud begitu antusias pada
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saat peneliti datang memperkenalkan diri untuk
mengadakan penelitian guna sebagai bahan
menyelesaikan ujian akhir atau  skripsi.
Keramahan kepala sekolah, bunda-bunda, wali
murid beserta anak didik membuat peneliti
merasa nyaman dan tidak mengalami kendala
pada mengambil data tahap pra lapangan. Pada
saat tahap pra lapangn konselor sudah terlebih
dahulu untuk memfokuskan kepada klient Danu
(nama samaran) dengan memulai pendekatan
kepada klient sebelum melakukan tratmen dalam
pemberian dongeng.

Peneliti juga merasa mudah ketika hendak
menerapkan akan memulai dalam pemberian
treatmen yang dilakukan terhadap konseli.
konselor meminta ijin kepada salah satu pengajar
Pos Paud Terpadu (PPT) Bintang Kecilku untuk
memberikan dongeng yang bertemakan tentang
karakter cinta damai dengan merekam dongeng
tersebut untuk diberikan kepada klient pada saat
pemberian tretmen yang akan diberikan konselor
dalam satu minggu sekali.

e) Memilih Dan Memanfaatkan Infomasi

Informasi . yang - didapatkan ' oleh ' peneliti
terkait dengan sarana dan prasarana dilapangan;
melakukan wawancra lepada ' guru, kepala
sekolah, dan pendongeng terkait dengan perilaku
Klient pada saat diskolah; melakukan
penedekatan kepada orang tua Kklient untuk
mendapatkan informasi tentang perilaku klient
pada saat dirumah; mengadakan pendekatan
kepada Kklient secara eksklusif untuk dapat
menarik perhatian klient agar klient lebih merasa
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nyaman dan percaya dengan konselor. informasi-
informarmasi dan pendekatan secara elsklusif
tersebut dapat memudahkan konselor dalam
melakukan tahapan-tahapan selanjutanya dengan
baik
f) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Setelah penelitian mengetahu perlengkapan,
kondisi pada saat dilapangan, selanjutnya peneliti
fokus kepada perlengkapan yang digunakan
pedoman wawancara, alat tulis, perlengkapan
fisik, buku, izin penelitian, dan semua yang
berhubungan dengan penelitian dengan tujuan
agar dapat mendiskripsikan data dalam lapangan.
g) Persoalan Etika Penelitian
Etika penelitian merupakan tatakrama dalam
melakukan penelitian. Dalam melakukan peneliti
harus memahami kebudayaan atau bahasa yang
digunakan pada saat dilapangan. Peneliti
menggunakan Bahasa indonesia ketika berbicara
dengan anak didik di PPT Bintang Kecilku.
Menggunakan Bahasa jawa dan krama halus
ketika berbicara dengan orang tua wali murid,
guru dan kepala sekolah. Sopan santun dan
menggunakan pakaian yang rapi juga dilakukan
peneliti pada saat di lapangan.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a) Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan Diri
Untuk memasuki lapangan penelitian,
penelitian perlu memahami latar penelitian
terlebih dahulu. Disamping itu, penerlitian juga
perlu mempersiapkan fisik dan mental. Sebelum
peneliti melakukan penelitian untuk
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mengumpulkan data sebagai bahan kelengkapan
data skripsi.
b) Penampilan Penelitian
Penampilan penelitian adalah hal pertama
yang dilakukan oleh peneliti memperkenalkan
diri dan memberikan pemahaman terhadap
maksud dan tujuan penelitian di PPT Bintang
Kecilku.
c) Menjalin Keakraban Hubungan
Kekraban hubungan dilakukan terterhadap
semua elemen yang ada di PPT Bintang Kecilku,
guru, kepala sekolah dan semua yang berperan
serta sambil mengumpulkan data. Dalam
menjalin keakraban peneliti juga membantu pada
saat proses belajar mengajar berlangsung. Selain
menjealin keakraban dengan siswa siswi Pos
Paud Terpadu (PPT) Bintang Kecilku konselor
melakukan pengamatan langsung kepada siswa
atau siswi yang lebih sering dalam melakukan
perilaku bullying. Bertujuan agar konselor dapat
memberikan perhatian khusus kepada Kklient
untuk mendapatkan perhatian, kedekatan, dan
keakraban terhadapat klient.
d) Pengarahan Batas Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester dua
dimulai bulan' Maret sampai bulan Juli 2020.
Penelitian sengaja dibuat panjang karena selain
melakukan mengambil data peneliti juga
membantu kegiatan-kegiatan yang ada di PPT
Bintang Kecilku sampai prosesi perpisahan.
e) Mencatat data
Pencatatan data dilakukan pada saat pra
lapangan, Kkegiatan lapangan sampai pada
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kegiatan analisis dilapangan. Pencatatan pra
lapangan dilakungan di Pos Paud Terpadu (PPT)
Bintang kecilku, untuk kegiatan lapangan sampai
pada analasisi dilapangan dilakukan di rumah
klient Danu (nama samaran).

f) Petunjuk Tentang Cara Mengingat Data

Petunjuk pengingat data adalah sesuai dengan
tujuan dan manfaat dalam penelitian. Peneliti
juga mengetahui tentang sikap-sikap bullying
pada anak dan informasi dari orang tua, sehingga
dapat menjadi acuhan atau petunjuk.

g) Kejenuhan, Ketelitian Dan Istirahat

Kejenuhan adalah pada saat peneliti tidak
dapat menemui wali murid yang dapat
bekerjasama dengan peneliti terkait dengan
mengantisipasi perilaku bullying anak pada usia
dini. Sehingga penelitian yang telah direncanaka
oleh peneliti dengan hasil yang didapatkan tidak
sesuai dengan keinginan sehingga membuat
kerancuan dalam suatu penelitian. Ketelitian
peneliti  harus memahami setiap perubahan
perilaku tingkah laku yang dimunculkan oleh
murid sehingga dalam video dongeng yang telah
direkap oleh konselor diberikan' setiap satu
minggu satu kali. Pembrian treatmen dilakukan di
rumah klient hingga proses selesai.

Istirahat pada saat media mendongeng sudah
dapat dimulai dan dapat sedikit membawa
pengaruh dalam mengantisipasi perilaku bullying
pada Danu (nama samaran) yang menjadi klient

h) Meneliti sesuatu latar belakang terhadap
pertentangan
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(@) Pertentangan yang terjadi apabila orang tua
tidak dapat bekerja sama dengan guru
ataupun peneliti sehingga sangat sulit apabila
mengantisipasi perilaku bullying pada anak
usia dini di PPT Bintang Kecilku

(b) Pemberian dongeng akan dikatakan
pertentangan apabila, pada saat pemberian
dongen berlangsung tidak dapat mengurangi
perilaku bullying pada anak usia dini di PPT
Bintang Kecilku

(c) Terdapat pertentangan apabila orang tua
sebagai tolak ukur anak pada saat dirumah
tidak memberikan informasi faktual tentang
perilaku anak pada saat peneliti melakukan
observasi atau wawancara.

(d) Terdapat pertentangan apabila para guru dan
kepada sekolah  tidak  memberikan
keleluasaan peneliti dalam melakukan
penelitian di PPT Bintang Kecilku Surabaya.

I) Analisis Dilapangan

Analisis data dilapangan adalah upaya yang
dilakukan untuk mengorganisasikan data,
memilah-milah untuk menjadi satuan yang dapat
dikelolah, = mensistimatika, ~ mencari  dan
menemukan suatu hal yang penting dan yang
perlu dipelajari dan memutuskan sesuatu untuk
dapat diceritakan kepada orang lain.*

Dalam menganalisis suatu permasalahan
dalam penelitian ini, metode menggunakan
metode deskriptif dengan yang melakukan

“Sugiyono, “Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R & D”,
(Bandung: ALFABETA,2012), Hal. 20
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dengan beberapa tahapan vyaitu identifiksi,
klasifikasi, selanjutnya yaitu dilakukan dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif
dengan menganalisis data untuk mendapat
keterangan yang mendalam dari objek, keluarga,
dan beberapa yang berlibat langsung dengan
objek yang bersangkutan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan pendekatan deskriptif maka tujuan
akhir sutu kegiatan penelitian kualitatif adalah untuk
memahami fenomena sosial. yang tengah diteliti dengan
memahami (understanding) setiap kejadian yang ada.*
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang
terkait dan diolah dengan cara:

1.

Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan merupakan
teknik untuk meneliti terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.>* Dalam observasi atau biasa yang
disebut pengamatan langsung, peneliti dapat
menemukan hal-hal yang tidak dapat terungkap oleh
responden pada saat wawancara, sehingga peneliti
akan mendapat kesan pribadi dan merasakan tentang
suasana atau situasi yang terjadi secara langsung
pada saat di PPT Bintang Kecilku.

*°Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman
Filosofis Dan Metodologi Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi,

hal.66

®1 Sutrisno Hadi, Statistik, (Jogjakarta: Andi Kogjakarta,2001), cet.

X1, hal. 220
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Dalam pelaksanaan Teknik observasi di dalam
penelitian adalah observasi partisipan. Dimana
peneliti akan terjun langsung, peneliti akan terlibat
dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati yang dapat digunakan sebagai sumber data
dalalm penelitian. Selain mengambil sumber data
peneliti juga ikut melakukan apasaja yang dilakukan
olen sumber data, sehingga peneliti mampu
merasakan dan terlibat suka dan dukanya. Dengan
menggunakan observasi partisipan tersebut, maka
data yang dapat diperoleh akan menjadi lengkap,
tajam dan sampai mengetahui tingkat makna dari
setiap perilaku yang nampak.>?

Tujuan dilakukan observasi adalah untuk
mengamati setiap peristiwa yang berlangsung di
lapangan secara ilmiah. Pada teknik ini peneiti
hanya sebagai pengamat pada saat guru memberikan
proses belajar mengajar dengan secara langsung,
peneliti juga mengamati apa yang dilakukan oleh
sumber data dan siswa-siwiyang ada di PPT Bintang
Kecilku.

Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan
metode observasi karena peneliti sedang mengamati
dan mengumpulkan beberapa hal, yaitu kondisi fisik
sekolah, lingkungan sekolah, kegitan belajar
mengajar di PPT Bintang kecilku dan perilaku-
perilaku interaksi dengan sesame teman sebaga
dengan memperhatikan hal-hal yang muncul
perilaku bullying.

2. Metode Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

%2 Sugiyono,” Metode Panelitian Kualitatif, Kualitatif da R&D”,
(Bandung: ALFEBETA, 2012), hal. 227
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Metode wawancara adalah adalah pertanyaan
yang diberilakan langsung kepada responden yang
bersangkutan. Wawancara dilakukan pertemuan
satu orang untuk memeberikan informasi melalui
jawab-jawaban atau dapat juga sebagai untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab.
Metode wawancara adalah suatu cara untuk
menghimpun  bahan-bahan  keterangan  yang
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab
anatara  peneliti dengan responsden  yang
bersangkutan secara lisa dan sepihak, berhadapan
muka, dengan arah dan tujuan yang telah
ditentukan.>

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah
wawancara secara langsung kereangan lisan melalui
percakap-cakapan bertatap muka dengan orang yang
dapat memberikan keterangan pada di peneliti.
Dalam hal ini penulisan menggunaan wawancara
bebas terpimpin yaitu; wawancara membawa
beberapa kerangka pernyataan untuk disajikan, akan
tetapi dengan cara bagaimana beberapa kerangka
pertanyaan tersebut diajukan dan di wawancara
sama sekali diserkan kepada kebijasanaan
wawancara,>*

Penulis mengunakan metode interview karena
peneliti mengharapkan' = agar data yang
dibutuhkan selain dari data observasi juga dilakukan
secara langsung kepada yang bersangkutan sehingga

53 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatau Pendekatan
Praktek”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hal. 155

4K oentoroningrat, “Metode Penelitian Masyaakat”, (Jakarta:
Gramedia, 1985), hal. 137
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kebenarannya tidak diragukan lagi. Interview yang
dilakukan peneliti yaitu dengan cara bertanya
langsung kepada kepala sekolah beserta guru-guru
PPT Bintag kecilku tentang visi misi, pendapat
tentang respon siwa-siswi pada saat mendapat
pembelajaran mendongeng dan menanyakan
pemahaman para guru dan kepala sekolah terhadap
bullying. Selain itu wawncara juga dilakukan kepada
beberapa wali murid yang terlibat.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data pendukung selama
melakukan penelitian di PPT Bintang Kecilku.
Metode dokumentasi adalah “mencarai data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, dan buku-buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya”.> Dokumentasi yang akan
dikumpulkan adalah beberapa data berupa foto,
video, rekaman sewaktu menjalankan sesi
wawancara dan kegiatan yang ada di PPT Bintang
Kecilku.

F. Teknik Validasi Data

Dalam setiap ~penelitian yang dilakukan harus
didasarkan tanggung jawab yang penuh terhadapan
penelitian yang dilakukan, oleh karena itu perlu diadakan
pengecekan keabsahan data penelitian agar dapat
dipercaya oleh semua pihak. Teknik ini merupakan
factor yang menentukan dalam penelitian kualitatif untuk

% Sugiyono, Op. Cit, h. 104

65



mendapatkan validasi data yang terbaik.>®Dalam
melakukan penelitian kualitatif sumber data yang
diperoleh  melalui  wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam hal tersebut banyak mengandung
kelemahan Kketika dilakukan secara terbuka, tanpa
kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible
akan mempengaruhi keakuratan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber, mengingat keterbatasan waktu dan
biaya terkait penelitian berlangsung. Triangulasi sumber
berfungsi sebagai menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan menggunakan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui bebrapa sumber. Dalam hal
ini peneliti mengumpulkan pengumpulan data dai kepala
sekoalah, bunda-bunda, dan beberapa orang tua
walimurut yang berkaitan dengan responden PPT
Bintang Kecilku. Dalam penelitian ini, peneliti juga akan
melakukan keabsahan data dengan cara sebagai berikut:
1. Memperpanjang keikutsertaan
Selain dalam rangka untuk pengambilan data
penelitian konseli juga mengabdi dan mengikuti
dalam proses pembelajaran yang berlangsung.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya membutuhkan
waktu yang relatife pendek akan tetapi dalam
memahami dan menggai data yang akan dibutuhkan
waktu yang Panjang terkait dengan pengumpulan
data yang diperoleh tidak hanya dari satu klien akan
tetapi terhadapi orang-orang sekitar yang terlibat
langsung dan dekat dengan klient.

% Sugiyono,” Metode Panelitian Kualitatif, Kualitatif da R&D”,
(Bandung: ALFEBETA, 2012), hal. 369
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Maksud dari memperpanjang keikutsertaan
tersebut adalah untuk menggali kepercayaan kepada
para subjek penelitian terkait, membangun, dan
memantapkan diri peneliti dalam mengambil data di
tempat penelitian tersebut.Ketekunan pengamatan

Dibutuhkan konsentrasi dan kejelihan peneliti
dalam mengamati setiap kejadian yang terjadi dalam
lapangan terkait dengan tujuan dan masalah yang
menjadi fokus penelitian.

Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.>”
Dalam teknik triangulasi  tersebut peneliti
menggabungkan data-data yang telah ada untuk
dapat data yang lebih  akurat dengan
membandingkan satu sama lain.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat
dibutuhkan dan merupakan sebagai bagian dari beberapa
langkah penelitian sebelumnya. Teknik analisis data
merupakan salah satu langkah untuk memperoleh
temuan-temuan penting dalam data yang diperoleh. 58
Didalam memilah dan memilih menjadi satu yang dapat
dikelolah, mencari dan menentukan pola, untuk menjadi
satu kesatuan. Teknik analisis data yang dilakukan
dengan jalan dan mencari data, mengorganisasi data.

°" Andi Prastowo, “Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Penelitian

Kualitatif”, (Yogyakarta: DIVA Press, 2010), him. 289

°8 Ending Mulyantiningsih. “Metode Penelitian Terapan Bidang

Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2012). HIm.43
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Penelitian kualitatif, kegiatan analisis data bukanlah

pekerjaan yang dilakukan semua data terkumpul menjadi
satu akan tetapi dilakukan sepanjang proses penelitian,
mulai dari perecanaan, pengumpulan data hingga
penafsiran atau pembahasan data lapangan. Dalam
menganalisis permasalahan dalam penelitian, peneliti
menggunakan metode yang digunakan adalah 3 tahab
kegiatan yang diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Reduksi Data

Reduksi data adalah meringkas data-data yang
sudah diperoleh peneliti pada saat di lapangan.
Reduksi data dilakukan peneliti secara terus-
menurus selama penelitian sedang berlangsung.
Memilih dan memilah antara data yang diperoleh
dengan kejadian langsung dilapangan.
Penyajian Data

Penyajian yang disajikan peneliti yaitu berbentuk
suatu karangan atau menceritakan kedalam bentuk
tulisan secara logis dan sistematis agar dapat mudah
dipahami. Data yang disajikan mengacu pada
rumusan masalah yang sudah dibuat sejak awal.
Dengan demikian data yang akan disajikan
mengarah pada jawaban dalam rumusan masalah.
Dari sebagaan data yang diperoleh peneliti sebagai
data setengah jadi yang nantinya akan dilengkapi
dengan data-data yang lain.
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan menarik intisar
dari data yang sudah diperoleh atau data yang sudah
disajikan. Jadi dalam penarikan kesimpulan atau
verivikasi tersebut awal dari hasil sementara, yang
kemudian dilakukan  verivikais hasil  dari
kesimpulan awal dankesimpulan akhir sebagai bukti
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yang telah diperoleh pada saat proses penelitian
berlangsung.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian

1.

2.

Latar Belakang Sekolah

PPT bintang kecilku didirikan pada tahun 2007
berawal dari biaya sukarela dari siswa yang datang
bermain dan belajar di lembaga ini. Kemudian PPT
Bintang Kecilku lambat laun berkembang hingga
saat ini. Akan tetapi, presepsi dan antusias para
orang tua terhadap PPT bintang kecilku belum juga
berkembang seiring dengan berkembangnya
lembaga tersebut. Para wali murid menganggap
dengan bersekolah dapat meringankan tugas orang
tua untuk membentuk dan mendidik anak dalam
berkarakter yang baik. Perilaku yang dapat
terbentuk dalam setiap perilaku yang dimunculkan
oleh anak.

Atas dasar pengamatan dan kenyamanan peneliti
dalam lembaga untuk merespon keadaan tersebut di
PPT bintang kecilku. Memberikan solusi (problem
solving) dan ikut membentuk pembiasaan baru
terhadap perilaku yang dapat “menjerumuskan
terhadap perilaku bullying. Memberikan perhatian
dan dan respon positif kepada objek penelitian.

Profil Satuan PAUD

Tabel 4.1
Profil satuan PAUD PPT Bintang Kecilku

1 NPSN 1 69763852
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2 Nama Sekolah : PPT Bintang Kecilku
3 Tanggal Pendiri : 1 Maret 2007
4 Status Sekolah : Swasta
5 Akreditasi -
6 Sertifikasi -
:Pitrasari Diah
7 Kepala Sekolah Maharani
g | NO NPWP| 317868511606000
Lembaga
9 Yayasan -
Alamatan :Pucangan
Alun-Alun No 4B
10 | Alamat Lembaga Kecglih " Kec.
Gubeng
Desa/ Kel : Kertajaya
RT3/RW7

Alamat Dan Peta PPT Bintang Kecilku

a) Nama Sekolah
h) Alamat

c) Kode Pos

d) Kelurahan
e) Kecamatan
f) Kota

g) Profinsi

: PPT Bintang Kecilku
:JL.Pucangan Alun—Alun
No. 4B Surabaya

160282

. Kertajaya

:Gubeng

:Surabaya

:Jawa Timur

h) Peta PPT Bintang Kecilku
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Gambar 4.1 Peta PAUD PPT Bintang Kecilku
Visi, Misi, dan Tujuan PPT Bintang Kecilku
a) Visi

Membentuk anak yang sehat, cerdas, ceria,
mandiri, dan kreatif serta berakhlak karimah

b) Misi

Melaksanakan pembelajaran yang aktif,
kreatif, inovatif, dan menanamkan moral agama
mendidik anak secara optimal sesuai dengan
kemamuan anak

¢) Tujuan PPT bintang kecilku
(@ Mempersiapkan anak usia dini untuk
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya
dengan belajar sambil bermain.

(b) Terwujudnya suasana tempat bermain yang
aman dan nyaman bagi anak - anak.

(c) Mengembangkan minat anak agar sehat,
cerdas, kreatif, terampil, dan mandiri.
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Fasilitas Sekolah

a) Luas tanah
b) Luas bangunan

¢) Luas halaman bermain
d) Status pemilikan tanah

1175 m2
178,72 m2

: 10 m?
: kota madya

e) Unit bangunan sarana dan prasarana

Tabel 4.2

Unit bangunan sarana dan prasarana PAUD PPT
Bintang Kecilku

No | Jenis Nama Jumlah

1 Sarana Meja 17 Unit
Siswa

2 Sarana Kyrsn 20 Unit
Siswa

3 Sarana Meja Guru | 2 Unit

4 Sarana Papay 1 Unit
Tulis
Lemari/

5 Sarana Filling 3 Unit
Cobinet

6 Sarana Rak Buku | 2 Unit
TV /

7 Sarana Audio 1 Unit
KBM

8 Sarana Lainnya 2 Unit

9 Sarana Lainnya 1 Unit

10 | Saran Lainnya 1 Unit
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11

Kamar
Prasarana | mandi/ 1 Unit
WC

12

Ruang
Prasarana | kepala 1 Unit
Sekolah

13

Ruang
Prasarana | Teori atau
kelas

1 Unit

Struktur Organisasi Lembaga Beserta Tuganya

Struktur organisasi Lembaga PPT bintang
kecilku Pucangan Alun-Alun Surabaya ditunjukan
pada Gambar 4.2. Pembagian tugas dan wewenang
sebagai berikut:

a) Tugas Kepala Sekolah

(@)
()

(©)

(d)

(€)

Menandatangani dan melihat program yang
dibuat oleh OPS

Mensosialisasikan visi, misi, tujuan, dan
program kegiatan kepada orang tua anak
didik

Membina para tenaga pendidik secara rutin
sehingga mampu melaksanakan tugas secara
profesional

Menerima, mengelola, dan melaporkan dana
yang diperoleh baik dari pada orang tua anak
didik maupun dari pihak lain

Menerima dan memberikan tanggapan
positif terhadap aspirasi yang disampaikan
para orang tua anak didik atau pendidik/guru

b) Tugas OPS PPT bintang kecilku
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(@ Menyusun visi, misi, tujuan, dan program
kegiatan PPT
(b) Membuat program kerja tahunan, semester,
bulanan, dan mingguan tentang pengelolaan

PPT

(c) Membuat perencanaan RAPBS

(d) Membuat laporan hasil kinerja pendidik

(e) Membuat laporan tentang pendidik dan
siswa didik secara tertulis atau online

dan mengelolah dana BOP

(program pemerintah untukmembantu biaya

(f) Mengentri

oprasional)

KEPALA SEKOLAH

Pitrasari Diah Maharani

OPS
Sri Muntia Ningsih,S.Pd

2

14

BENDAHARA
Dra.Sukowati Rahayu

SEKERTARIS
Fatchul Jannah

4

A4

Guru Kelas
Chalimah

Guru Kelas
Sri Muntis Ningsih, S. Pd

Guru Kelas

Guru Kelas
Dra.Sukowati Rahayu

Guru Kelas
Fatchul Jannah
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Gambar 4.2 Skema Organisasi Lembaga

¢) Tugas Bendahara
(@) Sebagai pemegang uang yang diperoleh Wali
murid maupun pihak lain
(b) Melaporkan dana yang diperoleh oleh wali
murid maupun dari pihak lain
(c) Mencatat pengeluaran dan pemasukan PPT
bintang kecilku
d) Tugas Sekertaris
(@) Sebagai sumber informasi dari pimpinan
kepada anggota
(b) Menjalanakan perintah pimpinan
(c) Mengatur jadwal
e) Pendidik/Bunda
(@) Merencanakan pembelajaran dengan
membuat RPPM dan RPPH
(b) Bersama Ketua PPT menyusun Program
Tahunan dan Program Semester
(c) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
RPPM dan RPPH
(d) Membuat penilaian pembelajaran dengan
teknik penilaian
(e) Menyiapkan alat permainan edukatif sesuai
dengan RPPH
(f) Mendokumentasikan portofolio anak didik
(g) Mengolah data penilaian
(h) Membuat laporan  harian,  bulanan,
semesteran, dan tahunan
(i) Membuat laporan hasil pengawasan
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7.

Alokasi Waktu dan beban belajar

Program pendidikan dan pembelajaran pada anak
usia dini PPT Bintang Kecilku menggunakan beban
belajar satu tahun dalam bentuk perencanaan
semester, perencanaan mingguan dan perencanaan
harian. Perencanaan program pembelajaran di PPT
Bintang Kecilku adalah perencanaan mingguan
efektif dalam satu tahun pelajaran ( 2 semester )
adalah 34 minggu, dengan jam belajar efektif adalah
kurang lebih 2 jam. Sedangkan perencanaan progran
pembelajaran pada PPT Bintang Kecilku
per minggu maksimal tiga kali pertemuan. Setiap
pertemuan minimal selama dua jam. Jadi,
perminggu adalah 6 jam atau 360 menit. Jadwal
kegiatan pembelajaran PPT Bintang Kecilku sebagai
berikut:

Tabel 4.3
Jadwal kegiatan siswa-siswi PAUD PPT
Bintang Kecilku

NO | WAKTU KEGIATAN

1 |15.00-15.10 |Persiapan dan berbaris
WiB

2 |15.15-15.30 |Pembukaan, Toilet Training
wWIB

3 |15.35-15.55 |Basmallah, salam,
wWIB bernyanyi, bercerita

4 116.00- Materi Inti (Bermain dan
16.20WIB belajar)
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8.

5 |16.20- Istirahat (Bermain
16.45WIB menggunakan APE Luar)

6 |16.45-16.50 | Besih-bersih dan cuci tangan
WIB

7 |16.55 Penutup, bernyanyi, tepuk-
17.00WIB tepuk, berdo’a, salam

Kegiatan-Kegiatan Yang Dilakukan Di PPT Bintang

Kecilku

a) Perencanaan Program Semester PPT Bintang

Kecilku Tahun Pelajaran 2019/2020

Tabel 4.4
Perencanaan program semester

No. | Bulan ‘I?:g;?atan Keterangan
PSB  Tahun
Pelajaran
2019 /2020
Rapat
penyusunan Masyarakat
RPPM Guru

1. | Juli 2019 | Semester | Kep.Sek dan
Rapat Guru
pembagian Siswa
tugas guru
Masa
Orientasi
Siswa Kel. A

5 Agustus Rapat Kep.Sek +

" 12019 sosialisasi Wali Murid
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Jenis

No. | Bulan Kegiatan Keterangan
program
sekolah Siswa
dengan wali
murid
kelompok A
baru dan B
Lomba
memperingati
HUT Rl ke 74
Kep. Sek +
September PG Guru
3. 12019 REPH Kep. Sek +
Rapat PKG €p. o€
Guru
Oktober Kep.Sek dan
4 12019 KKS Guru
Nooember KKG Kep.Sek dan
5. P Karnaval Hari | Guru
2019 .
Pahlawan Siswa
Memperingati
hari Il:_>u Kep.Sek dan
Penulisan G
uru
Raport
Pembagian Gug
Desember Wali Murid
6. Raport .
2019 . Siswa
Libur
Semester |
Siswa
. Libur Guru
Januari
7. 2020 Semester | G_uru
Siswa
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No. | Bulan ‘IJ<eeng;iSatan Keterangan
Penyusunan
RKM
Semester 11
KKG
Out Bond
. KKG Guru
Februari
8. 2020 Penyusunan | Guru
RKH
9 Maret PKG Gugus | Kep.  Sek
"~ | 2020 Paud dan Guru
April KKG Kep.Sek dan
10. 2020 Memperingati | Guru
hari Kartini Siswa
KKG Guru
11. | Mei 2020 | Cooking Guru  dan
Class siswa
Penulisan
Rapot
. Per‘:]bagian Gurl.J .
12. | Juni 2020 Wali Murid
Raport Siswa
Libur
Semester |l

b) Penyajian Makanan PPT Bintang Kecilku Yang
dilakukan oleh Wali murid
Untuk menjalin kekeluargaan yang erat antara

wali murid di dalam PPT Bintang Kecilku

mengadakan

penyajian

makanan

secara

bergiliran. Setiap bulan sekali dijadwalkan sesuai
dengan bayak murid dan dilakukan secara
bergantian selama 2 semester dalam satu hari.
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Penyediaan makanan tergantung dari
kemampuan dan kesanggupan dari para wali
murid yang bertempatan. Makan-makan
dilakukan pada saat setelah anak-anak selesai
belajar.

Menyelanggarakan Pemberian Makanan
Tambahan (PMT)

PMT adalah kegiatan pemberian makanan
kepada peserta didik dalam bentuk kudapan
bukan makanan pokok yang aman dan bermutu.
Serta mengandung nilai gizi yang sesuai dengan.
PMT di danai oleh pemkot Surabaya untuk
mengembangkan pola gizi bagi peserta didik
yang dilakukan selama satu bulan dua kali.
Seperti yang peneliti ketahui dana dapat cair di
buku rekning tabungan PAUD yang di pegang
oleh ketua PAUD apabila para bunda atau
pendidik telah menyelenggarakan PMT, difoto
dengan menggunakan aplikasi GPS map camera
sesuai dengan tanggal yang ditetapkan,
mengikuti waktu sesuai dengan hari pada saat
kegiatan sekolah, dan mengaploud berkas terebut
dalam webside profil sekolah.

d) Kegiatan-Kegiatan Di Luar Sekolah PPT Bintang

€)

Kecilku

(@) perlombaan yang pernah diikuti peneliti
adalah perlombaan yang diadakan oleh
stimuno (perlombaan menghias celengan
dari plastik)

(b) perlombaan yang diadakan oleh MC Donald
(Perlombaan menghias paper back dari
kertas)

Mengadakan rekreasi setiap kenaikan semester

81



Para wali murid selalu aktif dan antusias

mengikut sertakan anak-anak sebagai peserta dan
selalu optimis tidak mudah pantang menyerah.
Selain itu kerukunan yang terjalin antara orang
tua dan siswa satu sama lain sangat baik dan
harmonis. Sehingga setiap kegiatan yang diikuti
terlihat kompak.

9. Tata Tertib Guru Dan Siswa
a) tata tertib dan kewajiban guru.

()
(b)

(©)
(d)

(€)
()
(@)
(h)

(i)
()

(k)

Selalu berpenampilan sopan, rapi dan bersih.
Menempatkan diri sebagai suri tauladan bagi
siswa dan masyarakat.

Cinta dan bangga terhadap sekolahnya.
Memberitahukan kepada kepala sekolah,
apabila berhalangan hadir.

Tidak meninggalkan sekolah tanpa ijin.
Bertanggung jawab atas ketertiban di
sekolah, di dalam maupun di luar jam
pelajaran.

Ikut mengawasi dan memelihara inventaris
sekolah.

Berpartisipasi  aktif dalam pelaksanaan
program sekolah

Membuat program semester.

Membuat persiapan untuk hari berikutnya
(esok harinya).Membiasakan siswa berbaris
sebelum masuk kelas dan memeriksa
kebersihan rambut, badan, gigi, kuku,
pakaian dan lain-lain.

Memeriksa dan menilai setiap tugas,
pekerjaan dan latihan yang diberikan kepada
siswa.
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10.

(M

(m)
(n)

Ikut serta dan berperan aktif dalam semua
program kegiatan kelompok kerja guru
(KKG) dalam gugus sekolah. Meningkatkan
kecakapan dan kemampuan professional
guru.

Selalu kreatif dan Inofatif dalam mengelola
kelas.

Membina dan memelihara hubungan baik
antar sekolah, wali murid dan masyarakat

b) Tata Tertib Siswa

(@)
()
(©)

(d)
(e)

Mengikuti baris, senam pagi sebelum jam
pelajaran dimulai.

Berdo’a sebelum pelajaran di mulai dan
sesudah pelajaran berakhir.

Menyediakan semua peralatan yang di
perlukan. Membuang sampah pada tempat
yang disediakan.

Menjaga dan memelihara peralatan sekolah
secara bersama-sama.

Menjaga dan memelihara alat permainan
dengan baik.

Tata tertib yang diberikan oleh siswa merupakan
tanggung jawab pendidik atau bunda pada saat di
sekolah untuk selalu mengajarkan dan membiasakan
anak agar tetap melaksanakan peraturan-peraturan
yang ditetapkan secara langsung maupun tidak.

Biaya Pendidikan

a) Biaya Pendaftaran

(@)
(b)

Rp. 150.000,00 (dua seragam baju olahraga
dan baju kotak-kotak)

Rp. 50.000,00 (Uang perlengkapan sekolah
(seperti: buku gambar, kerayon, pensil dll)
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11.

Total jumlah biaya yang dikeluarkan
sebanyak Rp.200.000,00/ siswa awal
pwertama masuk
(c) Biaya SPP
Biaya SPP dikenakan uang sebesar
Rp.15.000,00 setiap siswa/siswi yang belajar
di PPT Bintang Kecilku. Uang SPP
dilakukan selama satu bulan sekali dan
dibayar setiap pertengahan bulan.
b) Uang Tabungan
Tabungan yang dilakukan oleh setiap wali murid
berbeda-beda jumlahnya. Uang tabungan tersebut
akan dikembalikan lagi kepada setiap personal
yang menabung selain itu uang tabungan juga
digunakan untuk keperluan siswa yang
menunggak biaya SPP.

Deskripsi Konselor

Konselor merupakan mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya tempatnya dijalan Ahmad Yani
Surabaya. Konselor merupakan mahasiswa yang
menempuh pembelajaran selama empat tahun di
prodi Bimbingan Konseling Islam dalam naungan
fakultas dakwah dan komunikasi. Selama belajar di
prodi tersebut konselor selalu aktif dalam mengikuti
mata kuliyah yang sajikan setiap semester dan selalu
mendapatkan pengalaman baru yang bermafaat
untuk diri sendiri mauapun bagi orang lain.

Konselor dalam sebuah penelitian sebagai
penjembatan untuk terlaksananya sebuah penelitian.
Konselor sebagai perantara atas tercapainya sebuah
tujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang
kurang dari klient. Konselor juga bertugas sebagai
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mengumpulkan data berupa observasi, dokumentasi,
wawancara yang terkait dengan klient melalui data
secara internal mauapun secara ekstrnal.

Berikut merupakan biodata konselor pada skripsi
yang berjudul “Dongeng Sebagai Media
Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini Untuk
Mengurangi Perilaku Bullying Di PPT Bintang
Kecilku Pucangan Alun-Alun Surabaya”:

Nama :Aini Meilinda Syukriyah
Tempat dan : Surabaya, 10 Mei 1998

Tanggal Lahir

Jenis Kelamin ~ : Perempuan

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Pendidikan yang ditempuh :

a) Saat ini menempuh pendidikan di UIN Sunan

Ampel Surabaya
b) Pernah bersekolah di SDN Kertajaya XI,

Surabaya
c) Pernah belajar di MTSN 1 Surabaya
d) Pernah menempuh pendidikan di MAN Surabaya
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12.

13.

Deskripsi Pendongeng

Pendongeng dalam penelitian kami adalah Sri
Muntia Ningsih, S. Pd salah satu guru yang sedang
mengajar aktif di PPT Bintang Kecilku. Selama
proses belajar mengajar beelangsung
pendongenglah yang setiap harinya memberikan
pembelajaran untuk anak-anak PPT Bintang
Kecilku. Pendongeng merupakan alumni sarjana
PAUD, sehingga untuk sebagai dasar dalam
mengetahui perkembangan anak sangatlah kuat pada
saat mengajar. Selain menjadi guru di PPT Bintang
Kecilku, pendongeng juga mengajar di TK Bakat
Remaj, pendongeng juga pernah mengikuti
perlombaan untuk mendongeng, mengarang
dongeng, berlatih dongeng, sampai pernah
menjuarai dalam mnegikuti perlombaan
mendongeng. Oleh karena itu konselor meminta
bantuan kepada guru tersebut untuk manjadi
pendongeng dalam penelitian tersebut.

Deskripsi Klien

Klient tersebut adalah Danu (nama samaran).
Danu adalah anak pertama dari dua bersaudara.
Danu adalah anak yang mengikuti metode dongeng
untuk mengembangkan karakter anak usia dini
dalam mengurangi perilaku bullying. Hal tersebut
bertujuan untuk mengurangi perilaku bullying pada
anak usia dini serta memberikan pengalaman kepada
mereka untuk selalu menanamkan karakter cinta
damai.

Klien bertempat tinggal disekitar wilayah RW 07
Pucangan, Kertajaya, Gubeng, Surabaya yang
sedang belajar di PPT Bintang Kecilku dan
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14.

mengikuti proses konseling melalui metode
dongeng. Perilaku klient Danu dalam melakukan
dalam melakkan bullying relative lebih banyak dari
pada teman-teman lainnya, selain itu antusias orang
tua dan Danu terhadap konselor yang sangat besar
dalam menerima konselor membuat konselor
merasa begitu yakin untuk dapat melakukan
penelitian hingga akhir dengan klient.

Deskripsi Masalah

Masalah yang dialami oleh klien adalah perilaku
bullying yang sering dilakukan Klient terhadap
teman-teman pada saat di sekolah PPT Bintang
Kecilku. Perilaku bullying yang sering dilakukan
oleh klient dan cara mengantisipasi terhadap anak
kurang tepat menurut konselor sehingga, konselor
menetapkan klient Danu (nama samaran) sebagai
pemberian media dongeng dalam mengembangkan
karakter cinta damai untuk mengurangi perilaku
bullying. Perilaku yang sering dimunculkan Kklient
adalah mendorong, memukul, mencubit apabila
klient merasa terganggu ada teman lain yang ikut
bergabung bermain dengannya. Perilaku tersebut
diiringi dengan tidak merasa bersalahnya klient pada
saat memukul teman dan tidak ada komunikasi
apapun yang di ucapkan oleh klient sehingga secara
tiba- tiba klient memukul dan seketika itu klient
pergi meninggalkan temannya dalam keadaan
menangis.

Kurangnya komunikasi dan interaksi klient
dengan orang lain, kurangnya keterlibatan dalam
mengikuti kegiatan diluar sekolah, dan kurangnya
melibatkan aktifitas orang tua dengan Kklient.
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Sehingga pengalaman yang didapkan klient kurang
hal tersebut yang menjadikan klient melakukan
penyamanpaian perasaannya dengan perilaku
kekerasan (mencubit, mendorong dan memukul)

Ada suatu kejadian pada saat konselor bertanya
kepada ibu klient ibu Danu menjawab bahwa sikap
danu tesebut dikarenakan trauma yang dialami Danu
di masa kecil. Pada saat kecil Danu merasa
ketakutan dan teriak histeris pada saat berada
keramaiin®® Dikarenakan hal tersebut yang
membuat ibu Danu terlalu membiarkan anak untuk
pasif di sekolah, kurangnya interaksi dengan teman,
dan memberiarkan anak melakukan sesuatu yang di
inginkan.

Dengan permasalahan yang sering di temui
konselor pada saat dilapangan, konselor memiliki
pemikiran untuk memberikan perhatian kepada
klient secara intensif pada saat disekolah pada saat
pendemi belum besar, memberikan kepercayaan
kepada klient bahwa klien dapat bisa mengurangi
perilaku bullying sampai pada akhirnya Kklient
memiliki rasa nyaman kepada konselor. dengan cara
tersebut akan memudahkan konselor agar dapat
mengalihkan perhatiannya klien sampai pemberian
treatmen hingga proses penelitian selesal.

15. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan Peneliti yang dilakukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Pra Penelitian
Dalam hal ini merupakan langkah awal yang
dilakukan peneiti yaitu peneliti datang sebagai
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guru dimana peneliti masih mencari dan
mengamati tentang keadaan sekitar di sekolah
PPT Bintang Kecilku selain itu peneliti juga
mengamati tentng hal apa yang akan diambil
untuk dianggkat sebagai pembahasan. Setelah itu
pada saat peneliti sudah menetapkan niat untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada
kepala sekolah untuk dapat melakukan penelitian
di PPT Bintang Kecilku Surabaya. Dengan hal
tersebut peneliti juga juga sudah menyiapkan
beberapa hal yang dibutuhkan pada saat
melakukan proses penelitian yaitu alat tulis,
wawancara terkait sarana, prasarana, dan
kegiatan yang ada di sekolah, dan menyiapkan
materi yang akan digunkan untuk
mengembangkan karakter anak usia dini dalam
mengurangi perilaku Bullying dengan tujuan
agara peneliti mampu mendapatkan deskripsi
data pada saat dilapangan.
. Pengumpulan Data, Penyajian Dan Materi
Penelitian

Tahap Kedua yang dilakukan = peneliti
pengumpulan data, penelitian menggunakan
wawancara, obeservasi, dan angket. Peneliti
melakukan wawancara kepada kepala sekolah
tentang perkembangan anak-anak di sekolah,
tentang perkembangan harapat tentang sekolah
untuk kedepannya dan mewawancarai tentang
sejarah berdirinya sekolah, yang kedua yaitu
wawancara kepada orang tua wali murid yang
bersangkutan. Pemberian angket kepada orang
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tua yang bersangkutan tentang sebelum dan
sesudah diberikan tindakan pemberian materi.
Selanjutnya hal yang yang dilakukan adalah
mendokumentasi setiap kegiatan-kegiatan siswa-
siswi pada saat disekolah pada saat pandemi dan
pada saat seblum pandemi covid 19.

Dalam penyajian materi dengan
mengguanakan media dongeng peneliti bersama
guru kelas/ selaku OPS dalam sekolah
berkolaborasi untuk membuat dongeng yang
bertemakan tentang mengembangkan karakter
anak cinta damai. Dongeng yang akan diberikan
adalah berupa video dimana hal tersebut
dikarenakan masa pandemic covid 19 sehingga
pemebelajaran dan  pemberian  treatment
dilakukan secara daring dirumah masing-masing.
Dalam dongeng tersebut terdiri dari beberapa
kegiatan diantara lain adalah mengenai judul,
tema, waktu, narasi dongeng, pesan yang
disampaikan, evaluasi.
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Tabel 4.5
Materi mengembangkan karakter anak cinta
damai dengan tema “Bagaimana Cara
Mengucapkan Terimakasih”

Judul Bagas yang baik hati

Tema Mendongeng Tentang
Bagaimana Mengucapkan
Terimakasih

Waktu 10 Menit

Pagi hari yang ceria si Ruli
berangkat sekolah dengan
riang gembira dan Ruli pun
bernyanyi lalala lalala
hatiku suka cita lala
lalalala, lalala lalala hatiku
riang gembira lala lalala.
Sesamapai di  sekolah
pelajaranpun dimulai. Bu
guru menyuruh anak-anak
untuk mewarnai gambar.
tiba-tiba Si Ruli
menundukkan kepala:
hmmmm mmmm  ternyata
krayon Ruli tidak ada di tas
Narasi (Ruli pun
akan menangis, tiba-
tiba
datanglah teman
Ruli dan
bertanya)
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Bagas : Ruli kamu kenapa
kamu
bersedih
Ruli : iya Bagas, aku
mau
mewarnai tapi
kerayonku
tertinggal dirumah
huhuhuhu (sambil
menangis) karena
kemarin malam aku
belajar lupa
memasukkannya dalam
tas. Bagaimana ini? Kan
gambar Kita harus
diwarnai
Bagas : Jangan bersedih
Ruli, ini
pakai kerayonku

saja
(Bagas sambil
memberikan
kerayonnya
kepada Ruli) kita
mewarnai
Bersama-sama
ya
Ruli . sungguh Bagas
kamu mau
meminjamkan
kerayonmu?

Bagas : lya Sungguh kita
pakai
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kerayon ini
Bersama-

sama, aku tidak
apa-apa

kok
Ruli . (mengucapkan
terimaksaih

kepada Bagas)

Terimakasih  ya
Bagas

Akhirnya Ruli
merasa senang karena ada
yang mau meminjamkan
kerayon. Akhirnya Ruli
dan Bagas mewarnai
gambar bersama-sama.

Kring kring kring
(bel berbunyi dan
istirahatpun tiba semua
teman-teman menuju ke
kantin) lalu Ruli
mengeluarkan tepak
makan yang ada di dalam
tas dan Ruli membawa roti
bolu kesukaan Bagas
buatan mama dan dua
kotak sus.

Ruli . (pergi dan
menghampiri
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Bagas) Bagas ini
roti

bolu dan susu
kotak
Bagas : (Bagas terkejut)
looo

kenapa roti bolu
dan

susu kamu
berikan

kepadaku  Ruli.
Terus

kamu
bagaiamana?
Ruli : Tidak apa-apa
Bagas aku

membawa  dua
kotak

susu dan roti
bolunya

aku  membawa
banyak

kok. Ayo kita
makan

Bersama-sama
Rudi : (Rudi
mengucapkan

trimakasih
kepada Ruli
karena telah
memberikan kue dan
susu) terimakasih ya
Ruli, terimakasih
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banyak.

Ruli . iya aku juga
terimakasih

karena tadi kamu
telah

meminjamkan

kerayonmu
Akhirnya Ruli dan Rudi
makan bolu Bersama-
sama.

Setelah mereka
makan Bersama. Ruli dan
Bagas bermain Bersama
teman-teman lainnya di
halam sekolah.

Pesan yang
disampaikan

1. Mengucapkan
terimakasih pada saat
orang lain membantu

ketika sedang
kesulitan:
“Ruli mengucapkan

terimakasih kepada
Bagas, karena Bagas
sudah mau membantu
Ruli untuk
meminjamkan kerayon
pada saat Ruli lupa
untuk membawa
kerayon pada saat
sekolah.”
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“Bagas mengucapkan
terimakasih kepada
Ruli  karena, Ruli
membagikan bekal
makanan kepada Rudi”

2. Menyayangi sesama
teman:

“Bagas mendatangi Ruli
pada saat Ruli merasa
kebingungan dan akan
menangis”

3. Indahnya
kebersamaan dan
hidup rukun  di
lingkungan sekolah:

“Bagas dan Ruli Bersama-
sama mengerjakan
tugas dari ibu guru pada
saat  jam belajar
belangsung”

“Pada saat jam istirahat
berlangsung Ruli dan
Bagas makan bersama
dan bermain Bersama-
sama dengan teman-
teman.

4. Saling berbagi satu
sama lain

“Ruli mau membagikan
bekal makanan dengan
Bagas pada saat jam
istrirahat”

96




6 | Evaluasi

1. Ruli hampir menangis

karena?

2. Siapa yang membantu
Ruli untuk
meminjamkan
kerayon?

3. Ketika  Ruli  diberi
pertolonga oleh Rudi.
Ruli mengucapkan?

4. Apa vyang diberikan
Ruli  kepada Rudi
sebagai ucapan
terimakasih?

Tabel 4.6

Materi mengembangkan karakter anak cinta
damai dengan tema “Menghargai Satu Sama

Lain”

Judul

Persahabatan antara Si
Rubi dan Si Dombu

Tema

Menghargai Satu Sama
Lain

3 | Waktu

10 Menit

4 | Narasi

Di pagi yang cerah Si
Rubi berjalan-jaln dengan
dan riang gembira. Rubi
bernyanyi lalala la

la la la brum brum
brum dan menyapa teman-
teman pendengar “Wah
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hari ini aku senang sekali
teman- teman karena pagi
ini aku akan bermain
dengan temanku Namanya
Si Dombu”.

Rubi memanggil si Dombu
dan mengajak teman-
teman pendengar dengan

menghitung
) 3. dan
berteriak
Rubi : Dombu, Dombu
sini

Dong
Dombu : (Tidak lama
kemudian

Dombu datang
dan

menghampiri
Rubi )

ada apa Rubi
kamu

memanggil aku
Rubi : kamu lupa ya
Dombu.

Kita kan sudah
janjian

Untuk bermain

Bersama  pagi
ini.
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Dombu : Aku tidak lupa
Rubi.

Tapi, aku harus

sarapan terlebih
dahulu
Rubi : Wah mengapa
kita

harus  sarapan
terlebih

dahulu Dombu
Dombu : kok tidak tau,
sarapan

itu penting
untuk tubuh

kita, agar kita
menjadi

sehat dan kuat
kita bisa

berfikir,
bergerak, dan

masih banyak
lagi

lainnya
Rubi : Oh... begitu ya
Dombu.

Kalau kamu suka

makan apa
Dombu?
Dombu : Waduh..... Aku
suka

makan apa Yya?
Waahhh
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aku suka makan
apa saja
sayur-sayuran,

buah-

buahan aku suka
suka

suka... Rubi
kamu suka

makan apa
Rubbi?

Rubi ; wahhh kalu aku
suka

makan wortel
Dombu : Rubi Kkenapa
kamu suka

makan wortel?
Rubi :iyaa.... Wortel itu

sangat baik utuk

mata

kita. Lihat
mataku

Dombu. Bagus
kan?

Dombu : Oh kalau begitu
aku

juga harus suka
makan

wortel.
Rubi : Dombu .... Ayo
kita

bernyanyi yuk?
Dombu : ayok
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Akhirnya Rubi dan
Dombu akan bernyanyi
Bersama-sama

Rubi : Hay Dombu
mengapa

hidungmu
Panjang?
Dombu . Hidungku
Panjang

karena turunan
dari

ayahku.
Rubi : Hai Dombu.
Mengapa

telingamu lebar?
Dombu : Telingaku lebar
karena

turunan ibuku

Rubi : Wah Dombu
suaramu

merdu sekali.
Dombu : wah terimakasih

Rubi...
Suaramu juga

bagus Rubi
Rubi : Terimakasih
Dombu ...

wah berarti kamu
mirip

ayah ibumu vya
Dombu?

Dombu : Tentu Aku mirip
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ayah dan ibuku

Rubi.

Begitu juga
kamu

Rubi, kamu juga
mirip

ayah dan ibumu
Rubi :emmmbbbb betul
betul

betul

Hari semakin siang
akhirnya Rubi mengajak
pulang si Dombu. Dombu
dan Rubi akan segera
pulang kerumah

Rubi  :Wah dombu tidah
kerasa hari
sudah siang.
Mari kita pulag
dombu. Tadi pagi
aku belum
sarapan. Jadi
perutku bunyi
krucuk krucuk
dang dang dang
dang
Dombu:Wah itu
seharusnya
kamu  segera
makan
Rubi. itu berarti
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perutmu sedang

lapar.

Jadi kamu harus

segera makan.
Kalua

kamu tidak
segera

makan nanti
perutmu

akan sakit Rubi
Rubi : oh begitu ya
Dombu
Dombu . lya bener itu
Rubi
Rubi . Kalau

begitu.. .kita
pulang dulu yuk

Akhirnya Rubi dan
Dombu Bersama-sama
berpamitan dengan teman-
teman.

Pesan yang
Disampaikan

Saling mengingatkan
sesama teman tentang
pentingnya Kesehatan

“ Si Dombu
menginatkan

Rubi  agar  selalu
sarapan pagi

supaya menjadi

sehat dan kuat kita bisa
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berfikir, bergerak, dan
masih

banyak lagi lainnya.”
Saling menghargai satu
sama lain
“ Si Rubi dan si Dombu
bernyanyi bersama tentang
keunikan mereka satu sama
lain dan tidak saling
mengejek”
Pada saat bermain Kkita
harus selalu mengingat
waktu
“karena waktu sudah siang
si Rubi mengajak pulang si
Dombu”

Evaluasi

Siapa yang suka sarapan
pagi sebelum bermain?
Boleh tidak kalua Kkita
saling mengejek satu sama
lain?

Boleh tidak kalua anak-
anak . bermain dengan
teman-teman hingga
berlarut lama sampai lupa
waktu?
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Tabel 4.7
Materi mengembangkan karakter anak cinta
damai dengan tema “Pentingnya Meminta Maaf”

1 | Judul Persahabatan

2 | Temacerita | Tentang pentingnya
meminta maaf

3 | Waktu 10 Menit

4 | Narasi Di  sebuah  huatan
balantara, tinggalah

segerombol binatang, ada
monyet si Molli, kelinci si
Ruby, gajah si Dombu, dan
tak lupa pula si Leon si raja
hutan yang terkenal

Di pagi hari yang cerah,
si  Molli berjalan-jalan
dengan riang riang gembira
sambil bernyanyi-nyanyi.
Rupanya si Moli sedang
mencari  sahabatnya  si

Dombu.
Molli . (berteria
memanggi hama

Si Dombu)
“Dombu....

Dombu...Dombu!”
Dombu : (Dombu
mendengar

teriakan Moli,

dan
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menghampiri

Moli)

“Ada apa Moli
kamu

panggil -
panggil

namaku?”’
Molli : “Dombu kamu
lupa ya

pagi in ikan kita
akan

bermain
Bersama

dengan teman-
teman

yang lain”
Dombu : “Oh iya Moli, aku
tidak

lupa kok. Tapi
aku harus

sarapan pagi
dulu. Agar

aku punya banyak

tenaga.! Aku bisa
berlari,

melompat,
berfikirdan

dan  agar aku
tidak lemas

saat bermain
bermain.”
Moli : “Begitu ya
Dombu.
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Pantas saja hari
ini kamu

terlihat kuat dan
sechat”
Dombu : “Moli pagi ini
kamu

sudah  sarapan

belum?
Moli : “Oh kalau aku
tidak perlu

sarapan Dombu.
Meski

aku tidak sarapan
pagi,

aku masing kuat
dan bisa

melompat kesana

kemari. Aku kan

binatang  yang
bisa

melompat  dan
berayun

dari pohon satu
ke pohon

yang lain.”
(Jawab Moli

dengan angkuh)

Dombu : “Jangan berkata
begitu

Moli, Sombong
itu tidak

baik.”
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Moli . (Moli
mengalihkan

pembicaraan
dombu dan

Moli pun
mengajak

Dombu untuk
bernyanyi)

“Dombu ayo kita

bermain sambil

bernyanyi? “

Akhirnya Dombu dan
Moli bernyanyi Bersama.

Moli : “Hai Dombu
mengapa

hidungmu
panjang?”
Dombu : “ hidungku
Panjang

karena turunan
dari

ayahku”
Moli - Hai Dombu!
Mengapa

telingamu lebar?
Dombu : “Telingaku lebar
karena

turunan dari
ibuku”
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Dombu : “Aku mirip ayah
dan

ibuku Moli.
Kamu pun

juga begitu
Moli”

Molipun sambil
mencoba berusaha
mengerti sambil
menggaruk-garuk
kepalanya.

Akhirnya  mereka
berduapun tertawa riang.
Tiba-tiba Moli merintih
dan  merasa  kesakitan
sambil memegang perut.

Dombu : “ Ada apa Moli?

13

Moli : “ perutku terasa
perih

Dombu dan
terdengar

suara
keroncongan.”

(Jawab Moli
sambil

tercengir)
Dombu : “Sepertinya
kamu lapar
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harus

agar

Kalua
langsung
yuuk!”
Dombu
lagi
lupa
Ruby
agar

semakin

Moli
gitu, ayo

terlebih

ya

ya Moli? kamu
segara  makan

perutmu tidak
bertambah sakit.

begitu Kita

pulang aja

: “Besok kita main

ya Moli. Jangan
ajak sekalian si
dan Si Leon
bermainnya

asik”

: “Baiklah kalau

Kita pulang

dahulu. Sampai
ketemu besok

Dombu”

Keesokan harinya di
pagi hari yang cerah si
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Leon berjalan  dengan
lunglai dan meraung-raung
kelaparan.

Leon : “perutku lapar
sudah

lima hari aku
belum

makan, tidak ada

mangsa yang
bisa aku

makan. Lama-
lama aku

bisa mati karena

kelaparan”

Tiba-tiba datanglah
si Ruby mengajak Leon
bermain dengan Moli dan
Dombu.

Ruby : “Selamat pagi
Leon!

Semoga harimu
indah

pagi ini. = Leon
ayo kita

main bersama
teman-

teman.”

Loen : (menjawab dengan
geram)
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“aku tidak mau

bermain

denganmu Ruby,
aku

lapar sekali hari
ini dan

aku ingin
menagkapmu

saja”
Ruby : (Ruby menjoba
untuk

merayu si Leon
agar tidak

dimangsa) “Leon
jika

kamu memakanku
kamu

tidak akan
kenyang,

karena  tubuhku
sangat

kecil. Apakah
kamu

tidak sayang
denganku

Leon? Kitakan

bersahabat” (Ruby

bertanya dengan
wajah

yang sedih dan

ketakutan)
Loen ; (jawaban Lon
dengan
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memebentak)
“aku tidak

perduli dengan

persahabatan Kita,
yang

terpenting saat ini
aku bisa

makan dan aku
tidak mati

karena kelaparan.”

Akhirnya Rubi pun
lari  dengan ketakutan
karena bentakan si Leon.
Setelah itu Rubi pun
berteriak-teriak sambil
meminta pertolongan.

Rubi : “tolong......
tolong...

tolong.  Moly...
Dombu

tolong aku. Aku
akan di

kejar dan akan
dimangsa

oleh si Leon.”

Saat Ruby berteriak
meminta tolong. Moly dan
Dombu mendengar teriaka
itu dan akhirnya mereka
membuat jebakan untuk
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menyelamatkan diri dari
terkaman si Leon. ternyata
Leonpun tidak putus asa
untuk terus mengejar Ssi
Ruby karena si Loen
merasa sangat kelparan.

Akan tetapi pada saat
si Loan mengejar si Rubi,
Leon tidak sadar ia sedang
dijebak oleh sahabatnya.
dan akhirmya si Leon
masuk kedalap perangkat
sahabat- sahabatnya itu.
Masuklah Leon kedalam
kumbangan air yang sangat
dalam.

Leon pun berteriak -
teriak untuk  meminta
tolong.

Leon : “tolong..... tolong
aku.

Aku tidak bisa
keluar

dari sini.”
Leon  pun ' memanggil
sahabat-sahabatnya untuk
meminta tolong
Leon : Ruby... Moli....
Dombu

tolong aku, aku
tidak
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bisa keluar dari
sini.

Akhirnya  sahabat-
sahabatnya datang untuk
menghampiri  si  Leon.
Setelah mendengarkan
teriakan Leon yang begitu
keras dan terlihat kasian
Ruby tidak tegah melihat
Loen menangis dan terus
meminta tolong. Akhirnya
Rubi  mengajak teman-
teman untuk membantu
Leon.

Rubi : “Dombu dan juga
Moli
mari Kita bantu si

Leon?

Leon terlihat
kasian dan

ja tidak bisa
keluar dari

air - ‘kumbangan
itu”
Moli : “Mengapa kita
haru

menolong Leon?
Dia

kan tadi ingin

menangkapmu
Ruby?”
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Rubi : “Bagaimanapun
juga

Leon adalah
sahabat kita
Moli.”
Mendengar jawaban

si Rubi, Leon pun
menteskan air mata, ia
menyesal karena telah
berbuat jahat pada sahabat
terbaiknya.

Akhirnya Dombu,
Moli dan Ruby mau
menolong  Leon untuk
keluar dari kubangan air
tersebut. Setelah Leon
berhasil keluar  dari
kubangan air itu, Leon pun
minta maaf pada Rubi dan
sahabat — sahabatnya yang
lain, serta Leon berjanji ia
tidak akan menyakiti dan
memangsa teman — teman
lagi.

Setalah  semuanya
memaafkan kesalahan si
Loen. Merekapun
bergandengan tangan dan
tertawa riang.

Merekapun pulang
dengan senyum yang indah
karena mereka mendapat
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pengalaman yang tidak
pernah mereka lupakan
yaitu tentang indahnya
persahabatan.

Pesan Yang
Di
Sampaikan

Sebelum  bermain  Kkita
harus sarapan terlebih
sahulu agar tubuh kita kuat
dan tidak mudah merasa
lemas

Kita harus saling
menghargai teman satu
dengan yang lain
Sebaiknya kita tidak boleh
sombong dan angkuh
dengan sesama teman
Meminta maaf ketika
melakukan kesalahan dan
berjanji tidak akan
melakukan nya lagi
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6. | Evaluasi

Teman-teman! dalam
cerita siapa yang tadi siapa
yang akan memangsa Ssi
Rubbi?

Pada saat leon terjebak
dalam kumbangan air,
teman-teman sepakat untuk
menolong Leon. Ketika
Leon  berhasil  untuk
ditolong! Leon
mengucapkan ?

Dan ketika Loen adar
karena akan memangsa
temannya. Leon
mengucapkan? dan Leon
berjanji tidak akan melukai
dan memasangsa temannya
sendiri.

Tabel 4.8

Materi mengembangkan karakter anak cinta
damai dengan tema “Indahnya Menolong dan
Meminta Tolong”

1 | Judul Cici Si Anak Baru Di Sekolah

2. | Tema Indahnya Menolong dan
Meminta Tolong

3. | Durasi 10 Menit

4. | Narasi Di pagi hari yang cerah si

Cici  berangkat  sekolah
dengan riang gembira. Cici
Pun bernyanyi
lala...lalalal..hatiku...sukacit
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a....Jalalala. Cici merasa
gembira karena ia akan
mendapatkan guru dan teman
baru di sekolahnya yang baru.
Tidak lama kemudian teman
Cici datang untuk menyambut
kedatangan Cici sebagai siswa
baru di sekolah.

Tiba-tiba teman Cici
datang.
Taram...tamtam...taram..du
m taram...taram. Akhirnya
mereaka  berdua  saling
bercakap-cakap. Ternyata si
Rendi hanya mengejek Cici si
murid baru.

Rendi : “Hey jelek. jelek
amat sih kamu?”
Cici : “Kamu ngomong
sama
siapa?”
Rendi : “Ya ngomong sama
kamu.

si jelek dekil”
Cici  : “Hey namaku Cici,
bukan

si jelek aku punya
nama.

Cantik-cantik gini di
bilang jelek”
Rendi : “Hah tetep saja.
Biarpun
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namamu Cicli
namamu

Caca tetap saja kamu

jelak”
Cici : “Emmmmbbb Enak
saja”

Tiba-tiba bel istirahat
berbunyi kring...kring...kring
Cici : "hore...hor..hore
enak

sekali sekarang
waktunya istirahat.

Aku

akan makan
bekalku dan

bermain  bersama
teman-

teman di halaman
sekolah”

Tiba-tiba dengan sengaja
kaki Rendi menghalang kaki
Cici dan. akhirnya Cici pun
terjatuh dan menangis
meminta tolong.

Cici  : “ huhuu huhuhuhu
tolong

tolong kakiku sakit
sekali.

Rendi kamu kenapa
sih.

Huhuhuhu huhuhuhu
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tolong tolong kakiku
sakit”

Tidak lama kemudia ibu
guru mendatangi Cici karena
ibu guru mendengar tangisan
Cici.

Ibu Guru : “Cici anak cantik
mengapa kamu
menangis?”’

Cici : “Huuhuhuhu ini

bunda

Rendi sengaja
menghalang kaki
Cici. Cicli jatuh
huhuhuhu”

Ibu Guru : “Rendi benarkah

yang

dikatakan cici?”

Rendi pun tidak mengakuinya

Ibu Guru : “Rendi Bunda

tanya

benarkah di
katakan

cici?”
Rendi : “Iya bunda”
(dengan

menundukkan
kepala)

Ibu Guru : “Baiklah kalau
begitu

mari Kita bantu
Cici”Rendi  : “Baik bunda”

121




Ibu Guru

Cici
Ibu Guru
Rendi.

Cici
lagi)

Ibu Guru
Sudah

menangis”
Ibu Guru
waktunya

maaf

Rendi
maaf
Cici
maafkan
jangan

(13

Rendi
akan

: “Ayo cici pegang

tangan bunda dan
tangan Rendi ya”

: “Iya Bunda”

: “ayo kita bantu

Satu, dua, tiga
: (Cici menangis

“Huhuhu”
: “Sudah sayang.

jangan
“Sekarang

Rendi meminta

kepada Cici”
: “Cici aku minta

ya?”’
: “Baiklah aku

tapi  lain Kali
diulangi lagi ya?

: “Baik aku tidak

mengulangnginya

lagi”
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Ibu Guru : “Rendi lain kali
kalau
ada  temannya

yang
jatuh jangan
dibiarkan harus
Kita
tolong”
Rendi : “ia Bunda”

Ibu Guru : “Baikalah kalau
begitu sekarang
kalian berdua

bermain
Bersama

ya”
Rendi : “Iya Bunda”
dan Cici

Akhirnya Cici  dan
Rendi bersahabat baik dan
mau  bermain  Bersama.
Rendipun berjanji kalua ia
tidak akan jail dan mengolok-
olokan Cici lagi.

Pesan Yang
di
Sampaikan

Sesama temen tidak boleh
malu meminta tolong

Sesama teman harus saling
menolong

Tidak boleh jail dengan
sesama teman

Saling memiliki dan
menyangi satu sama lain
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6. | Evaluasi siapa yang menghalang kaki
cici?

Kalau ada teman yang jatuh
sebaiknya kita tolong atau
tertawakan?

Boleh kita berbuat jail kepada
teman?

16. Analisis dan Pelapor Hasil Penelitian

Analisis sudah dilakukan oleh konselor pada saat
awal pertama kali konselor menjatuhkan pilihannya
untuk mengambil suatu tempat untuk dijadikan
sebagai tempat penelitian dan analisis tersebut
dilakukan secara intensif danberkali untuk menuju
ke tahap satu dan tahap yang lain. kemudian peneliti
akan membuat laporan hasil selama dilapangan
hingga akhir sesuai dengan perdoman penelitian
yang sudah dibuat dab akan dijadikan sebagai
sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi.

B. Penyajian Data

1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Dongeng Sebagai
Media Membangun - Karakter = Anak . Dalam
Mengantisipasi Perilaku Bullying Sejak Dini Di PPT
Bintang Kecilku Kertajaya, Gubeng, Surabaya

Memfokuskan memilih dari satu konseli dari
beberapa siswa-siswi PPT Bintang kecilku sangatlah
tidak mudah terkait ruang gerak konselor yang
begitu sangat sempit pada saat meningkatnya
pandemi covid- 19 berlangsung. Oleh sebab itu
konselor memilih salah satu yang dilihat begitu pasif
dalam mengikuti kegiatan disekolah dan seringnya
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anak dalam melakukan perilaku bullying. Pada saat
konselor sudah menentukan Danu (nama samaran)
konselor sudah mengambil langkah awal untuk
mengambil perhatian dan kepercayaan dengan
mendampingi Klient secara intensif pada saat
sekolah, sehingga orang tua klient memberikan
feddback baik kepada konselor untuk dapat kerjasa
dalam memberikan treatmen kepada klient dalam
melaksanakan proses pelaksanaan dongeng sebagai
medi  membangun  karakter anak  dalam
mengantisipasi perilaku bullying

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan
konselor dalam penyajian data konseli, yakni
sebagai berikut:

a. ldentifikasi masalah klient

Dalam proses identifikasi masalah koselor
memiliki waktu yang relative sempit karena pada
saat pandemi covid-19 berlangsung pertemuan
bunda-bunda dilakukan seminggu sekali dihari
selasa. Dalam pertemuan yang relative singkat
tersebut konselor tidak dapat bertanya leluasa,
karena dalam pertemuan seminggu sekali
tersebut: bunda-bunda juga harus ‘mengerjakan
pekerjaan yang lain terkait pengelolahan sekolah
dan juga mikirkan pembelajaran anak-anak dua
hari kedepan.

Selain wawancara degan guru dan kepala
sekolah konselor juga langsung melakukan
wawancara dengan orang tua konseli yang
dilakukan secara homevisit, agar konselor lebih
memhami dan mengetahui aktivitas selama
dirumah. Pada proses terbut konselor
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mengumpulkan data dari beberapa narasumber
dengan melakukan wawancara, diantaranya
sebagai berikut:
(a) Hasi wawancara dengan  kepala sekolah
PPT Bintang Kecilku
Wawancara dilakukan oleh konselor
kepada kepala sekolah pertemuan pertama di
hari selasa. Wawancara dilakukan mendalam
untuk lebih mendapatkan informasi terkait
padangan kepala sekoalah terhadap siswa-
siswi PPT Bintang Kecilku dan pandangan
kepala sekolah terhadap konseli. Pada saat
wawancara berlangsung kepala sekolah
berada di balai RW 07 Pucangan Alun-Alun
Surabaya. Dalam wawancara tesebut
konselor menanyakan tentang tanggapan
kepala sekolah tentang perilaku bullying
yang sering muncul di PPT Bintang Kecilku,
selain itu konseli juga bertannya tentang
tingkah laku klient pada saat pertama masuk
hingga saat ini pada saat disekolah. Konselor
memberikan pertanyaan “perilaku apa yang
sering dimunculkan anak-anak PPT Bintang
Kecilku yang “mengarah pada perilaku
bullying?”, kepala sekolah menjelaskan
sedikit tentang' bullying sebenarnya kalau
saya mendengar kata bullying adalah kata-
kata yang kompleks dan menyeramkan,
karena kata bullying tersebut merupakan
kekerasan yang dilakukan oleh orang yang
lebih kuat terhadap orang yang lebih lemah.
dan kata-kata tersebut sering saya temui
pada anak-anak yang sekolah seperti
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dingkat SD maupun di tingkat jenjang
sekolah yang lebih tinggi. Selain itu juga
perilaku membuly juga sangat menyeramkan
sehingga bisa membuat anak yang di bully
itu merasa ketakutan” (Kepala sekolahpun
merasa kebingungan bahwa ada perilaku
bullying ada pada anak jenjang PAUD)
Perilaku kekerasan yang muncul pada anak-
anak pada saat sekolah ya seperti
mendorong teman, memukul, nencubit,
berebut mainan,memukul dan terkadang gak
bolo-bolan sa tu sama lain. Tetapi hal
tersebut dilakukan tidak pada satu anak
tergantung pada kenyaman anak yang.
Terkadang ada salah satu dari anak melukai
teman pada saat berebut mainan dan
teamnnya itu didorong dan menangis
hisngga pipis dicelana. Untungnya wali
murid yang ada di PPT Bintang Kecilku itu
saling memahami satu sama lainsengga
tidak menjadi permasalahan yang besar, dan
biasanya anak yang belum mengerti tentang
tanggung jawab temannya yang nangis tadi
ditinggal dsn tidak dihiraukan, akhitnya
orang tuanyalah yang meminta maaf.
Terkadang ada murid yang tanggung jawab
habis melakukan kesalahan miminta maaf
dan ada juga murid yang melerai untuk
didamaiakan agar tidak bertengkar.®
Setelah itu konselor betanya kepada sekolah

89 Hasil wawancara kepada kepala sekolah PPT Bintang Kecilku pada
tanggal 17 Maret 2020 pukul 16.00
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tentang pada tingkatan kelas apa yang sering
melakukan perilaku Bullying. Menjawab
“Yang biasa terjadi adalah perilaku yang
dilakukan kelas B terhadap siswa kelas A,
atau bisa juga perilaku yang dilakukan oleh
siswa yang sudah lama sekolah terhadapat
siswa yang tergolong baru masuk sekolah.
Karena kebanyakan siswa-siswi yang
sekolah di PPT Bintang Kecilku. Anak yang
sekolah di PPT Bintang Kecilku tidak hanya
ditentukan pada usia 3-4 tahun saja akan
tetapi terkadang anak usia 2 tahun sudah
segaja dikenalkan di sekolah untuk dapat
lebih dekat dan bersosialisasi dengan anak-
anak yang seusianya.’! Bagaiamana dengan
perilaku Danu, apakah Danu merupakan
anak yang tergolong dalam melakukan
perilaku yang mengarah pada bullying?
kepala sekolah pun menjawab “iya, salah
satunya adalah Danu. Karena Danu
merupakan anak yang cuwek, pendiam dan
asik pada aktivitasnya sendiri. Sehingga
pada saat ada teman yang mengusik
keasikannya Danu langsung melarang dan
sambil berperilaku sempontan terkadang
mendorong, mencubit, memukul. Perilaku
tersebut juga sangat sering dilakukan Danu
dari pada teman-teman kelas B seusiannya.
Setelah  melakukan perilaku tersebut
temannya yang dipukul tidak dihiraukan dan

81 Hasil wawancara kepada kepala sekolah PPT Bintang Kecilku pada
tanggal 17 Maret 2020 pukul 16.30
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kembali asik dengan aktifitasnya. Pada saat
ibunya berkata “gak boleh seperti itu” Danu
pun tetap tidak menghiraukan temannya dan
lebih asik main sendiri, dan kemungkinan
ibu Danu yang biasa mengantar kesekolah
merasa malu karena anaknya sering nakal
dan sampai-sampai ibu Danu sering kali
meminta maaf kepada wali muridataupun
kepada bunda/ guru pengajar”. Apakah
perlu dilakukan pengantisipasian sejak dini
tentang perilaku bullying? “itu sangat perlu
dilakukan, karena terkadang anak tidak
mengerti yang dilakukan itu salah atau
benar dan hal tersebut bisa jadi karena
kurangnya pemahaman orang tua pada anak
tentang perilaku yang baik dan buruk. Jadi
apapun yang dilakukan anak seusia dini
tidak murni dari kesalahan dari anak
tersebut bisa jadi ada sedikit kesalahan dari
orang tua/ pendidik yang belum memberikan
pengertian dan pemahaman dalam
melakukan hal baik. Kalau didalam
lingkungan PPT Bintang Kecilku sudah
dibiasakan tentang hal baik sejak anak baru
masuk sekolah sampai anak akan lulus
sekolah seperti'membaca doa sebelum dan
sesudah sekolah, merapikan tempat bermain
pada saat jam istirhat selesai, mengantri
pada saat mencuci tangan dan lain

sebagianya”.®?

52 Hasil wawancara kepada kepala sekolah PPT.Bintang Kecilku pada
tanggal 17 Maret 2020 pukul 16.45
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(b) Hasil wawancara dengan guru

Hasil wawancara dengan guru, konselor
bertanya tentang keseharian Danu selama di
sekolah. Guru yang menjadi sasaran
konselor untuk di wawancarai merupakan
salah satu guru yang mengajar, memberikan
materi, pengamatan dan memahami banyak
hal tentang tingkah siswa-siswi pada saat
jam pembelajaran berlangsung, sebut saja
bunda Tia. Alasan konselor memilih bu Tia
karena merupakan bunda/ guru pengajar
yang memiliki pengalaman lebih lama dalam
mengajar anak usia dini dari guru-guru yang
lain, selain itu juga bunda Tia juga guru yang
memiliki atatus sarjana SI pendidikan PAUD
dari bunda-bunda lain yang masih aktif. Oleh
karena itu alangkah lebih memudahkan
konselor untuk mendapatkan jawaban
tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan. Konselor bertanya terhadap
pendapat guru terkait perilaku Danu dan
tingkah perilaku Bullying yang ada di
lingkungan PPT Bintang Kecilku dan
perilaku Klient  Danu. selama di sekolah.
Selain itu konselor juga akan meminta
banyak pertimbangan tentang
mengembangkan karakter anak usia dini
dalam mgenatisipasi terjadinya bullying di
sekolah.

Bagaimana pandangan bunda sebagai
guru pengajar tentang perilaku bullying yang
terjadi pada anak usia dini, seperti halnya
mendorong, mencubit, memukul mendorong
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“Bunda Tia mengelak jika perilaku anak
yang mendorong, mecubit, merampas
tergolong dalam perilaku bullying. Akan
tetapi disisi lain bunda Tia membenarkan
bahwa perilaku tersebut juga dapat
menjadikan kebiasaan yang buruk bagi anak
apapbila perilaku tersebut dibiarkan begitu
saja tanpa ada respon dari pihak lain yang
lebih dekat darinya seperti guru, orang tua,
ataupun orang yang dekat dengannya”

Menurut Bunda Tia apakah dalam PPT
sudah dibiasakan untuk berperilaku yang
dapat mengembangkan karakter anak usia
dini”’Dalam PPT Bintang Kecilku seringkali
Bunda-bunda yang mengajar sudah banyak
memberikan contoh dalam keseharian
contohnya belajar bermain bersama, anak
dapat mengenal satu sama lain, bekerja
sama membersinkan mainan  selesai
bermain, mengucapkan terimakasih saat
dibantu tema, mengucapkan salam dan
berdoa dIl. Akan tetapi, terkadang hal
tersebut jarang dilakukan dilingkungan
keluarga mereka masing-masing pada saat
dirumah. Terkadang di dalam lingkungan
sekolah PPT' Bintang Kecilku juga
memberikan informasi kepada anak-anak
dengan melalu dongeng, cerita agar anak
lebih  memahami penyampaian yang
disampaikan”

Bagaimana tentang perilaku Danu pada
saat disekolah, apakah ada perilaku yang
mengarah pada perilaku bullying? “Danu

131



merupakan anak yang tergolong diam dan
jarang sekali interaksi dengan temannya
pada saat pembelajaran berlangsung
maupun pada saat jam istirahat. Banyak
sekali perkembangan Danu dari awal
pertama masukk sekolah mulai tingkat A
sampai sekarang B dan akan lulus menuju
tingkatan TK. Akan tetapi perkembangan
tersebut belum pada sifat acuh tak acuhnya
dan tidak menghiraukan orang lain. Karena
seringkali Danu lebih asik untuk bermain
sendiri  dan Danu jarang  sekali
mendengarkan penyampaian guru pada saat
jam pembelajaran. Terkadang Danu tidak
mau diajak untuk belajar akan tetapi
terkdang Danu seringkali merasakan bosan
dalam waktu yang relative lama dan sulit
dirayu pada saat tidak mau dan lebih
mengalihkan perhatian dengan hal lain.
Danu juga anak yang jail seketika ada
temannya asik bermain, Danu tiba-tiba
merampas mainan temannya hingga
temannya menangis. itu juga yang menjadi
tanda tanya dari para guru pengajar saat
disekolah. Padahal orang tuanya juga
ramah dan baik kepada pengasuh disekolah
maupun pada sesama wali murud. Akan
tetapi terdengar dari beberpa wali murid
kalau ibu Danu tidak dapat mengenal baca
tulis. Sehingga itu juga menjadi sauatu
kemungkinan faktor yang membuat Danu
tidak terbiasa pada saat berinteraksi dengan
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dan terkadang apa yang Danu bicarakan
tidak kurnag jelas.

Pada saat awal masuk sekola bunda Tia
mengira bahwa Danu merupakan anak yang
bertingkah laku seperti autis, Danu tidak
mau makan pada saat acara makan-makan
disekolah, sedikit berbicara dan bertingkah
laku semaunya sendiri. Akan tetapi
anggapan tersebut lama kelamaan menjadi
sedikit demi sedikit hilang karena banyak
sekali peningkatan yang dialami mulai dari
awall pertama kali masuk sekitar usia tiga
tahun kurang hingga saat sudah naik pada
tingkatan B. Akan tetapi yang sering
terdengar dari temannya bahwa Danu
seringkali memukul, mendorong teman,
mencubit dan seketika itu dia tidak
menghiraukan dan langsung meninggalkan
temannya dalam keadaan nangis "

(c) Hasil wawancara dengan ibu Kklient

Wawancara denga orang tua Kklient
untuk lebih jelas mengetahui aktifitas kalient
dan lebih mengetahui anggapan orang tua
terhadap perilaku klient. Pada saat konselor
datang ibu konseli merasa kebingung dan
akan dilimpahkan kepada ayah klien. Pada
saat itu konselor tahu bahwa ayahnya sedang
sibuk dibelakang bekerja , kebetulan ayah
klient adalah pengusaha pembuat mie
kuning. Stelah itu konselor menjelaskan

83 Hasil wawancara salah satu Bunda di PPT.Bintang Kecilku pada tanggal
24 Maret 2020 pukul 16.00
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bahwa kedatangannya hanya untuk bertanya-
tanya tentang keseharian konselor selama
dirumah. setelah ibu klient memahami
langsung ibu klient meminta maaf dan
mengatakan “bunda minta maaf ya kalau
Doni sering buta kesalahan di sekolah”.
Konselor terdiam dan bertanya kembali
tentang maksud kedatangan konselor hanya
ingin mengetahui aktifitas dan kesehari klien
pada saat dirumah. ibunya menjelaskan
“bahawa aktifitas klien hanyalah dirumah
dan bermain dengan adeknya. Ibu klient
merasa bahwa Doni berbeda dengan
temannya (tetangga yang satu sekolah
dengan klient). Doni seringkali membuat
masalah, merusak mainan, kadang sering
kali berebut mainan dan bertengkar dengan
adiknya. Dari percakapan tersebut ibu klient
sering kali mengeluh, menyalahkan, dan
membandingkan Doni dengan teman yang
satau sekolah.®

b. Diagnosa

Setelah  mengidentifikasi. masalah : konseli,
Langkah berikutnya adalah konselor melakukan
diagnosa untuk menetapkan permasalahan yang
sedang dialami oleh konseli atau Danu dan
menetapkan faktor-faktor yang melatarbelakangi
terjadinya masalah tersebut. Berdasarkan data
yang telah didapatkan konselor pada saat proses
wawancara dialkukan terhadap krpala sekolah,

84 Hasil wawancara ibu dari Danu/ klient pada tanggal 2 April 2020 pukul

10.00
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guru dan ibu klient sedangkan observasi secara

langsung dialakuan konselor terhadap keseharian

klient pada saat disekolah. Dengan demikian

konselor menetapkan masalah utama yang

dialami oleh konseli adalah seringnya melakukan

kekerasan yang dilakukan terhadap temannya

atau disebut perilaku bullying. Akan tetapi ada

beberapa faktor yang mempengaruhi konseli

untuk melakukan hal tersebut diantaranya adalah:

(@ Anak sering mencubit, mendorong,
memukul

(b) Tidak mau bergantian pada saat bermain

(c) Sering tidak menghiraukan orang lain

(d) Anak lebih asik bermain sendiri

(e) Kurang berkomunikasi antar teman ataupun
orang lain

(f) Rasa malu ibu Danu terhadap perilaku Danu
(nama samaran)

Dalam hal tersebut dapat memudahkan
konselor untuk lebih mengantisipasi klient dalam
melakukan perilaku Bullying. dengan
berdasarkan masalah utama dan faktor-faktor
yang melatar belakangi permasalahan seperti
yang diuraikan di atas.

. Prognasis

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan
konselor, kesimpulan masalah dan latar belakang
terjadinya suatu masalah, yang menjadi tahab
berikutnya adalah konselor melakukan prognosis.
Prognosis merupakan tahap dalam melakukan
penentuan dalam menentapkan bantuan yang
akan  diberikan  kepada konseli  dalam
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menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan
bertujuan agar konseli dapat mengatisipasi atau
mengurangi  permasalahan  dengan  cara
maksimal.

Pada tahab dalam mengantisipasi perilaku
bullying pada anak usia dini konselor akan
memberikan bantuan tentang pemberian metode
dongeng dalam mengembangkan karakter anak
dengan cinta damai untuk mengantisipasi
perilaku bullying pada anak usia dini.
Pengembangan karakter cinta damai dilakukan
dengan cara pembiasaan terhadap keseharian
anak pada saat proses pendapingan berlangsung
selain itu juga konselor akan memberikan sedikit
pemahaman kepada orang tua terutama ibu
bahwa tidak semua hal yang dilakukan klient
merupakan perilaku yang salah dan sedangkan
pemberian dongeng sebagali media digunakan
untuk memberikan informasi atau pembelajaran
pada anak agar anak mudah untuk memahami
informasi kepada anak tentang perilaku bullying,
dengan tema dongeng cara untuk meminta
tolong, meminta maaf, mengucapkan terimakasih
dan menghargai teman.

Dengan adanya pengupayaan konselor
terhadap mengantisipasi perilaku bullying pada
anak usia dini dengan menggunakan dongeng
sebagai media dan pengembangan karakter anak
cinta damai anak dapat mudah memberikan
pemahaman pada anak selai itu juga anak juga
akan mendapat pembiasaan dalam menerapkan
karakter cinta damai dalam kehidupan
keseharian. Konselor berharap agar orang tua dan
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guru mampu membantu konslor dalam
merealisasikannya. Karena dengan adanya
bantuan dari orang tua dan guru dapat
memudahkan konselor dalam mewujudkannya
sebagai pengalaman yang baik untuk anak.

. Treatment

Pada saat konselor sudah menemukan media
yang tepat sesuai dengan permasalahan yang
dialami  konseli, tahap selanjutnya adalah
konselor memberikan rangkaian treatment untuk
membantu konselor pada saat pemberian kepada
klient. ~ Treatment yang dibuat merupakan
tahapan yang sangat penting dalam proses
konseling, karena dengan tahap ini akan dapat
menentukan sejauh mana keberhasilan konselor
dalam membantu konseli untuk memecahkan
suatu permasalahan yang tengah dihadapi. Dalam
menggunakan dongeng sebagai pengembangan
karakter anak ada beberapa tahapan yang dibuat
agar anak mamapu lebih mudah memhami
penyampaian dari isi dongeng tersebut.
Treatment yang dibuat dengan menggunakan
dongeng sebagai media untuk mengembangkan
karakter anak dalam mengantisipasi terjadinya
perilaku bullying sejak dini, antara lain:

(a) Tahab Persiapan
Pada tapan ini konselor mempersiapan
hal apa saja yang dibutuhkan dalam
treatment. Treatment tersebut dibuat dan
direncanakan sesuai dengan penyebab yang
melatarbelakangi permasalahan  yang
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dialami konseli. Adapan ada beberapa
tahapan yang dilakukan antara lain:

Membuat dan mengarang dongeng
berbentuk video
Pada awal mulanya konselor dan
beserta salah satu guru yang mengajar di
PPT Bintang Kecilkunmengarang dan
membuat beberapa dongeng sebagai
media yang nantinya akan diberikan
konseli. Dongeng dibuat dalam
berbenruk video dan nantinya konselor
lah yang mendapingi konseli pada saat
pemberian  dongeng  berlangsung.
Adapun beberapa dongeng yang akan
dibuat yaitu untuk mengembangkan
karakter anak dalam mengantisipasi
bullying antaralain:
— Mendongeng tentang bagaimana
mengucapkan terimakasih
— Mendongeng Mengharagai satu sama
lain
— Mendongeng tentang pentingnya
meminta maaf
— Mendongeng tentang menolong dan
memita tolong
Keempat dongeng tersebut akan
diberikan satu kali dalam seminggu.
Mempersiapkan teknik dan cara untuk
mendongeng
Dalam pemberian Dongeng sudah
diterapkan sejak lama pada saat proses
pembelajaran berlangsung di  PPT
Bintang Kecilku. Biasanya
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menggunakan media dongeng tersebut
dilakukan selama seminggu sekali, dua
minggu sekali tergantung meteri dan
tema yang akan diberikan guru kepada
murid. Sehubungan dengan pemberian
media dongeng yang diberikan konselor
berupa video tidak menutup
kemungkinan untuk konselor tetap
menerapkan penerapan dongeng yang
biasanya dilakukan disekolah. Adapun
cara yang dilakukan konselor dalam
pemberian dongeng kepada klient yaitu:

— Konselor menyapa klient

Dengan mengawali sapan pada
saat mendongeng diharapkan agar
klient dapat merespon dan mau untuk
mendengarkan dongeng dari dekat.

— Konselor memberikan
pertanyaan kepada klient tentang
aktivitas yang dilakukan dan
pertanyaan tersebut mengarah
pada tema yang akan
disampaikan oleh pendongeng

Memberikan pertanyaan sebelum
mendongeng disampaikan
bertujuan agar adanya keterkaitan
antara pertanyaan yang diberikan
dengan dongeng yang akan
sampaikan. Selain itu konselor juga
memberikan pancingan sesuia tema
yang diberikan kepada klient untuk
mengetahui perilaku yang muncul
sebelum diberikan video dongeng
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dan setelah diberikan video
dongeng

— Pada saat video diberikan

konselor memberi tahu kepada
klient tentang tokoh-toh yang ada
didalam dongeng

Dengan mengenal tokoh yang ada
didalam video dongeng yang
diberikan untuk menggalih rasa
penasaran klient terhadap cerita dan
tokoh dongeng yang diberikan.
Pertanyaan tokoh dalam cerita juga
akan ditanyakan kepada klient pada
saat ditengah- tengah dongeng, agar
Klient mampu meingingat dan
menarik perhatian klient apabila
Klient sudah mulai merasa bosan
pada saat mendengarkan video
dongeng.

— Ditengah-tengah pemberian video
dongeng, konselor juga melakukan
interaktif secara langsung dengan
klient

Pendongeng akan memberikan
lemparan pertanyaan kepada klient
agar pendengar tidak pasif akan tetapi
sebagai pendengar aktif. Hal tersebut
dilakukan bertujuan untuk lebih
memahamkan isi  cerita yang
disampaikan. Pendongeng akan
memberikan  sebuah  pertanyaan
terkait dengan dongeng yang sedang
diberikan.
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— Pada saat proses mendongeng
sedang berlangsung pendongeng
juga sedikit memberikan bahan
untuk bergurau untuk
mengalihkan  perhatian  anak
sejenak agar anak tidak merasa
jenuh  dengan penyampaian
dongeng hingga terakhir

— Ketika dongeng selesai hingga
terakhir, pendongeng memberikan
pertanyaan terkait evaluasi dari
masing-masing dongeng

(b) Tahap Pelaksanaan

Tahab pelaksanaan merupakan
pemberian yang akan dilakukan konselor.
Pelaksanaan tersebut dilakukan dirumah
konseli setiap pertemuan yang akan
dilakukan. Sebelum proses pemberian
treatmen kepada kient. Konselor
memberikan pemahaman kepada orang tua
konseli bahwa konselor akan sering
memberikan pendampingan dalam masa
daring. Konselor akan memeberikan
beberapa. treatment,  pendampingan atau
pemahaman kepada anak dalam
pengembangan karakter untuk
mengantisipasi perilaku bullying sejak dini.

Tahab selanjutnya adalah konselor

memberitahukan kepada orang tua tentang
dongeng yang akan diberikan pada anak
pada saat proses pemberian treatmen
berlangsung. Konselor menjelaskan kepada
orang tua klient tentang tema dongeng,
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menunjukkan video, menjelaskan pesan, dan
evaluasi yang akan akan diberikan kepada
klient. Hal tersebut dilakukan agar orang tua
konseli mau membantu konselor dalam
memberikan stimulus, melakukan
pendampingan, dan dapat memahami setiap
gerak gerik yang dilakukan konseli.

Tahap selanjutnya adalah konselor
membuat kontrak kerja dengan orang tua
konseli diamana konselor akan melakukan
penerapan dongeng selama seminggu sekali
dihari rabu dan konselor akan sekaligus
melakukan pendampingan belajar pada hari
kamis. Pemberian pendampingan dan
pemahaman kepada anak sampai pertemuan
rabu yang akan datang, konselor meminta
bantuan ibu konseli untuk bersabar, dalam
memahami setiap yang dilakukan konseli,
dan mengingatkan konseli. Pelaksanaan
akan dilakukan tanggal 8 April- 6 Mei 2020.
Berikut merupakan pelaksanaan pemberian
dongeng sebagai media pengembangan
karakter anak dalam mengantisipasi perilaku
bullying:

Pada tahap 1 bermula tanggal 8 April
2020 dongeng ' yang akan siberikan oleh
konseli yakni bertemakan “mendongeng
tentang mengucapkan terimakasih”. Awal
pertama kali konselor datang klient Danu
(nama samaran) menyambut dengan senang
sekali. Hal tersebut dikarenakan keprcayaan
diri konseli dengan konselor hal tersebut
menandakan kalau klient sudah lebih merasa
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nyaman berada didekan konseli. seringkali
klient mengajak konselor untuk belajar,
dengan antusias  konseli terhadap
keinginanya untuk belajar, pertama-tama
konselor ~ membantu  konseli  dalam
mengerjakan tugas yang diberikan sekolah.
Setelah tugas selesai konselor menawarkan
kegiatan lain guna untuk memberikan video
dongeng. Berhubung dongeng yang
diberikan kepada konslor adalah bertemakan
cara mengucapkan terimakasih pada saat
hendak  diberikan  sesuatu.  Konselor
memberikan permen kepada Klient, klient
masih tetap diam tanpa mengucapkan apa-
apa disitulah konselor memberitahukan
kepada klient jika diberi sesuatu haru
mengucapkan terimaksih. Hal tersebut juga
disaksikn oleh ibu klient dan beserta adik
klient

Konselor memberikan video dongeng
kepada konseli, konseli begitu aktif dalam
mengikuti pemutaran video yang diberikan,
Saat pemberian dongeng yang pertama
konseli ‘masih diarahkan, anak'juga sibuk
dengan kesibukannya sendiri, dan terkadang
anak masih merasa enggan pada saat
mendengarkan dongeng sampai akhir. ibu
konseli juga masih saja menyalahkan,
mengatakan dengan sebutan anak nakal dan
ibu konseli meminta maaf kepada konselor.
Konselorpun tetap mengikuti kemana
konseli  pergi agar  konseli  tetap
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mendengarkan ~ menyampaian  dongeng
sampal menyampaian pesan dan evaluasi.

Setelah video dongeng disampaikan
kepada klient hingga selesai konselor
mencoba untuk memberikan permen kepada
konseli, konsli masih terlihat diam dan tidak
mengatakan apa-apa. Setelah itu konselor
mengajak bermain bersama dengan konseli
dan bersama adeknya, hal tersebut dilakukan
untuk lebih mengamati dan mengarahkan
setiap perilaku konseli yang kurang baik.
Tingkah laku yang dimunculkan masih
belum ada perubahan konseli masih saja
bertengkar dengan adeknya, berebut mainan,
dan tidak mau mengalah dan memukul
adeknya, selain itu disisi lain orang tua
konseli juga sering kali terus-menerus
menyalahkan konseli dan mengatakan
konseli anak yang nakal.

Pada saat pertemuan pertama selesai,
sedikit konselor memberitaukan kepada
orang tua konseli untuk tidak mengatakan
konseli nakal dan membandingkan konseli
dengan - tetangga yang satu @ sekolah
dengannya karena setiap orang memiliki
kemampuan dan kelebihan masing-masing.®®

Pada hari keesokannya konselor
berkunjung Kembali kerumah klient untuk
memberikan pengarahan dan pengamatan
pada tingkah lakukan klient yang muncul.
Selain itu konselor juga mengajak anak

% Proses pertama konseling pada hari rabu, 8 April 2020 pukul 10.00
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untuk belajar dan bermain dengan adiknya
dengan harapan adeknya Kklient sebagai
orang lain yang selain dirinya. Mengajarkan
tentang berbagi, mengajarkan tentang
bermain bersama, bagaimana cara beramain
dengan cara bergantian, dan mencairkna
suasana pada saat klient akan melakukan
kekrasan terhadap orang lain. pada saat hari
kedua pada tahap pertama tersebut konselor
hanya mengawasi dan sebagai mediator
untuk klient dalam mengurangi perilaku-
perilaku yang kurang baik.%®

Pada tahab ke 2 pemberian dongeng
dengan tema “Menghargai satu sama lain”,
konseli mulai sangat antusias dan mengikuti
pemberian dongeng berlangsung dan orang
tuapun lebih mempercayakan konselor untuk
dapat memberikan treatment. Orang tua
konseli hanya diam dan mengarahkan
perilaku anak yang jika ada yang kurang
tepat.%” Ibu konseli juga sudah mulai percaya
kepada konseli dan mau untuk mengikuti
setiap arahan yang diberikan konselor untuk
keberhasilan  dalam mengurangi perilaku-
perilaku yang melatarbelangkangi perilaku
bullying. Pada saat orang tua konseli mau
percayaa sepenuhnya kepada anak, pada saat
konseli mendapat tugas untuk memakan roti
selai  konselor hanya  menutarakan
pertanyaan kepada konseli “Danu mau ndak

56 Hari kedua pada tahap pertama, dirumah klient, 8 April 2020 pukul 10.00
57 Proses kedua konseling pada hari rabu, 15 April 2020 pukul 10.00

145



berbagi rotinya dengan adek” langsung
seketika konseli mau memberikan makanan
dan berbagi dengan adek, dengan wajah yang
ceria dan senang. Setelah itu konseli
mengajak konselor dan adeknya bermain.
Hal yang paling ditakutkan orang tua konseli
adalah pada saat konseli bermain bersama
dengan adeknya karena pada saat itu
terkadang dan orang tua konseli berkata
“mbak biasanya pada saat bermain bersama
adeknya Danu sering tidak dapat
mengontrol emosi bahkan sering adiknya
menangis gara-gara berebut mainan”.
Konselor hanya mengatakan pokoknya ibu
percaya saja dengan konseli dan konselor
hanya berkata tentang perkembangan konseli
pada saat awal masuk sekolah dan saat itu
hingga mau lulus sekolah PAUD. Seketika
itu orang tua konseli menyadari bahwa ada
banyak perubahan yang terjadi pada konseli
pada masa sekolah, ibu konselipun setikit
bersabar dan mulai yakin bahwa setiap
tingkah laku anaknya akan dapat menjadi
baik seiring waktu. Pada saat konseli dan
adek bermain yang dilakukan konselor hanya
memberikan media bermain yang jumlahnya
tidak terlalu banyak karena keterbatasan
mainan yang dimiliki konseli. Konselor
bermain bersama dan orang tua konseli tidak
lagi menyalahkan anaknya pada saat berebut
mainan akan tetapi malah mengarahkan dan
mengalihkan perhatian adeknya dengan
permainan lain, akan tetapi tidak lama
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kemudian konseli sendiri yang mengajak
adeknya untuk bermain bersama Kembali
dan berbagi mainan.

Pada saat tahap 3 anak mulai ketagihan
dalam mendengarkan dongeng Yyang
diberikan konselor. Pada saat konselor
datang konseli dengan wajah ceria dan
melompat-melompat datang menuju ke
konselor untuk membukaan pintu, seketika
konselor mengucapkan salam konselipun
menjawabnya dengan bersalaman.
Pertemuan ketiga juga sama dengan
pertemuan  yang  sebelum-sebelumnya
dilakukan  terlebih ~ dahulu  konselor
membantu konseli untuk menyelesaikan
tugas sekolahnya. Konseli mulai semakin
siap dalam mengikuti setiap rangkaian yang
diberikan oleh konselor. konseli mampu
menyelesaikan menerjakan tugas tanpa
memikirkan untuk melakukan hal yang lain.
Pada saat tugas belum selesai tiba-tiba
konseli naik keatas meja tanpa menjelaskan
apapun yang akan dilakukan ternyata setelah
diamati keluar ada seorang pengemis yang
sedang meminta-minta. Pada saat konselor
menjelaskan kepada ibu tentang perilaku
konseli tanpa banyak bicara ibu konseli pun
langsung  membantu  konseli  untuk
mengambil uang tersebut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada perubahan yang
dialami konseli yaitu konseli mampu untuk
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tidak bersikap cuek dan memperdulikan
orang lain yang ada disekitarnya.%®

Pada tahab pertemuan ke 4 konselor
memberikan  tema  dongeng  tentang
“indahnya menolong dan meminta tolong”.
Stimulus yang diberikan pada saat itu adalah
merapikan mainannya pada saat pertemuan
pertama dan kedua konseli masih diarahkan
untuk selalu membereskan mainan setelah
bermain, akan tetapi pada tahap ke empat ini
konseli lah yang dengan sendiri mengajak
adiknya untuk membersihkan mainnya dan
konseli mampu mengajarkan kepada adek
tentang membereskan mainan, pada saat
adek kesulitan dengan bermain konseli
dengan sigap mau untuk mengajari
adeknya.®®

(c) Tahap evaluasi

Pada tahap ini konselor akan melakukan
tahapan evaluasi dari beberapa pelaksanaan
yang dilakukan oleh konselor. Konselor akan
mejelaskan tentang perubahan sesudah
dilakukan pemberian dongeng sebagai media
pengembangan - karakter anak dalam
mengantisipasi perilaku bullying sejak dini.
selain pemberian video dongeng Yyang
diberikan  konselor terhadap  konseli,
konselor juga memberikan  beberapa
pengamatan dan pengarahan kepada klient
terhadap perilaku yang kurang tepat hal

8 Proses ketiga konseling pada hari rabu, 22 April 2020 pukul 10.00
% Proses ketiga konseling pada hari rabu, 6 Mei 2020 pukul 10.00
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tersebut dilakukan pada jauh sebelum
konselor memberikan treatmen yaitu pada
tahap pra lapangan hal tersebut dilakukan
bertujuan agar klient percaya dan menjalin
kedekatan dengan kenselor. Selain itu juga
konselor juga melakukan pengamatan dan
pengarahan klient pada saat pemberian
berlangsung dan juga hari esoknya agar
membiasakan klient untuk melakukan
perilaku baik dan pengantisipasian terhadap
perilaku bullying.

Setelah  proses memberikan video
dongeng dalam mengembangkan karakter
anak usia dini konselor bertanya kembali
kepada orang tua konseli.

e Orang tua konseli sangat senang ada
perubahan membaik yang dimunculkan
dari perilaku anak,

e konseli mulai terlihat ceria dan mau
untuk bergabung dan bermain bersama
dengan orang lain

e tidak lagi berebut mainan. Selain itu
juga juga dirasakan banyak perubahan
pada saat dirumabh,

e  konseli lebih bisa bertanggung jawab
terhadap adiknya yang dua tahun lebih
kecil darinya

e Konseli lebih sering mengajak adinkya
bermain bersama,

e Dberbagi makanan pada saat memiliki
jajan,
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e konseli mau mengantri dan mengalah
pada saat bermain bersama adiknya jadi
jarang sekali melihat

e konseli melakukan kekerasan seperti
memukul,  mendorong, = mencubit.
Sekarang ini

e konseli terlihat lebih ramah, sering kali
konseli menyapa temannya atau orang
lain yang di kenal.

Hasil Dari Dongeng Sebagai Media Pengembangan
Karakter Anak Dalam Mengantisipasi Perilaku
Bullying Sejak Dini Di PPT Bintang Kecilku Jalan
Pucangan  Alun-Alun  Kecamatan  Gubeng
Kelurahan Kertajaya Kota Surabaya

Hasil yang didapatkan konselor selama proses
berlangsungnya pemberian metode dongeng pada
anak dalam mengembangkan karakter untuk
mengantisipasi perilaku bullying dapat memberikan
dampak yang baik baik bagi anak. Anak dapat dapat
memhamai sedikit demi sedikit informasi yang
diberikan konselor melalui metode dongeng. Selai
itu juga dapat memeberikan wawasan kepada orang
tua tentang cara mendidik anak.

Perubahan yang ' dilakukan oleh  konseli
sangantlah beragam dari minggu ke minggu pada
saat proses konseling berlangsung. Koseli merasa
senang dengan treatment yang diberikan oleh
konselor sehingga dengan cukup mudah konselor
memberikan pengaruh dan stimul pada anak dalam
mengembangkan karakter cinta dama. Selai itu itu
juga orang tua konseli terutama ibu juga merasakan
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banyaknya perubahan yang dilakukan anak sebelum
dan sesudah  melakukan proses konseling
berlangsung. Konseli mulai menjadi anak yang
perhatian terhadap lingkungan sekitarnya setiap ada
yang dikenalnya konseli selalu menyapa, dan mulai
ingin banyak berinteraksi dengan orang luar, tidak
lagi menjadi anak yang pendiam.

Selain itu juga konseli terlihat sangat akur saat
bermain dan berbegi dengan adiknya. Konseli juga
jarang sekali melakukan kekerasan dengan adiknya
karena komunikasi dan interaksi yang sering
dilakukan dengan adiknya pada saat dirumah.
konseli juga relihat sangat ceria dan mulai banyak
ingin menganal pengalaman yang lain dan orang tua
konseli pun saat ini juga tidak lagi membandingan
anaknya dengan anak yang lain lebih menyayangi
anak dengan kemampuan anak dan lebih mampu
memahami dikit demi sedikit terhadap tingkah laku
yang dimunculkan oleh anak. Hal tersebut juga
sebagai pemicu anak untuk menjadi pribadi yang
percaya diri dan dapat membuat bunda dan orang tua
lebih banga melihat perubahan yang dilakukan
konseli.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Prefektif Teoristis

Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan
analisi data menggunakan deskriptif komperatif.
Dimana  peneliti  membandingkan  sebelum
dilaksanakan proses konseling dan sesudah
dilakukan proses konseling. Dengan melalui itulah
akan memunculkan deskripsi tentang keberhasilan
atau tidaknya dalam menggunakan dongeng sebagai
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media pengembangan karakter anak dalam

mengantisipasi perilaku bullying sejak dini. berikut

analisi yang dilakukan peneliti:

a) Proses Pelaksanaan Dongeng Sebagai Media
Pengembangan  Karakter ~ Anak  Dalam
Mengantisipasi Perilaku Bullying Sejak Dini Di
PPT Bintang Kecilku Jalan Pucangan Alun-Alun
Kecamatan Gubeng Kelurahan Kertajaya

Sebelum proses konseling berlangsung
peneliti datang ke tempat penelitian sebelum
masa pandemi selama satu bulan lebih untuk
mengamati dan mengambil permasalahan yang
ada di PPT Bintang kecilku. Setelah itu peneliti
menentukan klient yang tepat dan mendukung
judul yang peneliti angkat sebagai bahan
penelitian. Pada saat itu peneliti berniat untuk
memfokuskan pada satu klien saja, karena pada
saat itu peneliti melakukan penelitian pada masa
pandemic covid-19 berlangsung. Pada saat
pandemi berlangsung pembelajaran dilakukan
secara daring untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian pada jangka panjang.
Peneliti memutuskan untuk memilih salah satu
siswa yang ada di PPT Bintang Kecilku, agar
lebih  mudah mengambil data dan lebih
memfokuskan pada satu siwa yang sering
melakukan perilaku bullying dan penerimaan
orang tua dari siswa tersebut sangat well come
dalam menerima peneliti dalam melaksanakan
penelitian yang dilakukan dengan home visit.

Adapun beberapa langkah untuk
menggunakan  dongeng  sebagai  media
pengembangan karakter anak dalam
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mengantisipasi perilaku bullying sejak dini,

diantaranya adalah:

(@) Langkah  pertama, adalah  konselor
mengingat tentang konsep- konsep behavior
terhadap penilaian terhadap manusia antara
lain yaitu: a) menganggap manusia adalah
mahkluk yang memiliki tigkah laku yang
dapat dikontrol dari faktor-faktor dari luar;
b) tingkah laku yang dimunculkan oleh
Klient merupakan karena adanya penguatan
yang diterima dalam situasi hidupnya; c)
tingkah laku yang dimunculkan oleh klient
merupakan hasil dari intreaksi dengan
lingkungan melalui hukum-hukum belajar;
d) tingkah laku yang dimunculkan oleh
individu  dikarenakan  kepuasan  dan
ketidakpuasan yang diperolehnya; e€)
manusia bukan hasil dari tidak sadar
sehingga perilakunya dapat diubah dengan
memanipulasi dan mengkreasiakan dengan
membentuk perilaku- perilaku yang baru.”
Dengan membangun kedekatan secara
intensif  kepada klient akan  dapat
memunculkan rasa nyaman dan percaya
Klient terhadap konselor dan memantapkan
pada diri konselor bahwa perilaku tersebut
merupakan dorongan dari pengalaman yang
telah dilakukan klient dan perilaku tersebut
dapat di dibah dan disetting untuk menjadi

70 Amin Nasir, “Konseling Behavior: Solusi Altenattif Mengatasi Perilaku
Billying di Sekolah”, Jurnal Of Guidance and Counseling Vol.2, No. 2 Juli-
Desember 2018, hal 78-79
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(b)

(©)

(d)

yang lebih baik. Setelah itu peneliti mencari
data dan mengumpulkan informasi tentang
penyebab gejala permasalahan yang dialami
konseli dengan melakukan identifikasi
malah melalui observasi dan wawancara
Langkah kedua, data yang sudah berhasil
diporeh peneliti melalui wawancara dan
observasi dikumpulkan dan dipilah-pilah
tentang permasalahan konseli melakukan
perilaku bullying sejak usia dini. setelah
diketahui ternyata konseli merupakan anak
yang cuek, jarang berinteraksi dengan teman
dan memilih asik untuk bermain sendiri
Langkah ketiga, peneliti menentukan jenis
pendekatan yang dilakukan kepada konseli
agar informasi dalam pengembangan
karakter pada anak dapat tercapai dengan
baik, yaitu dengan menggunakan media
dongeng. Selain itu peneliti juga akan
bekerja sama dengan orang tua konseli untuk
dapat membentuk karakter cinta damai.
Langkah keempat, adalah menerapkan
lakah-langkah dan treatment pada konseli
dengan tujuan untuk dapat mengantisipasi
permasalahan yang dihadapi konseli tentang
perilaku bullying sejak dini. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan beberapa tahap
antara lain:
e Tahap persiapan
Pada tahap persiapan ini konselor

harus memprsiapkan kebutuhan pada

saat proses konseling berlangsung

menentuk skema atau rencana apa saja
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yang dilakukan pada saat proses
berlangsung (dalam mengembangkan
karakter untuk mengantisipasi perilaku
bullying) konselor menyiapkan
dongeng yang tepat untuk diberikan
kepada konseli dalam
mengembangkan karakter cinta damai,
seperti: dongeng cara meminta maaf,
dongeng tentang menghargai orang
lain, dongeng tentang cara
mengucapkan  terimakasih, dan
dongeng tentang cara meminta tolong
dan monolong.

Konselor meminta bantuan kepada
pengajar PPT Bintang Kecilku untuk
membuat dongeng tersebut dengan
melalui rekaman dalam rekaman
tersebut terdapat judul cerita, tema
yang akan disampaikan, narasi.
membuat pesan dan evaluasi yang
nantinya akan diberikan konselor
kepada konseli. Hal yang terakhir yang
perlu dipersiapkan adalah konselor
mampu mempelajari cara
penyampaian yang biasa dilakukan
didalam sekolah (apabila sekolah
terbiasa memberikan media dongeng
kepada siswa) hal tersebut dilakukan
agar konseli dapat leih nyaman dengan
metode yang akan konselor berikan.

Tahap Pelaksanaan
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Dalam tahap pelaksanaan konselor
melakukan sesuai dengan kesepakatan
yang dibangun sejak awal degan orang
tua klien. kesepakan yang dibangun
yaitu mulai dari waktu konselor
memberikaan treatment selama
seminggu dua kali (hari pertama pada
hari rabu untuk memberikan treatment
dan dihari kedua pada hari rabu untuk
membantu penyelesaian tuga koseli
selama daring), penyampaian tema
dongeng yang diberikan, pesan, dan
evalusi yang nantinya akan deiberikan
konselor kepada konseli pada saat
konseling berlangsung, selain
pemeberian media dongeng konselor
juga memberikan stimulus kepada
konseli sesuai dengan dongeng yang
disampaikan dan yang terakhir adalah
konselor meminta bantuan kepada inu
konseli agar selalu memperhatikan,
memebrikan stimulus dan mengontrol
setiap perilakukan konseli yang muncul
dilain waktu yang ditentukan.

Pada saat pelaksanaan berlangsung
konselor selalu memberikan kebebasan
kepada konseli dengan tujuan untuk
lebih memahami setiap tingkah laku
yang muncul dan akan menjadi evaluasi
di pertemuan yang akan mendatang.
Konselor juga selalu memberikan waktu
bermain pada konseli dikarenakan usia
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b) Hasil

konseli yang masih dini (belajar dambil
bermain).
Tahap Evaluasi

Pada tahap evalusi ini merupakan
tahapan yang terakhir yang dilakukan
konselor. Evaluasi yang diamati
konselor pada saat pelaksanaan dari
minggu ke minggu dengan treatment
menggunakan media dongeng yang
sudah dilakukan untuk mengembangkan
karakter anak dalam mengantisipasi
perilaku bullying pada anak usia dini
menunjukkan banyaknya perubahan
tingkahlaku yang dilakukan oleh
konseli. hal yang selalu ditanamkan oleh
konselor dan orang tua konseli adalah
kepercayaan yang penuh kepada konseli
dan selalu yakin apapun yang dilakukan
anak usia dini akan bisa membawa
pengalaman yang baik apabila selalu ada
pengarahaan dan pemahaman terhadap
setiap tingkahlaku anak yang muncul.
Dengan hal tersebut akan menmbuhkan
kepercayaan. diri pada ‘anak untuk
mecari pengalaman yang baru diluar
lingkungan keluarga.
Akhir  Dongeng  Sebagai Media

Pengembangan Karakter ~ Anak  Dalam
Mengantisipasi Perilaku Bullying Sejak Dini Di
PPT Bintang Kecilku Jalan Pucangan Alun-Alun
Kecamatan Gubeng Kelurahan Kertajaya Kota
Surabaya
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Setelah konselor melakukan proses pemberian
dongeng sebagai media pengembangan karakter
anak dalam mengantisipasi terjadinya perilaku
bullying,  terkait  dengan latarbelakang
permasalahan koseli sedikit demi sedikit mampu
teratasi dan dapat mengatisipasi perilaku bullying
dengan baik hal tersebut didukung dengan
tanggapan orang tua yang mengatakan bahwa ada
banyak perubahan yang muncul pada anak terkait
dengan mengantisipasi perilaku bullying. konseli
mampu bergaul dengan teman-teman yang lain
dengan mengurangi kekerasan.

Hal tersebut juga dilihat secara langsung oleh
konselor pada saat pada tahap akhir pemberian
treatment dan pada saat prosesi wisuda
berlangsung pada bula Juli 2020. Pada saat itu
wali murid beserta anak-anak didik yang lulus
berkumpul  untuk  melaksanakan  prosesi
penyerahan ijazah dan kelulusan untuk anak
tingkatan B, pada saat guru/ bunda pengajar
bersama wali murid fokus untuk mengikuti acara
tersebut konselor bersama dengan siswa-siswi
yang lain bermain bersama untuk mengisi waktu
luang sampai rangkaian acara selesai. Pada saat
itu konselor mengamati perilaku konseli dalam
waktu satu jam kurang, konselor tidak melihat
konseli melakukan perilaku kekerasan. Konseli
pada saat itu begitu senang sekali pada saat
bermain bersama dengan teman yang lain.
Konseli terlihat sangat ceria, mmapu bermain
secara bergantian, bermain bersama teman-
teman, dan konseli juga memunculkan perilaku
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menolong pada saat salah satu teman cewek yang
terjatuh dan menangis.

Selain itu juga Konselor juga mampu
membangun Kkepercayaan orang tua konseli
terhadap konseli untuk dapat mempercayai
kemampuan anak seutuhnya tanpa membanding-
bandingkan anak dengan anak lain. Konselor
juga melihat orang tua konseli selalu melibatkan
konseli dalam kesibukan orang tua contohnya
konselor melihat orang tua mengajak konseli
untuk benlanja kepasar, mengajak konseli pada
saat pergi ke tokoh, melihat konseli melakukan
aktifitas bersama dengan adeknya, dan sering
kali konseli terlihat ceria dan menyapa setiap
orang yang dikenal.

2. Prespektif Islam

Pemberian metode mendongeng kepada anak
dalam membentuk karakter bertujuan untuk
memberikan informasi dan pemahaman tanpa
melakukan kekerasan kepada anak agar dapat mulai
memahami dan membiasakan perilaku sesuai
dengan karakter Hal tersebut dijelaskan dalam Al-
Quran sesuai dengan Surah An- Nahl [16]:125 yaitu
menyeruh manusia di jalan  Allah dengan cara
hikamah, memberikan pengajaran dengan cara yang
baik, berdebat dengan cara yang baik tanpa ada
paksanaan dan kekerasan, karena Allahlah yang
mengetahui siapa umatnya yang akan mendapatkan
petunjuk.

Menggunakan metode dongeng merupakan cara
yang tepat untuk menyeruh pada anak usia dini,
karena dengan menggunakan media Dongeng
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memiliki sifat menghibur dan mengandung nilai-
nilai karakter sebagai bahan pembelajaran. Dengan
menggunakan dongeng maka proses suatu edukasi
atau pendidikan moral yang bersifat normatif yang
dikemas dalam bentuk cerita akan dapat
memudahkan proses transfer informasi.”*

Sejak anak usia dini mungkin anak mulai
dikenalkan dan dibiasakan memiliki perilaku yang
baik. Dengan harapan agar anak mendapatkan
rahmat dari Allah diharai kelak dan akan selalu
mengingat kepada Allah. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam surah Al-Ahzab ([33]:21) menerangkan
bahawa:

& ‘JAJJUEMMDJM‘&‘JJMJUAPSSUEM
Uusmjs:g;s\z\eyu

Artinya:

Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingatkan Allah.”
([33]:21)

Selain dengan cara menggunakan suri tauladan
yang dengan menteladani diri Rasulullah konselor
juga memberikan kebiasan-kebiasan yang baik agar
konseli mampu melakukannya dalam keseharian.
Konselor membiasakan untuk selalu menerminkan
perilaku cinta damai yaitu dengan sedikit demi
sedikit mengurangi kebiasaan konseli dalam
melakukan kekerasan seperti memuku, mencubit,

"1 Mety H. Idris, Meningkatkan Kecerdasan Anak Usia Dini Melalui
Mendongeng, (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2014), hal147

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.
Al- Ahzab ([33]:21). HIm: 595
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menyindiri, tidak pekah terhadap lingkungan dan
pendiam.

Dalam mengantisipasi perilaku yang tidak baik
Allah berfirman dalam Al-Quran:

u..su?gsmjwsmgmjwu%dmuﬂ@\
6‘3“3‘3“‘-‘“&&4%#‘9‘5“4‘)0‘%‘@
Ciigally

Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mngetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.”’"

Sebagai penendidik atau orang tua dianjurkan
untuk meberikan hikmah dan pelajaran yang baik
dan apabila mereka melakukan suatu kesalahan yang
tidak sesuai dengan perilaku yang baik bantahlah
dengan cara yang baik. Pembelajaran dan peneguran
yang tepat untuk diberika pada anak usia dini untuk
mengantisipasi perilaku bullying idmasa yang akan
mendatang alangkah baiknya dengan pemberian
dongeng merupakan cerita karangan yang tidak
benar-benar terjadi dan diceritakan secara beruang-
ulang.

Penelitian ini menggunakan metode dongeng
untuk mengembangkan karakter anak dalam
mengantisipasi perilaku bullying pada anak usia
dini, untuk dapat meneladi perilaku baik sejak dini

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.
An- Nahl :125. HIm: 383
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dengan menyeruh dengan hikmah dan pembelajaran
dan membantah dengan cara yara yang baik
banyaknya perilaku yang mengalami peribahan
dilakukan oleh konseli. yang awalnya memiliki
perilaku bullying dengan melakukan kekerasan
dengan temannya dengan cara mencubit, memukul,
dan merampas. Konseli dapat lebih ceria dan juga
sudah memulai mengurangi perilaku kekerasan
konseli sudah mulai dapat berbagi dengan teman,
bergantian pada saat bermain, menolong pada saat
ada teman yang membutuhkan bantuan. Dalam Al-
Qur’an Surah An-Nahl: 127-128
dmuada‘!‘geg.nk— UJNYJ auJL:Yi doualay jualy
UJWP\ wﬁ\J\Jﬁ\wﬁ\@ﬂ\u\(\YV )UJJS.AALA.A

VYA
Artinya:

Dan bersabarlah (hai Muhammad) dan
kesabaranmu itu semata-mata dengan pertolongan
Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap
(kekafiran) mereka dan janganlah (pula) bersepit
dada terhadap tipu daya yang mereka rencanakan
(127) Sesunggahnya Allah beserta orang-orang
yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat
kebaikan (128).7

Dengan kita dapat berbuat baik dengan orang lain
berteman tanpa kekerasan orang lain akan mendekat
kepada kita dengan hal tersebut membuktikan
apabila kita baik kepada orang lain orang lain akan
mendekat kepada kita. Dan begitupula ekspresi yang
di tujukkan oleh konseli ia makin bisa bergaul

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, QS.
An- Nahl ([16]:127-128). HIm: 383
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dengan teman yang lain, menyapa setia orang yang
ia kenal, dan memiki banya teman dan banyak juga
pengalaman yang baru yang dia dipan dan konseli
tidak lagi menjadi pribadi pendiam menyendiri.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan
selama proses pelaksanaan dongeng sebagai media
pembentukan  karakter anak usia dini untuk
mengantisipasi terjadinya perilaku bullying di PPT
Bintang Kecilku Pucangan Alun-Alun Kecamatan
Gubeng Kelurahan Kertajaya, dengan hal tersebut
peneliti akan mengambil suatu kesimpulan sebagai
berikut:

a. Proses pelaksanaan dongeng sebagai media
pengembangan karakter anak dalam mengantisipasi
perilaku bullying sejak dini yakni.dengan melakukan
beberapa hal diantaranya adalah  melalaui
pendekatan terlebih ‘dahulu terhadap konseli,
melakukan  identifikasi dengan  melakukan
wawancara (kepadakepala sekolah, guru dan beserta
orang tua), diagnosa dari hasil wawancara,
prognosis atau dengan menentukan jenis bantuan
yang akan diberikan oleh konseli yaitu memberikan
dongeng yang mengarah pada karakter cinta damai
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dalam mengantisipasi perilaku bullying, Evaluasi
atau follow up .

Menggunakan media dongeng sebagai
pengembangan karakter anak untuk mengantisipasi
terjadinya bullying sejak dini cukup berhasil. Orang
tua Kklient juga mengakui bahwa sedikit ada
perubahan dari anaknya. Keberhasilan tersebut
dilihat dari berkurangnya kekerasan yang dilakukan
konseli, mampu bergaul dengan teman-teman,
terlihat lebih ceria, mampu bertanggungjawab, dan
konselor juga dapat mulai membangun kepercayaan
orang tua konseli dengan baik.

B. Saran

1.

Bagi Koselor

Hendaknya konselor dapat lebih memahami dan
mengetahui banyak tentang anak usia dini. Sehingga
konselor dapat lebih kreatif dalam memberikan
pengalaman baik dan menyenangkan pada setiap
harinya pada saat melaksanakn treatment, dengan
hal tersebut konselor akan dapat mendapatkan
informasi yang lebih menarik dan berkembang
untuk sebagai pembelajaran dan pengetahuan yang
lebih. menarik untuk dapat lebih dipelajari dan
dimengrti.

Bagi Orang Tua

Anak yang masih usia dini merupakan anak yang
masih polos, kebanyak mereka tidak tau menau
tentang banyak hal yang dilakukan ataupun
dilakukan orang lain. Akan tetapi dengan kebiasaan
orang-orang yang dilihat dan apapun yang dilakukan
merupakan pengalaman dan pengetahuan baru oleh
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karena itu peran orang tua merupan peran yang
terpenting karena apapun yang didapat anak pada
hari ini akan menjadi ceriman anak dimasa yang
akan mendatang.

C. Keterbatasan penelitian

Kendala yang dialami oleh peneliti pada saat
melakukan penelitian relative banyak apalagi penelitian
berlangsung pada saat pandemi covid- 19. Keterbatasan
peneliti mulai dari mencari informasi tentang konseli,
waktu yang terbatas membuat konselor merasa cangguh
jika banyak melakukan aktifitas dirumah konseli dan
menjadwal waktu yang tepat pada saat di rumah konseli
tidak rame banyak orang karena untuk menghindari
kerumunan dan agar konselor dapat menyita banyak
perhatian konseli pada saat treatment berlangsung.
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